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RINGKASAN

Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman dengan
Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (Smart) pada Koperas
Simpan Pinjam Karya Bersama Bondowoso; Dwi Oktaviyanti; 122410101053;
217 halaman; Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember

Koperas Simpan Pinjam Karya Bersama adalah salah satu jenis koperasi
yang bergerak pada bidang penghimpunan dan penyaluran dana yang berbentuk
penyaluran pinjaman terutama dari dan untuk anggota. Kegiatan usaha yang
dilakukan Koperas Simpan Pinjam Karya Bersama untuk memperoleh laba
adalah dengan memberikan pinjaman kepada anggotanya. Namun masalah yang
dihadapi Koperasi Simpan Pinjam Karya Bersama yaitu sering ditemukan adanya
kecurangan berupa kredit macet oleh peminjam. Hal ini disebabkan karena
pemberian pinjaman kepada nasabah kurang tepat sasaran dan kurang sesuai
dengan kemampuan nasabahnya. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah Sistem
Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman yang mampu melakukan
perangkingan peminjam yang layak diberikan pinjaman.

Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman dibangun
berbasis website agar pihak koperasi lebih mudah untuk mengakses sistem.
Sistem memiliki 2 hak akses yang dapat mengelola sistem yaitu managjer dan
petugas harian di Koperss Simpan Pinjam Karya Bersama. Manager bertugas
untuk yang mengelola parameter-parameter yang digunakan untuk menilai
kelayakan pinjaman dan mengelola persetujuan pengagjuan pinjaman yang
dilakukan oleh nasabah. Sedangkan petugas harian bertugas mengelola data
nasabah, pinjaman, angsuran, dan pengaguan pinjaman yang dilakukan oleh
nasabah.

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) digunakan
karena cocok untuk sistem penunjang keputusan dengan multi kriteria. Kemudian
metode SMART memiliki perhitungan yang sederhana, sehingga user dapat
dengan mudah memahami alur kerja metode dan pemilihan alternatif dengan cara
melihat prosedur-prosedur yang dilakukan dalam SMART.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab kesatu dalam tugas akhir yang memuat penjelasan
mengenai  latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, dan

manfaat, serta sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Koperas Simpan Pinjam Karya Bersama merupakan salah satu contoh
Koperas Simpan Pinjam (KSP) yang terdapat di Bondowoso. Koperasi Simpan
Pinjam Karya Bersama adalah salah satu jenis koperasi yang bergerak pada
bidang penghimpunan dan penyaluran dana yang berbentuk penyaluran pinjaman
terutama dari dan untuk anggota. Anggota dari Koperasi Simpan Pinjam Karya
Bersama ini merupakan pengurus koperasi dan masyarakat yang meliputi kawasan
Bondowoso dan Jember. Kegiatan usaha yang dilakukan Koperasi Simpan Pinjam
Karya Bersama untuk memperoleh laba adalah dengan memberikan pinjaman
kepada anggotanya.

Proses peminjaman yang terjadi di Koperas Simpan Pinjam Karya
Bersama ditangani oleh petugas harian dengan persetujuan manager. Setiap
petugas harian melakukan survey ke setigp nasabah yang mengajukan pinjaman
untuk memperoleh data pendukung penilaian kelayakan nasabah. Nasabah yang
pengajuan pinjamannya disetujui wajib mengembalikan pinjaman dengan
tambahan bunga sebesar 30% dari besar pinjaman yang diterima nasabah. Setiap
nasabah yang yang memiliki pinjaman diberikan waktu 10 kali angsuran untuk
melunasi pinjaman yang dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam Karya Bersama.

Koperass Simpan Pinjam Karya Bersama memiliki kendala dalam
menjalankan kegiatan usanhanya karena pihak koperasi kesulitan dalam memilih
nasabah yang layak mendapatkan pinjaman, ha ini disebabkan oleh banyaknya
nasabah yang mengajukan pinjaman di koperasi berkisar antara 10 hingga 20
nasabah setigp harinya. Namun tidak semua pengguan pinjaman dari setiap
nasabah tersebut dapat diterima, dikarenakan pihak koperasi harus menyesuaikan
saldo yang dimiliki perusahaan dengan saldo yang harus dikeluarkan pihak
koperasi untuk memberi pinjaman kepada setigp nasabah. Selain itu pihak
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koperasi harus memilih nasabah yang benar-benar layak diberikan pinjaman, agar
penyaluran dana koperasi kepada nasabah benar-benar tepat sasaran disesuaikan
dengan kemampuan setiap nasabah.

Untuk menentukan nasabah tersebut layak mendapatkan pinjaman dan
benar-benar berhak mendapatkan pinjaman, dibutuhkan sebuah Sistem Penunjang
Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman. Sistem tersebut harus mampu
melakukan perangkingan peminjam yang layak diberikan pinjaman berdasarkan
parameter-parameter yang dijadikan bahan penilaian oleh pihak koperasi dalam
menyetujui pengajuan pinjaman yang dilakukan oleh nasabah, sehingga dari hasil
penilaian tersebut dapat diketahui persentase kelayakan setiap peminjam untuk
memperoleh pinjaman. Dengan begitu pihak koperasi tidak mengalami kesulitan
dalam memilih nasabah yang layak mendapatkan pinjaman dan penyaluran dana
di kopeas tersebut tepat sasaran.

Metode yang digunakan dalam sistem tersebut adalah metode Simple
Multi Attribute Rating Technique (SMART). Metode Simple Multi Attribute
Rating Technique (SMART) digunakan dalam Sistem Penunjang Keputusan
Kelayakan Pemberian Pinjaman karena pada sistem tersebut menggunakan
kriteria lebih dari 1 dalam menentukan peminjam yang layak mendapatkan
pinjaman. SMART sangat cocok untuk sistem penunjang keputusan dengan multi
kriteria, dimana setiap kriteria tersebut memiliki nilai — nilai dan bobot yang
digunakan untuk membandingkan tingkat prioritas antar setiap kriteria untuk
memperoleh alternatif terbaik dari beberapa aternatif yang diberikan. Kemudian
kelebihan dari metode SMART adalah perhitungan yang sederhana, sehingga user
dapat dengan mudah memahami alur kerja metode dan pemilihan aternatif
dengan cara melihat prosedur-prosedur yang dilakukan dalam SMART mulai dari
penentuan Kkriteria, pembobotan, dan pemberian nilai pada setiap alternatif.
Kelebihan yang utama dari metode SMART adalah dalam menentukan kriteria
yang digunakan untuk penilaian memperhitungkan sifat keuntungan dan biaya,
kriteria — kriteria yang digunakan harus memiliki sifat keuntungan dan harus
memiliki sifat biaya. Dengan demikian penilaian yang dihasilkan oleh metode
SMART lebih akurat dalam menentukan persentase kelayakan nasabah dalam
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memperoleh pinjaman. Selain itu hasil yang didapat dari penilaian berupa
persentase yang dirangking berdasarkan nilai tertinggi dengan batas maksimal 100
dan batas minima adalah 0, sehingga pengguna dengan mudah menentukan
nasabah yang layak mendapatkan pinjaman perdasarkan persentase yang didapat
dari perhitungan.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan maka penelitian
mengenai Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman
menggunakan Metode Simple Multi Attribute Technique Rating (SMART) pada
Koperas Simpan Pinjam Karya Bersama sangat dibutuhkan guna mempermudah
pihak koperasi dalam menentukan pemberian pinjaman kepada nasabah secara

otomatis.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang tersebut.

maka dapat diambil kesimpulan bahwa permasalahan yang muncul adalah sebagai

berikut :

1 Bagaimana implementasi metode Smple Multi Attribute Rating Technique
(SMART) untuk menentukan kelayakan pemberian pinjaman?

2. Bagaimana membangun sistem penunjang keputusan kelayakan pemberian
pinjaman dengan metode Smple Multi Attribute Rating Technique
(SMART)?

1.3 Batasan Masalah
Daam Pembuatan Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian
Pinjaman Koperasi, peneliti memberi batasan masalah dari objek yang dibahas.
Tujuan dari pemberian batasan masalah ini agar tidak terjadi penyimpangan dalam
proses pembuatan sistem. Batasan masalah dari objek adalah sebagai berikut :
1 Sistem Penunjang K eputusan yang dibuat berbasis website.
2. Metode yang digunakan dalam pembuatan Sistem Penunjang Keputusan
adalah metode Smple Multi Attribute Rating Technique (SMART).
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Sistem Penunjang Keputusan ini digunakan sebagai aat bantu Koperas
Simpan Pinjam dalam menentukan kelayakan nasabah dalam menerima
pinjaman, serta menentukan persentase kelayakan nasabah tersebut dalam
mendapatkan pinjaman.
Kriteria kelayakan pemberan pinjaman ditentukan oleh Koperasi Simpan
Pinjam Karya Bersama.

Tujuan dan Manfaat

Berikut ini menjelaskan tentang tujuan yang hendak dicapai dan manfaat

dari hasil yang akan dicapai dari penelitianini.

141

142

Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menentukan apakah seorang nasabah layak atau tidak mendapatkan
pinjaman.

Menentukan persentase tingkat kelayakan seorang nasabah untuk
mendapatkan pinjaman.

Membangun sistem penunjang keputusan berbasis website dengan
menggunakan metode SMART yang dapat menentukan kelayakan
pemberian pinjamadi Koperasi Simpan Pinjam Karya Bersama.

Manfaat

Manfaat dari hasil penelitian yang akan dicapal adalah sebagai berikut:
Diharapkan dapat mempermudah pihak Koperass Simpan Pinjam Karya
Bersama dalam menentukan kelayakan pemberian pinjaman kepada
nasabah menggunakan perangkingangan.

Dengan meneragpkan sistem penunjam keputusan diharapkan dapat
mengurangi tingkat kerugian pihak Koperass Simpan Pinjam Karya
Bersama yang disebabkan adanya kredit macet karena penentuan

pemberian pinjaman yang kurang tepat sasaran.
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Diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti pada penelitian selanjutnya
untuk pengembangan sistem penunjang keputusan yang lebih baik.

Dapat meningkatkan keilmuan tentang Sistem Penunjang Keputusan
Kelayakan Pemberian Pinjaman dengan metode Simple Multi Attribute
Rating Technique, sekaligus sebagai media untuk penyelesaian tugas akhir
jenjang S1 pada Program Studi Sistem Informasi, Universitas Jember.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi merupakan penjelasan singkat mengenai

bagian utama dari penulisan tugas akhir ini. Adapun sistematika penulisan dari
tugas akhi ini adalah sebagai berikut:

a

Pendahuluan

Bab kesatu ini menguraikan tentang latar belakang, perumusan
masal ah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan yang
tertuang secara jelas dalam subbab tersendiri.
Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan tentang tinjauan terhadap hasil-hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan
kajian teori mengenai masalah yang berhubungan dengan penelitian ini.
Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang tata cara penelitian ini dilakukan.
Pada bab ini diuraikan tahapan — tahapan yang akan dilakukan dalam
merancang dan membangun sistem.
Perancangan Sistem

Bab ini menguraikan tentang tahapan-tahapan yang dilakukan
dalam menganalisis dan merancang sistem yang akan dibangun. Tahapan
yang dilakukan meliputi desain, pengkodean, dan pengujian sistem.
Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan secara rinci pemecahan masaah yang
dilakukan melalui analisis data atau hasil percobaan dengan menggunakan

metode, teknik, dan landasan teori yang telah dipilih. Hasil dari penelitian
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berbentuk deskripsi dan dibantu dengan ilustrasi berupa tabel atau gambar
yang digunakan untuk memperjelas deskripsi.
Penutup

Bab ini beris kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dilakukan. Kesimpulan yang dipaparkan merupakan pernyataan akhir
sebagal hasil dari permasalahn yang dikaji. Sedangkan saran memaparkan
rekomendasi yang didasarkan dari hasil penelitian ditujukan untuk

membantu menyel eseikan masalah yang diteliti.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tinjauan terhadap hasil —hasil penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan pendlitian yang dilakukan dan kajian teori yang berhub
ungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.

21  Penditian Terdahulu

Pada bagian ini menjelaskan tentang penelitian-penelian sebelumnya yang
berkaitan dengan system penunjang keputusan kelayakan pemberian pinjama pada
koperasi simpan pinjam.

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang Sistem Penunjang
Keputusan Pemberian Pinjaman pada Koperasi yaitu dengan judul “Sistem
Pendukung Keputusan Kelayakan Pemberian Kredit Pada Koperasi Simpan
Pinjam Sekawan Dengan Menggunakan Metode Weighted Product” dilakukan
oleh Rizal Tamtoro dan Hibertus Himawan. Pada penelitian ini dipaparkan bahwa
sistem ini mampu memberikan rekomendasi calon pemohon kredit yang layak
mendapatkan pinjaman. Hasil rekomendasi calon pemohon yang layak didapat
dari perhitungan rating kecocokan setigp alternatif pada setiap kriteria,
kemudian setiap kriteia diberikan bobot nilai sesuai dengan tingkat prioritas antar
setiap kriteria. Hasil akhir yang didapat kemudian dirangking berdasarkan yang
nilai terbesar, kemudian dijadikan sebagai rekomendasi calon pemohon yang
layak mendapatkan pinjaman. kriteria yang digunakan sebagai pertimbangan yaitu
karakter calon peminjam, penghasilan, kemampuan, jaminan, dan kondisi
jaminan. Setiap kriteria memiliki rating kecocokan yang telah ditetapkan yaitu
sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Hasil akhir yang diperoleh
dari perhitungan sistem tidak memiliki batas maksimal dan batas minimum calon
pemohon dikatakan layak untuk mendapatkan pinjaman, sehingga hanya calon
pemohon dengan hasil akhir tertinggi yang ditetapkan sebagai calon pemohon
yang layak mendapatkan pinjaman.Diharapkan sistem ini kedepannya dapat
lebih fleksibel sesuai dengan kriteria koperasi, dengan adanya menu

pengaturan pembobotan kriteria (Tamtoro & Himawan, 2015).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pada penelitian lain yang mengimplementasikan metode Smple Multi
Attribute Technique Rating (SMART) vyatu penelitian dengan judul
“Implementas Metode Smart Pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Pembelian Mobil Keluarga” yang dilakukan oleh Atigah. Pada penelitian ini
dipaparkan mengenal sistem pendukung, dijelaskan bahwa sistem pendukung
keputusan ini mampu menampilkan perangkingan hasil rekomendasi mobil
kelurga yang tepat. Hasil rekomendasi didapat dari perhitungan normalisasi bobot
kriteria dikalikan dengan nilai utility sub kriteria. Dari hasil tersebut didapat hasil
akhir yang dirangkingkan dan didapat rekomendasi mobil keluarga yang cocok.
Metode ini merupakan metode pengambilan keputusan multi kriteria, sehingga
cocok diterapkan pada sistem pendukung keputusan pemilihan mobil keluarga
karena sistem ini memiliki banyak kriteria yang digunakan dalam menentukan
mobil keluarga yang sesuai. Kriteria yang di gunakan terdiri dari kriteria yang
bersifat keuntungan dan kriteria bersifat biaya. Pembobotan kriteria ditetapkan
oleh pihak instansi sesuai dengan tingkat kepentingan dari setiap kriteria dan
penilaian subkriteria diperoleh dari perhitungan nilai utility keputusan pemilihan
mobil keluarga dengan menggunakan metode (Atigah, 2013).

Berdasarkann pemaparan dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah
dijelaskan, penerapan metode Weighted Product daam sistem pendukung
keputusan kelayakan pemberian pinjaman pada Koperasi Simpan Pinjam Karya
Bersama akan membuat koperasi tersebut mendapatkan hasil yang kurang akurat
karena pengabaian sifat kriteria dan hasil akhir yang tidak memiliki batas
maksimal serta minimal. Oleh karena itu pada penelitian ini dibangun sistem
penunjang keputusan pemberian pinjaman dengan menggunakan metode yang
mampu menutupi  kekurangan dari metode Weighted Product. Metode yang
digunakan pada pendlitian ini adalah metode Smple Multi Attribute Technique
Rating.

Metode Smple Multi Attribute Technique Rating sesuai digunakan pada
Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman pada Koperasi
Simpan Pinjam Karya Bersama, karena pada sistem ini memiliki banyak kriteria

yang digunakan untuk menentukan alternatif terbailk dalam memilih peminjam
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yang layak memperoleh pinjaman. Metode ini mampu menutup kekurangan dari
metode Weighted Product karena hasil yang diperoleh dari perhitungan berupa
persentase dan memiliki batasan maksimal serta minimal yang jelas, sehingga
hasil perangkingan rekomendasi yang didapat untuk menentukan calon peminjam
yang layak mendapatkan pinjaman sangat akurat dalam menunjang keputusan
bagi pihak Koperasi Simpan Pinjam Karya Bersama.

2.2  Pengertian Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)

Smple Multi Attribute Rating Technique (SMART) merupakan metode
perankingan yang banyak digunakan dalam sistem penunjang keputusan. SMART
merupakan teknik pengambilan keputusan multi kriteria yang didasarkan pada
teori bahwa setiap aternatif terdiri dari sgumlah kriteria yang memiliki nilai-nilai
dan setigp kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting ia
dibandingkan dengan kriterialain. Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap
alternatif agar diperoleh alternatif terbaik (Suryanto & Safrizal, 2015).

Teknik pengambilan keputusan multi  kriteria ini  digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam memilih beberapa aternatif terbaik
dari beberapa aternatif yang diberikan. Alternatif yang dipilih harus sesua
dengan tujuan yang telah dirumuskan pada perancangan sistem penunjang
keputusan yang dibuat. SMART lebih banyak digunakan karena kesederhanaanya
dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya menganalisa respon.
Andisa yang terlibat adalah transparan sehingga metode ini memberikan
pemahaman masalah yangtinggi dan dapat diterima oleh pembuat keputusan
(Yunitarini, 2013).

2.3  Konsep Perhitungan Metode Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART)
Perhitungan metode SMART digunakan untuk mendapatka nilai akhir
untuk setiap aternative berdasarkan bobot kriteria dan nilai sub kriteria yang telah
ditentukan. Model yang digunakan dalam perhitungan SMART dijelaskan pada

persamaan 2.1.
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> (2.1

dimana:

W

u(@)

: nilai pembobotan kriteria ke-j dan k kriteria
s nilai utility kriteriake-i untuk kriteria ke-i
Beberapa langkah yang dilakukan dalam metode SMART untuk

mendapatkan hasil yang sesuai adalah sebagai berikut (Atigah, 2013):

1
2.

Menentukan kriteria yang digunakan dalam sistem.

Menentukan bobot kriteria berdasarkan tingkat kepentingan dari setiap
kriteria dengan skala 0-100.

Melakukan normalisasi dari bobot kriteria yang telah ditentukan dengan

menggunakan rumus seperti pada persamaan 2.2.

S (2.2)
dimana:
nw; @ normalisasi bobot kriteria
W - bobot suatu kriteria

Menentukan nilai utility dari setiap sub kriteria dengan menggunakan

rumus pseperti pada persamaan 2.3.
(2.3)

dimana:

ui(a) : nilai utility kriteriake-i untuk sub kriteria ke-i

Crax : nilai sub kriteriamaksimal

Cmin : nilai sub kriteria minimal

Couti : nilai sub kriteriake-i

Menghitung nila akhir dari setigp aternatif yang ada dengan
menggunakan persamaan 2.1.

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai akhir dari metode SMART yang

nantinya dirangking berdasarkan nila tertinggi menuju nilai yang terendah, dari

nilai tertinggi tersebut dipilih beberapa alternatif terbaik. Langkah — langkah yang

telah dijelaskan diatas digambarkan dengan diagram alir seperti pada Gambar 2.1.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

/ Input k, a, wj /
v

nw; ——
T Yw

\

Cmax Cout

Uu; a;

Cmax Cmin

SMART Wjui a; i k

Gambar 2.1 Diagram alir metode SMART

24  Relevans Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
dengan Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian
Pinjaman pada Koperas Simpan Pinjam Karya Bersama
Metode SMART banyak digunakan karena perhitungannya yang

sederhana dan alurnya yang mudah dipahami oleh pengguna. Metode SMART
sangat cocok diterapkan pada sistem penunjang keputusan dengan banyak kriteria
dan sub kriteria, karena semakin banyak kriteria dan sub kriteria yang digunakan
maka semakin akurat sistem penunjang keputusan yang dihasilkan. Seperti yang
telah dipaparkan bahwa dari setiap kriteria dan sub kriteria memiliki bobot dan
nila yang sangat penting untuk proses perhitungan metode SMART demi
mendapatkan hasil yang sesual dengan target yaitu penentuan alternatif terbaik
berdasarkan nilai tertinggi.
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Pada penelitian ini metode SMART digunakan dalam Sistem Penunjang
Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman pada Koperasi Simpan Pinjam Karya
Bersama guna mendapatkan nasabah yang layak mendapatkan pinjaman. Seperti
yang telah dijelaskan bahwa metode SMART digunakan untuk menentukan
aternatif terbaik berdasarkan beberapa alternatif yang ada Dalam kasus ini
aternatif yang dimaksud adalah anggota koperasi atau nasabah yang mengajukan
pinjaman, kemudian akan dipilih beberapa nasabah yang dinyatakan layak
mendapatkan pinjaman berdasarkan hasil perhitungan dari beberapa kriteria yang
telah ditetapkan dengan menggunakan metode SMART. Kriteria — kriteria terebut
ditentukan oleh pihak koperasi. Dari setiap kriteria yang dijadikan sebagai
penilaian memiliki bobot sesuai tingkat kepentingan antar setiap kriteria. Setiap
kriteria memiliki sub kriteria, masing — masing sub kriteria memiliki nilai sesuai
dengan tingkat kepentingan antar setigp sub kriteria dalam 1 kriteria. Bobot
kriteriadan nilai sub kriteriamemiliki rentang nilai antara 0 — 100.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang tata cara suatu penelitian dilaksanakan. Pada
bab ini diuraikan tahapan yang dilaksanakan dalam merancang dan membangun

sistem.

3.1  JenisPendlitian

Jenis Penelitian yang dilakukan untuk membangun sistem ini merupakan
penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan yaitu kegiatan pengumpulan,
pengolahan, analisis, dan penygjian data yang dilakukan secara sistematis dan
objektif yang diserta dengan kegiatan mengembangan sebuah produk untuk
memecahkan suatu persoalan yang dihadapi (Munawaroh, 2016). Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangan proses yang masih manual menjadi sistem
terkomputerisas  untuk menyempurnakan proses yang sudah ada dengan
mengimplementasikan Simple Multi Attribute Technique Rating (SMART)
sebagai metode penilaian untuk menghasilkan keluaran yang lebih akurat dan
sesuai dengan yang dikehendaki.

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah Koperasi Simpan Pinjam
Karya Bersama Bondowoso. Waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu

dimulai dari bulan Januari 2016 sampai dengan bulan Maret 2016.

3.3  Alur Pendlitian

Alur penelitian merupakan langkah — langkah yang dilakukan dalam
penelitian mulai dari pengumpulan data yang terdiri dari studi literature dan
wawancar. Selanjutnya yaitu proses pembangunan sistem yang terdiri dari analisis
kebutuha, perancangan sistem, pembuatan kode program, pengujian sistem.
Proses yang terakhir yaitu penyusunan laporan. Berikut alur dari penelitian
dijelaskan pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Alur Pendlitian

34  Teknik Pengembangan Sistem

Teknik pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik pengembangan sistem model waterfall. Model waterfall menerapkan
proses dasar dari spesifikasi, pengembangan, validas dan evolusi sebuah sistem
berdasarkan pendekatan sistemais mulai dari analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi sistem, pengujian sistem, dan lain sebagainya (Sommerville,
2011). Model pengembangan waterfall ini berdasarkan kebutuhan pengguna yang
merupakan prioritas utama. Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap
yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.
Sebagai contoh tahap desain harus menunggu selesainya tahap sebelumnya yaitu
tahap analisis. Berikut penjelasan dari model waterfall dijelaskan pada Gambar
3.3.
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Gambar 3.2 Model Waterfall (Sumber: Sommerville, 2011)

3.4.1 AndisisKebutuhan

Analisis kebutuhan sistem dalam penelitian ini adalah anlisis data yang
dibutuhkan dalam pembangunan sistem. Untuk memahami sifat program yang
akan dibangun, maka harus memahami informasi yang dibutuhkan untuk
perangkat lunak, fungsi yang diperlukan, alur, kinerja, dan interface dari program
yang akan dibangun (Pressman, 2001).

Proses analisis data yang dilakukan untuk memperoleh kebutuhan sistem
dilakukan melalui 2 tahap, yaitu wawancara dan studi literature.
a Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung kepada pimpinan Koperasi Simpan
Pinjam Karya Bersama. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan aur transaksi peminjaman, parameter yang digunakan sebagai
penilaian terhadap peminjam yang ingin menggukan pinjaman, dan proses
pelunasan pinjaman di Koperas Simpan Pinjam Karya Bersama. Data yang
diperoleh dari hasil wawancara tersebut disesuaikan dengan data yang dibutuhkan
untuk membangun sistem penunjang keputusan agar menghasil sistem yang sesuai

dengan target yang dituju.
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b. Studi Literatur

Studi literature dilakukan untuk mencari informasi yang berkaitan dengan
sistem yang akan dibangun dan teori — teori terkait penelitian yang dilakukan
bersumber dari buku, jurnal, internet, dan dokumen — dokumen perusaan. Studi
literatur yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data yang berhubungan
dengan sistem penunjang keputusan dan metode Simple Multi Attribute Technique
Rating (SMART).

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan digunakan sebagai
parameter untuk diterapkan dalam perhitungan metode Smple Multi Attribute
Rating Technique (SMART). Selanjutnya perhitungan metode Smple Multi
Attribute Rating Technigue (SMART) diimplementasikan ke dalam Sistem
Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman untuk mendapatkan hasil
berupa persentase kelayakan dari setigp nasabah yang mengagukan pinjaman
dipilah berdasarkan kategori layak dan tidak layak dan diurutkan berdasarkan nilai
tertinggi menuju nilai terendah. Penetapan kategori layak dan tidak layak
disesuaikan berdasarkan persentase yang dihasilkan melalui perhitungan Smple
Multi Attribute Rating Technique (SMART) seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kategori kelayakan nasabah berdasarkan perhitungan SMART

Kategori Persentase nilai
tidak layak 0-60%
Layak 61— 100 %

Persentase yang dihasilkan melalu perhitungan metode Smple Multi
Attribute Rating Technique (SMART) didapat dari parameter — parameter yang
telah ditetapkan oleh pihak koperasi. Parameter tersebut dijadikan sebagai kriteria
yang digunakan pihak koperasi dalam menilai kelayakan pemberian pinjaman
untuk setigp nasabah. Setigp kriteria memiliki bobot yang diigunakan dalam
penilaian. Stiap kriteria yang digunakan sebagai penilaian memiliki sub kriteria
yang penting untuk mendukung terbentuknya persentase hasil penilaian metode
SMART yang akurat. Berikut penjelasan terkait kriteria penilaian kelayakan
nasabah dapat dilihat padatable 3.2.
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Tabel 3.2 Kriteria penilaian kelayakan nasabah.

No Kiriteria

Kriteria

1

2

3

4

5

Pendapatan

Pekerjaan

Jumlah Pinjaman

Tanggungan

Anggunan

< Rp 500.000

Rp 500.000 — Rp 1.000.000
Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000
Rp 2.000.000 — Rp 5.000.000
> Rp 5.000.000

Wirausaha

Swasta

Tukang Parkir

Satpam

Buruh Tani

Tukang Becak

Kuli Bangunan

PNS

TNI/ POLRI

BUMN

Tidak Bekerja

Rp 50.000

> Rp 50.000 — < Rp 2.000.000
Rp 2.000.000

Tidak ada

1

2

3

>3

Anggunan senilai > Rp 1.000.000

Anggunan senilai > Rp 500.000 - Rp 1.000.000

Anggunan senilai <= Rp 500.000
Tidak Ada Anggunan

17
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Penerapan metode SMART pada Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan
Pemberian Pinjaman dapat dilihat melalui diagram alir pada Gambar 3.1.

Gambar 3.3 Diagram alir penerapan metode SMART pada SPK Kelayakan

Pemberian Pinjaman

3.4.2 Desan Sistem

Tahap desain sistem merupakan tahap perancangan arsitektur sistem
penunjang keputusan yang akan dibangun. desain sistem secara umum berarti
untuk menerangkan secara luas bagaimana setiap komponen perancangan sistem
tentang output, input, proses, kendali, database dan teknologi akan dirancang
(Rosyidah, 2011). Pembuatan desain sistem pada penelitian ini menggunakan
Unified Modeling Languange (UML). Desain sistem yang akan dibangun
menggunakan model Object Oriented Desain (OOD), maka diagram yang harus
dibuat antaralain :
a Business Process

Business Process dalam perancangan sistem ini digunakan untuk
menggambarkan seluruh proses yang dibutuhkan hingga proses goal yang
diinginkan tercapai.

b. Use Case Diagram
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Use Case Diagram dalam perancangan sistem ini digunakan untuk
menggambarkan tugas user dalam sistem yang dirancang berdasarkan hak akses
yang dimiliki user.

C. Scenario

Scenario dalam perancangan sistem ini digunakan untuk menjelaskan
secara detail alur sistem dalam setiap fitur yang dirancang.
d. Sguence Diagram

Sguence Diagram dalam perancangan sistem ini digunakan untuk
menunjukan rangkaian pesan yang dikirim antar object dan interaksi antar object.
e. Activity Diagram

Activity Diagram dalam perancangan sistem ini digunakan untuk
menjelaskan secara detail alur sistem yang dirancang dengan menggunakan
diagram. Activity Diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir (Kuryanti, Tanpa Tahun).

f. Class Diagram

Class Diagram pada perancangan sistem ini digunakan untuk
menggambarkan struktur class dalam sistem untuk mempermudah proses
pengkodean.

g. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram pada perancangan sistem ini digunakan untuk

menggambarkan relasi antar tabel dalam database.

3.4.3 Implementas Sistem

Setelah tahap desain sistem selesai dikerjakan, maka tahap selanjutnya
adalah tahap implementasi sistem. Di tahap ini desain sistem yang telah dibuat
diubah menjadi sistem nyata Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap
implementas sistem antaralain :
a Penulisan kode program dengan menggunakan bahasa pemrograman Page

Hyper Text Pre-Processor (PHP).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

b. Basis data yang digunakan untuk media penyimpanan data menggunakan
DBMSMySQL.

3.4.4 Pengujian Sistem

Tahap pengujian sistem (testing) ini dilakukan setelah proses pembuatan
sistem (coding) telah selesei dilakukan. Testing software adalah proses
mengoperasikan  software dalam suatu  kondis yang di kendalikan untuk
memverifikas apakah sistem telah berjalan sebagaimanatelah ditetapkan menurut
spesifikasi, mendeteksi error, dan validas apakah spesifikasi yang telah
ditetapkan sudah memenuhi keinginanatau kebutuhan dari pengguna yang
sebenarnya (Romeo, 2003). Proses pengujian sistem dilakukan dengan 2 metode,
yaitu metode white box dan metode black box. Metode pengujian white box
dilakukan untuk mengecek apakah ada kesalahan dalam penulisan kode program.
Sedangkan untuk metode pengujian black box dilakukan untuk mengetahui
apakah ada kesalahan dalam fungsionalitas sistem yang telah dibangun.

3.45 Perawatan Sistem
Tahap perawatan sistem (maintenance) ini dilakukan setelah sistem selesai
dibangun dan diuji. Sistem diterapkan di Koperasi Simpan Pinjam Karya Bersama

dan dilakukan perawatan secara berkala.
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BAB 4. PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menguraikan tentang tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
menganalisis kebutuhan sistem dan merancang sistem yang akan dibangun dengan
menerapkan model pengembangan waterfall. Tahapan yang dilakukan meliputi
anilisa kebutuhan, desain, pengkodean, dan pengujian sistem.

4.1  Deskripsi Umum Sistem

Deskripsi umum mengenai Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan
Pemberian Pinjaman pada Koperasi Simpan Pinjam Karya Bersama menggunakan
metode Smple Multi Attribute Rating Technique (SMART) yang dibangun dalam
penelitian ini akan dijelaskan secara detail pada Statement of Purpose (SOP) dan

fungsi sistem.

4.1.1 Satement of Purpose (SOP)

Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pinjaman dengan menggunakan
metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) merupakan sebuah
sistem yang mamu menghasilkan pendukung keputusan untuk memilih nasabah
yang layak mendapatkan pinjaman di Koperasi Simpan Pinjam Karya Bersama.
Ada beberapa data yang dibutuhkan agar sistem tersebut dapat memberikan
pendukung keputusan yang mampu menampilkan hasil rekomendasi nasabah yang
layak mendapatkan pinjaman. Data dibutuhkan untuk sistem ini antara lain data
yang data diri nasabah, data pinjaman, dan data pengajuan pinjaman. Dari data
terseut kemudian diakumulasikan dengan perhitungan metode Simple Multi
Attribute Rating Technique (SMART) untuk mendapatkan nilai akhir berupa
persentase kelayakan nasabah yang kemudian disesuaikan dengan kategori
kelayakan yang telah ditetapkan. Dari hasil keluaran berupa persentase kelayakan
tersebut, kemudian diurutkan dari nilai tertinggi menuju nilai terendah.

Selain untuk menunjang keputusan kelayakan pemberian pinjaman, sistem

ini juga mampu mengelola data nasabah, data transaks pinjaman, dan data
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angsuran. Dengan menggunakan sistem penunjang keputusan tersebut maka

penentuan kelayakan pemberian pinjaman menjadi 1ebih akurat dan lebih cepat.

4.1.2 Fungs Sistem

Fungs utama dari Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian

Pinjaman terletak pada fitur perhitungan metode Smple Multi Attribute Rating
Technique (SMART) yang berfungs untk menentukan kelayakan nasabah dalam

memperoleh pinjaman. Fitur ini dikelola oleh petugas harian dan dipantau oleh

manager. Sistem penunjang keputusan kelayakan pemberian pinjaman memiliki 2

hak akses yaitu manager dan petugas harian.

a

Manager

Manager merupakan pengguna sistem yang memiliki hak akses
untuk mengelola data user yang dapat mengakses sistem. Manager juga
memiliki tugas mengelola data kriteria dan sub kriteria yang digunakan
sebagai bahan penilaian untuk menentukan kelayakan nasabah. Manager
menetapkan kriteria dan sub kriteria yang dibutuh untuk menilai kelayakan
pemberian pinjaman beserta bobot yang dimiliki oleh kriteria dan nilai
yang dimiliki oleh setiap sub kriteria berdasarkan tingkat kepeningan.
Tugas lain dari manager adalah mengelola persetujuan pengajuan
pinjaman yang telah dimasukan ke dalam sistem oleh petugas harian.
Manager memberikan persetujuan berdasarkan nilai yang dihasilkan oleh
perhitungan Smple Multi Attribute Rating Technique (SMART) pada
sistem. Manager juga mampu melihat data transaksi pinjaman dan
angsuran dari setiap pinjaman yang telah dimasukan oleh petugas harian.
Petugas Harian

Petugas Harian merupakan pengguna sistem yang memiliki hak
akses untuk mengelola data pengagjuan pinjaman oleh nasabah.
Implementasi metode Smple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
diterapkan di dalam fitur pengguan pinjaman. Dari perhitungan
menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
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dihasilkan persentase nilai pengajuan pinjaman dari setigp nisabah. Dari
nilai tersebut manager bias menentukan pengajuan pinjaman dari Setiap
nasabah tersebut dapat disetujui atau tidak. Petugas harian juga memiliki
tugas lain yaitu mengelola transaksi pinjaman dan transaksi pembayaran
angsuran yang dilakukan oleh nasabah. Selain itu petugas harian mampu
melihat data kriteria dan data sub kriteria yang dimasukan oleh manager

untuk proses penilaian pengajuan pemberian pinjaman dari setiap nasabah.

4.2  AnalisisKebutuhan Sistem

Berdasarkan teknik pengembangan sistem yang dibangun yaitu model
waterfall, tahap awal yang dilakukan adalah tahap analisis kebutuhan. Analisis
kebutuhan bertujuan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan untuk proses
pembangunan sistem. Kebutuhan yang dimaksud berupa kebutuhan fungsional
dan kebutuhan non fungsional. Hasil dari analisis kebutuhan yang dilakukan

sangat berpengaruh pada fungsionalitas sistem yang dibangun.

4.2.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional berisi fitur — fitur yang harus dipenuhi dalam
sistem. Kebutuhan fungsional harus terpenuhi agar sistem berjalan sesuai dengan
target yang diharapkan. Kebutuhan fungsiona dari Sistem Penunjang Keputusan
Kelayakan Pemberian Pinjaman dengan menggunakan metode Smple Multi
Attribute Rating Technique (SMART) adalah sebagai berikut :

a Sistem memiliki proses login dan log out untuk membedakan hak akses
dalam sistem.

b. Sistem mampu mengelola data user yang mampu mengakses sistem sesuai
dengan hak akses.

C. Sistem mampu mengelola data kriteria yang digunakan sebagai bahan
penilaian kelayakan pinjaman pemberian pinjaman.

d. Sistem mampu mengelola data sub kriteria yang digunakan sebagai bahan
penilaian kelayakan pinjaman.
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Sistem mampu mengelola data nasabah yang terdaftar sebagai anggota
koperasi.

Sistem mampu mengelola data transaksi pinjaman yang dilakukan oleh
nasabah.

Sistem mampu mengelola penggjuan pinjaman yang dilakukan oleh
nasabah.

Sistem mampu mengel ol a persetujuan pengajuan pinjaman yang dilakukan
oleh nasabah.

Sistem mampu mengelola perhitungan kelayakan pemberian pinjaman
dengan menggunakan metode Smple Multi Attribute Rating Technique
(SMART).

Sistem mampu mengelola rekomendasi nasabah yang layak mendapatkan

pinjaman.

Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan yang mendukung

fungsional sistem. Kebutuhan fungsional berkaitan dengan layanan yang diberikan

oleh sistem. Adapun kebutuhan fungsional dari Sistem Penunjang Keputusan

Kelayakan Pemberian Pinjaman dengan menggunakan metode Smple Multi
Attribute Rating Technique (SMART) adalah sebagai berikut :

a

Security

Sistem memiliki keamanan berupa batasan hak akses yang
digunakan untuk mengakses Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan
Pemberian Pinjaman.
Usability

Sistem memiliki tampilan yang user friendly sehingga pengguna
dapat dengan mudah menggunakan sistem.
Reliability

Sistem mampu bekerja sesuai dengan fungsinya dan dapat diakses
dengan menggunakan computer dan browser yang berbeda.

Availability
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Sistem bisa diakses kapan sgja oleh pengguna dan mampu bekerja
selama 24 jam.

4.3  Desain Sistem

Tahap yang dilakukan setelah analisis kebutuhan yaitu tahap desain
sistem. Desain sistem yang dibuat pada Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan
Pemberian Pinjaman menggunakan metode Simple Multi Attribute rating
Technique (SMART) meliputi Business Process, Use Case Diagram, Scenario,
Sguence Diagram, Activity Diagram, Class diagram, dan Entity Relation

Diagram.

4.3.1 Business Process

Business Process merupakan gambaran dari proses yang terjadi di dalam
sistem berupa input, output, serta goal sistem yang dibangun. Busisness Process
menjelaskan input (masukan) yang didibutuhkan oleh sistem kemudian diolah
menjadi output (keluaran) sesuai dengan goal (tujuan) dari sistem yang dibangun.
Proses input dilakukan oleh pengguna, sedangkan proses output dilakukan oleh
sistem. Business Process dari Sistem Penunjang K eputusan Kelayakan Pemberian
Pinjaman menggunakan metode Smple Multi Attribute Rating Technique
(SMART) dijelaskan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Business Process SPK Kelayakan Pemberian Pinjaman
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4.3.2 UseCaseDiagram

Use Case Diagram merupakan permodelan diagram yang menjelaskan
interaksi antara aktor dengan sistem yang dibangun. Dari Use Case Diagram
dapat diketahui fitur — fitur apa sgja yang terdapat dalam sistem dan aktor siapa
sgja yang dapat mengakses sistem tersebut. Use Case Diagram dari Sistem
Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman dengan menggunakan
metode Smple Multi Attribute Rating Technique (SMART) pada Koperas
Simpan Pinjam Karya Bersama dijelaskan pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Use Case Diagram SPK Kelayakan Pemberian Pinjaman
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Pada Use Case Diagram diatas dapat diketahui bahwa terdapat 2 aktor
yang mampu mengakse sistem penunjang eputusan kelayan pinjaman. Aktor yang
mengakses sistem tersebut yaitu manager dan petugas harian. Penjelasan
mengenai deskripsi aktor yang mengakses sistem tersebut dijelaskan pada Tabel
4.1.

Tabel 4.1 Deskrips aktor SPK Kelayakan Pemberian Pinjaman

No Aktor Hak Akses
1. Manager Manager merupakan aktor yang memiliki hak akses

penuh terhadap mangemen user yang mampu
mengakses sistem, manajemen kriteria dan sub kriteria
yang digunakan untuk perhitungan metode Smple
Multi Attribute Rating Technique (SMART), serta
persetujuan penggjuan pinjaman setigp nasabah
berdasaran hasil perhitungan metode Smple Multi
Attribute Rating Technique (SMART).

2. PetugasHarian Petugas Harian merupakan aktor yang memiliki hak
akses penuh terhadap mangemen data nasabah,
manajemen pinjaman nasabah, manaemen pengajuan
pinjaman nasabah, perhitungan kelayakan pemberian
pinjaman kepada nasabah dengan menggunakan
metode Smple Multi Attribute Rating Technique
(SMART), dan perangkingan nasabah yang layak
mendapatkan pinjaman berdasarkan perhitungan yang
telah dilakukan sistem dengan menggunakan metode
Smple Multi Attribute Rating Technique (SMART).

Selain memiliki 2 aktor yang mampu mengakses sistem, sistem juga
memiliki 31 use case yang merupakan fitur-fitur dalam sistem tersebut.

Penjelaskan mengenai use case dijelaskan padatable 4.2.
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Tabel 4.2 Deskrips Use Case SPK Kelayakan Pemberian Pinjaman

No

Use Case

Deskripsi

Login

Menambah User

Mengubah Data User

Menghapus User

Melihat Data User

Mengubah Bobot

Kriteria

Melihat Kriteria

Menambah Sub Kriteria
Pendapatan

Fitur ini digunakan untuk masuk ke dalam
sistem sesua dengan hak akses yang telah
ditentukan yaitu manager dan petugas harian.
Fitur ini dilakuakan oleh aktor manager untuk
menambah user yang dapat mengakses sistem.
Fitur ini dilakuakan oleh aktor manager untuk
mengubah data user yang dapat mengakses
sistem.

Fitur ini dilakuakan oleh aktor manager untuk
menghapus user, sehingga user tersebut tidak
dapat mengakses sistem.

Fitur ini dilakuakan oleh manager untuk
melihat data user yang mampu mengakses
sistem.

Fitur ini dilakuakan olen manager untuk
mengubah data bobot kriteria yang digunakan
untuk perhitungan metode Smple Multi
Attribute Rating Technique (SMART).

Fitur ini dilakuakan oleh manager dan petugas
harian untuk melihat kriteria, bobot kriteria,
dan normalisasi bobot kriteria yang digunakan
untuk penilaian kelayakan pemberian pinjaman
nasabah.

Fitur ini dilakuakan oleh manager untuk
menambah sub kriteria dari kriteria pendapatan
yang digunakan dalam perhitungan metode
Smple Multi Attribute Rating Technique
(SMART).

Dilanjutkan
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No

Use Case

Deskripsi

0.

10.

11.

12.

13.

14.

Mengubah Sub Kriteria
Pendapatan

Méeihat Sub Kriteria
Pendapatan

Menambah Sub Kriteria
Pekerjaan

Mengubah Sub Kriteria
Pekerjaan

Melihat Sub Kriteria
Pekerjaan

Menambah Sub Kriteria

Tanggungan

Fitur ini dilakuakan oleh manager untuk
mengubah data sub kriteria dari  kriteria
pendapatan yang digunakan dalam perhitungan
metode Smple Multi Attribute Rating
Technique (SMART).

Fitur ini dilakuakan oleh manager dan petugas
harian untuk melihat data sub kriteria dari
kriteria pendapatan yang digunakan untuk
penilaian kelayakan pemberian pinjaman
nasabah.

Fitur ini dilakuakan olen manager untuk
menambah sub kriteria dari kriteria pekerjaan
yang digunakan dalam perhitungan metode
Smple Multi Attribute Rating Technique.

Fitur ini dilakuakan olen manager untuk
mengubah data sub kriteria dari kriteria
pekerjaan yang digunakan untuk perhitungan
metode Smple Multi  Attribute  Rating
Technique (SMART).

Fitur ini dilakuakan oleh manager dan petugas
harian untuk melihat data sub kriteria dari
kriteria pekerjaan yang digunakan untuk
penilaan kelayakan pemberian pinjaman
nasabah.

Fitur ini dilakuakan oleh aktor manager untuk
menambah sub kriteria dari kriteria tanggungan
yang digunakan untuk perhitungan metode
Smple Multi Attribute Rating Technique.

Dilanjutkan
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No

Use Case

Deskripsi

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Mengubah Sub Kriteria

Tanggungan

Melihat Sub Kriteria

Tanggungan

Menambah Sub Kriteria

Anggunan

Mengubah Sub Kriteria

Anggunan

Melihat Sub Kriteria

Anggunan

Menambah Pengajuan
Pinjaman Nasabah Baru

Fitur ini dilakuakan olen manager untuk
mengubah data sub kriteria dari  kriteria
tanggungan yang digunakan untuk perhitungan
metode Smple Multi Attribute Rating
Technique (SMART).

Fitur ini dilakuakan oleh manager dan petugas
harian untuk melihat data sub kriteria dari
kriteria tanggungan yang digunakan untuk
penilaian kelayakan pemberian pinjaman
nasabah.

Fitur ini dilakuakan olen manager untuk
menambah sub kriteria dari kriteria anggunan
yang digunakan untuk perhitungan metode
Smple Multi Attribute Rating Technique
(SMART).

Fitur ini dilakuakan oleh manager untuk
mengubah data sub kriteria dari kriteria
anggunan yang digunakan untuk perhitungan
metode Smple Multi  Attribute  Rating
Technique (SMART).

Fitur ini dilakuakan oleh aktor manager dan
petugas harian untuk melihat sub kriteria dan
nilai sub kriteria dari kriteria anggunan yang
digunakan  untuk  penilaian  kelayakan
pemberian pinjaman nasabah.

Fitur ini dilakuakan oleh aktor petugas harian
untuk menambah pengagjuan pinjaman dari

nasabah yang baru menjadi anggota koperasi.

Dlanjutkan
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Lanjutan
No Use Case Deskripsi
21. Mengubah Data Fitur ini dilakuakan oleh aktor petugas harian
Nasabah untuk mengubah data nasabah koperasi.
22. Mélihat DataNasabah  Fitur ini dilakuakan oleh aktor manager dan

23.

24,

25.

206.

27.

Menambah Pengajuan
Pinjaman Nasabah

Lama

Memvalidasi Pengajuan

Pinjaman

Melihat Data Pengajuan
Pinjaman

Meéelihat Pinjaman

Menambah Angsuran

petugas harian untuk melihat data nasabah
koperasi.

Fitur ini dilakuakan oleh aktor petugas harian
untuk menambah pengguan pinjaman dari
nasabah lama koperas yang sudah pernah
melakukan pinjaman pada koperas tersebut
sebelumnya.

Fitur ini dilakuakan oleh aktor manager untuk
memberikan persetujuan pengajuan pinjaman
dari nasabah berupa keputusan setuju atau tidak
setuju dengan mempertimbangkan  hasil
perhitungan kelayakan pemberian pinjaman
dengan metode Smple Multi Attribute Rating
Technique (SMART).

Fitur ini dilakuakan oleh aktor manager dan
petugas harian untuk melihat data pengajuan
pinjaman oleh nasabah koperasi.

Fitur ini dilakuakan oleh aktor manager dan
petugas harian untuk melihat data pinjaman
yang dilakukan oleh nasabah koperas
dilengkapi nilai kelayakan setiap nasabah.

Fitur ini dilakuakan oleh aktor petugas harian
untuk menambah data pembayaran angsuran
setigp pinjaman yang dilakukan oleh nasabah
koperasi.

Dilanjutkan
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Lanjutan

No Use Case Deskripsi

28. Mélihat Angsuran Fitur ini dilakuakan oleh aktor manager dan
petugas harian untuk melihat data pembayaran
angsuran untuk melunasi pinjaman yang
dilakukan oleh nasabah koperasi.

29. Médihat Hasll Fitur ini dilakuakan oleh aktor manager dan

Perangkingan petugas harian  untuk  melihat  hasil

Pengajuan Pinjaman perangkingan nasabah yang layak mendapatkan
pinjaman dari hasil perhitungan yang didapat
dari hasil perhitungan metode Smple Multi
Attribute Rating Technique (SMART).

30. Madlihat Detail Fitur ini dilakuakan oleh aktor manager dan
Perhitungan Penggjuan  petugas harian untuk melihat alur perhitungan
Pinjaman metode Smple Multi Attribute Rating
Menggunakan SMART  Technique (SMART) dalam menentukan nilai

kelayakan pemberian pinjaman dari setiap
nasabah.

31. Logout Fitur ini dilakukan oleh aktor manager dan

petugas harian untuk keluar dari sistem setelah
selesai mengakses sistem.

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai desain sistem dari Sistem
Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman yang akan dibangun
berdasarkan use case yang telah dibuat.

1) Use Case Login

Use Case Login merupakan fitur yang memungkinkan user untuk
melakukan proses login agar user dapat menjalankan sistem sesua  hak akses
yang dimiliki setiagp user. Desain sistem yang lebih detail untuk use case login
digambarkan melalui use case scenario. Scenario login menjelaskan tentang

interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada
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fitur login seperti pada lampiran A.1. Dari scenario yang telah dibuat, maka
desain sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity
diagram fitur login merupakan gambaran alur interaksi yang dilakukan aktor dan
respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses
login. Penjelasan activity diagram fitur login dapat dilihat pada lampiran B.1.
Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sguence diagram fitur
login menggambarkan alur yang dilakukan dalam sistem untuk menghasilkan
output yang diharapkan oleh user saat melakukan proses login. Penjelasan
sequence diagram fitur login dapat dilihat padalampiran C.1.
2) Use Case Menambah User

Use Case Menambah User merupakan fitur yang memungkinkan manager
untuk menambahkan user yang dapat mengakses sistem. Gambaran desain sistem
yang lebih detail untuk use case menambah user digambarkan melalui use case
scenario. Scenario menambah user menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan
oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur menambah user
seperti pada lampiran A.2. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain sistem
dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur
menambah user merupakan gambaran alur interaks yang dilakukan aktor dan
respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses
menambah user. Penjelasan activity diagram fitur menambah user dapat dilihat
pada lampiran B.2. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram.
Squence diagram fitur menambah user menggambarkan alur yang dilakukan
daam sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat
melakukan proses menambah user. Penjelasan sequence diagram fitur menambah
user dapat dilihat padalampiran C.2.
3) Use Case Mengubah Data User

Use Case Mengubah Data User merupakan fitur yang memungkinkan
manager untuk mengubah data user yang dapat mengakses sistem. Gambaran
desain sistem yang lebih detail untuk use case mengubah data user digambarkan
melalui use case scenario. Scenario mengubah user menjelaskan tentang interaksi

yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur
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mengubah user seperti pada lampiran A.3. Dari scenario yang telah dibuat, maka
desain sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity
diagram fitur mengubah user merupakan gambaran aur interaksi yang dilakukan
aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada saat
melakukan proses mengubah user. Penjelasan activity diagram fitur mengubah
user dapat dilihat pada lampiran B.3. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan
sequence diagram. Sguence diagram fitur mengubah user menggambarkan alur
yang dilakukan dalam sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh
user saat melakukan proses mengubah user. Penjelasan sequence diagram fitur
mengubah user dapat dilihat pada lampiran C.3.
4) Use Case Menghapus User

Use Case Menghapus User merupakan fitur yang memungkinkan manager
untuk menghapus user sehinggatidak dapat mengakses sistem tersebut. Gambaran
desain sistem yang lebih detail untuk use case menghapus user digambarkan
melalui use case scenario. Scenario menghapus user menjelaskan tentang
interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada
fitur menghapus user seperti pada lampiran A.4. Dari scenario yang telah dibuat,
maka desain sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity
diagram fitur menghapus user merupakan gambaran alur interaksi yang dilakukan
aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada saat
melakukan proses menghapus user. Penjelasan activity diagram fitur menghapus
user dapat dilihat pada lampiran B.4. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan
sequence diagram. Squence diagram fitur menghapus user menggambarkan alur
yang dilakukan dalam sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh
user saat melakukan proses menghapus user. Penjelasan sequence diagram fitur
menghapus user dapat dilihat pada lampiran C.4.
5) Use Case Méelihat Data User

Use Case Melihat Data User merupakan fitur yang memungkinkan
manager untuk melihat data user yang dapat mengakses sistem. Gambaran desain
sistem yang lebih detail untuk use case melihat data user digambarkan melalui use

case scenario. Scenario melihat data user menjelaskan tentang interaksi yang
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dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur melihat
data user seperti pada lampiran A.5. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain
sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur
melihat data user merupakan gambaran alur interaksi yang dilakukan aktor dan
respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses
melihat data user. Penjelasan activity diagram fitur melihat data user dapat dilihat
pada lampiran B.5. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram.
Sguence diagram fitur melihat data user menggambarkan alur yang dilakukan
dalam sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat
melakukan proses melihat data user. Penjelasan sequence diagram fitur melihat
data user dapat dilihat padalampiran C.5.
6) Use Case Mengubah Bobot Kriteria

Use Case Mengubah Bobot Kriteria merupakan fitur yang memungkinkan
manager untuk mengubah bobot dari setiap kriteria yang dijadikan sebagai
parameter untuk menghitung nilai kelayakan pinjaman. Gambaran desain sistem
yang lebih detail untuk use case mengubah bobot kriteria digambarkan melalui
use case scenario. Scenario mengubah bobot kriteria menjelaskan tentang
interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada
fitur mengubah bobot kriteria seperti pada lampiran A.6. Dari scenario yang telah
dibuat, maka desain sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram.
Activity diagram fitur mengubah bobot kriteria merupakan gambaran aur
interaksi yang dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk
diagram pada saat melakukan proses mengubah bobot kriteria. Penjelasan activity
diagram fitur mengubah bobot kriteria dapat dilihat pada lampiran B.6. Tahap
selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Squence diagram fitur mengubah
bobot kriteria menggambarkan aur yang dilakukan dalam sistem untuk
menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan proses mengubah
bobot kriteria. Penjelasan sequence diagram fitur mengubah bobot kriteria dapat
dilihat pada lampiran C.6.
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7) Use Case Melihat Kriteria

Use Case Mélihat Kriteria merupakan fitur yang memungkinkan manager
dan petugas harian untuk melihat kriteria yang dijadikan sebagai parameter untuk
menghitung nilai kelayakan pinjaman. Gambaran desain sistem yang lebih detail
untuk use case melihat kriteria digambarkan melalui use case scenario. Scenario
melihat kriteria menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan
respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur melihat kriteria seperti pada
lampiran A.7. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain sistem dilanjutkan
pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur melihat kriteria
merupakan gambaran alur interaksi yang dilakukan aktor dan respon sistem yang
dihasilkan dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat kriteria.
Penjelasan activity diagram fitur melihat kriteria dapat dilihat pada lampiran B.7.
Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sgquence diagram fitur
melihat kriteria menggambarkan alur yang dilakukan dalam sistem untuk
menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan proses melihat
kriteria. Penjelasan sequence diagram fitur melihat kriteria dapat dilihat pada
lampiran C.7.
8) Use Case Menambah Sub Kriteria Pendapatan

Use Case Menambah Sub Kriteria Pendapatan merupakan fitur yang
memungkinkan manager untuk menambah sub kriteria dari kriteria pendapatan
yang dijadikan sebagai parameter untuk menghitung nilai kelayakan pinjaman.
Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case menambah sub kriteria
pendapatan digambarkan melalui use case scenario. Scenario menambah sub
kriteria pendapatan menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan
respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur menambah sub kriteria pendapatan
seperti pada lampiran A.8. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain sistem
dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur
menambah sub kriteria pendapatan merupakan gambaran aur interaksi yang
dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada
saat melakukan proses menambah sub kriteria pendapatan. Penjelasan activity

diagram fitur menambah sub kriteria pendapatan dapat dilihat pada lampiran B.8.
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Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sguence diagram fitur
menambah sub kriteria pendapatan menggambarkan alur yang dilakukan dalam
sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan
proses menambah sub kriteria pendapatan. Penjelasan sequence diagram fitur
menambah sub kriteria pendapatan dapat dilihat padalampiran C.8.
9) Use Case Mengubah Sub Kriteria Pendapatan

Use Case Mengubah Sub Kriteria Pendapatan merupakan fitur yang
memungkinkan manager untuk mengubah data sub kriteria dari kriteria
pendapatan yang dijadikan sebagai parameter untuk menghitung nilai kelayakan
pinjaman. Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case mengubah
sub kriteria pendapatan digambarkan melalui use case scenario. Scenario
mengubah sub kriteria pendapatan menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan
oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur mengubah sub
kriteria pendapatan seperti pada lampiran A.9. Dari scenario yang telah dibuat,
maka desain sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity
diagram fitur mengubah sub kriteria pendapatan merupakan gambaran alur
interaksi yang dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk
diagram pada saat melakukan proses mengubah sub kriteria pendapatan.
Penjelasan activity diagram fitur mengubah sub kriteria pendapatan dapat dilihat
pada lampiran B.9. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram.
Squence diagram fitur mengubah sub kriteria pendapatan menggambarkan alur
yang dilakukan dalam sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh
user saat melakukan proses mengubah sub kriteria pendapatan. Penjelasan
sequence diagram fitur mengubah sub kriteria pendapatan dapat dilihat pada
lampiran C.9.
10) UseCase Médlihat Sub Kriteria Pendapatan

Use Case Melihat Sub Kriteria Pendapatan merupakan fitur yang
memungkinkan manager dan petugas harian untuk melihat data sub kriteria dari
kriteria pendapatan yang dijadikan sebagai parameter untuk menghitung nilai
kelayakan pinjaman. Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case

melihat sub kriteria pendapatan digambarkan melalui use case scenario. Scenario
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melihat sub kriteria pendapatan menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh
aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur melihat sub kriteria
pendapatan seperti pada lampiran A.10. Dari scenario yang telah dibuat, maka
desain sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity
diagram fitur melihat sub kriteria pendapatan merupakan gambaran aur interaksi
yang dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram
pada saat melakukan proses melihat sub kriteria pendapatan. Penjelasan activity
diagram fitur melihat sub kriteria pendapatan dapat dilihat pada lampiran B.10.
Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sguence diagram fitur
melihat sub kriteria pendapatan menggambarkan alur yang dilakukan dalam
sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan
proses melihat sub kriteria pendapatan. Penjelasan sequence diagram fitur melihat
sub kriteria pendapatan dapat dilihat pada lampiran C.10.
11)  Use Case Menambah Sub Kriteria Pekerjaan

Use Case Menambah Sub Kriteria Pekerjaan merupakan fitur yang
memungkinkan manager untuk menambah sub kriteria dari kriteria pekerjaan
yang dijadikan sebagai parameter untuk menghitung nilai kelayakan pinjaman.
Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case menambah sub kriteria
pekerjaan digambarkan melalui use case scenario. Scenario menambah sub
kriteria pekerjaan menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan
respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur menambah sub kriteria pekerjaan
seperti pada lampiran A.11. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain sistem
dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur
menambah sub kriteria pekerjaan merupakan gambaran aur interaksi yang
dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada
saat melakukan proses menambah sub kriteria pekerjaan. Penjelasan activity
diagram fitur menambah sub kriteria pekerjaan dapat dilihat pada lampiran B.11.
Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sgquence diagram fitur
menambah sub kriteria pekerjaan menggambarkan alur yang dilakukan dalam
sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan
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proses menambah sub kriteria pekerjaan. Penjelasan sequence diagram fitur
menambah sub kriteria pekerjaan dapat dilihat padalampiran C.11.
12)  Use Case Mengubah Sub Kriteria Pekerjaan

Use Case Mengubah Sub Kriteria Pekerjaan merupakan fitur yang
memungkinkan manager untuk mengubah data sub kriteria dari kriteria pekerjaan
yang dijadikan sebagai parameter untuk menghitung nilai kelayakan pinjaman.
Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case mengubah sub kriteria
pekerjaan digambarkan melalui use case scenario. Scenario mengubah sub
kriteria pekerjaan menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan
respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur mengubah sub kriteria pekerjaan
seperti pada lampiran A.12. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain sistem
dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur
mengubah sub kriteria pekerjaan merupakan gambaran alur interaksi yang
dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada
saat melakukan proses mengubah sub kriteria pekerjaan. Penjelasan activity
diagram fitur mengubah sub kriteria pekerjaan dapat dilihat pada lampiran B.12.
Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sguence diagram fitur
mengubah sub kriteria pekerjaan menggambarkan aur yang dilakukan dalam
sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan
proses mengubah sub kriteria pekerjaan. Penjelasan sequence diagram fitur
mengubah sub kriteria pekerjaan dapat dilihat padalampiran C.12.
13) UseCase Mdlihat Sub Kriteria Pekerjaan

Use Case Melihat Sub Kriteria Pekerjaan merupakan fitur yang
memungkinkan manager dan petugas harian untuk melihat data sub kriteria dari
kriteria pekerjaan yang dijadikan sebagai parameter untuk menghitung nilai
kelayakan pinjaman. Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case
melihat sub kriteria pekerjaan digambarkan melalui use case scenario. Scenario
melihat sub kriteria pekerjaan menjelaskan tentang interaks yang dilakukan oleh
aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur melihat sub kriteria
pekerjaan seperti pada lampiran A.13. Dari scenario yang telah dibuat, maka
desain sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity
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diagram fitur melihat sub kriteria pekerjaan merupakan gambaran aur interaksi
yang dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram
pada saat melakukan proses melihat sub kriteria pekerjaan. Penjelasan activity
diagram fitur melihat sub kriteria pekerjaan dapat dilihat pada lampiran B.13.
Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sguence diagram fitur
melihat sub kriteria pekerjaan menggambarkan alur yang dilakukan dalam sistem
untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan proses
melihat sub kriteria pekerjaan. Penjelasan sequence diagram fitur melihat sub
kriteria pekerjaan dapat dilihat padalampiran C.13.
14)  Use Case Menambah Sub Kriteria Tanggungan

Use Case Menambah Sub Kriteria Tanggungan merupakan fitur yang
memungkinkan manager untuk menambah sub kriteria dari kriteria tanggungan
yang dijadikan sebagal parameter untuk menghitung nila kelayakan pinjaman.
Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case menambah sub kriteria
tanggungan digambarkan melalui use case scenario. Scenario menambah sub
kriteria tanggungan menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan
respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur menambah sub kriteria tanggungan
seperti pada lampiran A.14. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain sistem
dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur
menambah sub kriteria tanggungan merupakan gambaran aur interaksi yang
dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada
saat melakukan proses menambah sub kriteria tanggungan. Penjelasan activity
diagram fitur menambah sub kriteria tanggungan dapat dilihat pada lampiran
B.14. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sguence diagram
fitur menambah sub kriteria tanggungan menggambarkan aur yang dilakukan
dalam sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat
melakukan proses menambah sub kriteria tanggungan. Penjelasan sequence
diagram fitur menambah sub kriteria tanggungan dapat dilihat pada lampiran
C.14.
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15)  Use Case Mengubah Sub Kriteria Tanggungan

Use Case Mengubah Sub Kriteria Tanggungan merupakan fitur yang
memungkinkan manager untuk mengubah data sub kriteria dari kriteria
tanggungan yang dijadikan sebagai parameter untuk menghitung nilai kelayakan
pinjaman. Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case mengubah
sub kriteria tanggungan digambarkan melalui use case scenario. Scenario
mengubah sub kriteria tanggungan menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan
oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur mengubah sub
kriteria tanggungan seperti pada lampiran A.15. Dari scenario yang telah dibuat,
maka desain sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity
diagram fitur mengubah sub kriteria tanggungan merupakan gambaran aur
interaksi yang dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk
diagram pada saat melakukan proses mengubah sub kriteria tanggungan.
Penjelasan activity diagram fitur mengubah sub kriteria tanggungan dapat dilihat
pada lampiran B.15. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram.
Sguence diagram fitur mengubah sub kriteria tanggungan menggambarkan alur
yang dilakukan dalam sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh
user saat melakukan proses mengubah sub kriteria tanggungan. Penjelasan
sequence diagram fitur mengubah sub kriteria tanggungan dapat dilihat pada
lampiran C.15.
16) UseCase Melihat Sub Kriteria Tanggungan

Use Case Medihat Sub Kriteria Tanggungan merupakan fitur yang
memungkinkan manager dan petugas harian untuk melihat data sub kriteria dari
kriteria tanggungan yang dijadikan sebagai parameter untuk menghitung nilai
kelayakan pinjaman. Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case
melihat sub kriteria tanggungan digambarkan melalui use case scenario. Scenario
melihat sub kriteria tanggungan menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan
oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur melihat sub kriteria
tanggungan seperti pada lampiran A.16. Dari scenario yang telah dibuat, maka
desain sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity
diagram fitur melihat sub kriteria tanggungan merupakan gambaran aur interaksi
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yang dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram
pada saat melakukan proses melihat sub kriteria tanggungan. Penjelasan activity
diagram fitur melihat sub kriteria tanggungan dapat dilihat pada lampiran B.16.
Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sguence diagram fitur
melihat sub kriteria tanggungan menggambarkan alur yang dilakukan dalam
sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan
proses melihat sub kriteria tanggungan. Penjelasan sequence diagram fitur melihat
sub kriteria tanggungan dapat dilihat padalampiran C.16.
17)  Use Case Menambah Sub Kriteria Anggunan

Use Case Menambah Sub Kriteria Anggunan merupakan fitur yang
memungkinkan manager untuk menambah sub kriteria dari kriteria anggunan
yang dijadikan sebagai parameter untuk menghitung nilai kelayakan pinjaman.
Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case menambah sub kriteria
anggunan digambarkan melalui use case scenario. Scenario menambah sub
kriteria anggunan menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan
respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur menambah sub kriteria anggunan
seperti pada lampiran A.17. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain sistem
dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur
menambah sub kriteria anggunan merupakan gambaran aur interaksi yang
dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada
saat melakukan proses menambah sub kriteria anggunan. Penjelasan activity
diagram fitur menambah sub kriteria anggunan dapat dilihat pada lampiran B.17.
Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sgquence diagram fitur
menambah sub kriteria anggunan menggambarkan alur yang dilakukan dalam
sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan
proses menambah sub kriteria anggunan. Penjelasan sequence diagram fitur
menambah sub kriteria anggunan dapat dilihat padalampiran C.17.
18) Use Case Mengubah Sub Kriteria Anggunan

Use Case Mengubah Sub Kriteria Anggunan merupakan fitur yang
memungkinkan manager untuk mengubah data sub kriteria dari kriteria anggunan

yang dijadikan sebagai parameter untuk menghitung nilai kelayakan pinjaman.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case mengubah sub kriteria
anggunan digambarkan melalui use case scenario. Scenario mengubah sub
kriteria anggunan menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan
respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur mengubah sub kriteria anggunan
seperti pada lampiran A.18. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain sistem
dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur
mengubah sub kriteria anggunan merupakan gambaran alur interaksi yang
dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada
saat melakukan proses mengubah sub kriteria anggunan. Penjelasan activity
diagram fitur mengubah sub kriteria anggunan dapat dilihat pada lampiran B.18.
Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sguence diagram fitur
mengubah sub kriteria anggunan menggambarkan aur yang dilakukan dalam
sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan
proses mengubah sub kriteria anggunan. Penjelasan sequence diagram fitur
mengubah sub kriteria anggunan dapat dilihat pada lampiran C.18.
19) UseCase Méelihat Sub Kriteria Anggunan

Use Case Melihat Sub Kriteria Anggunan merupakan fitur yang
memungkinkan manager dan petugas harian untuk melihat data sub kriteria dari
kriteria anggunan yang dijadikan sebagai parameter untuk menghitung nilai
kelayakan pinjaman. Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case
melihat sub kriteria anggunan digambarkan melalui use case scenario. Scenario
melihat sub kriteria anggunan menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh
aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur melihat sub kriteria
anggunan seperti pada lampiran A.19. Dari scenario yang telah dibuat, maka
desain sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity
diagram fitur melihat sub kriteria anggunan merupakan gambaran alur interaks
yang dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram
pada saat melakukan proses melihat sub kriteria anggunan. Penjelasan activity
diagram fitur melihat sub kriteria anggunan dapat dilihat pada lampiran B.19.
Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sguence diagram fitur
melihat sub kriteria anggunan menggambarkan alur yang dilakukan dalam sistem
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untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan proses
melihat sub kriteria anggunan. Penjelasan sequence diagram fitur melihat sub
kriteria anggunan dapat dilihat padalampiran C.19.

20)  Use Case Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Baru

Use Case Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Baru merupakan fitur
yang memungkinkan petugas harian untuk menambahkan pengaguan pinjaman
dari nasabah yang baru pertama kali melakukan pinjaman di Koperasi Simpan
Pinjam Karya Bersama. Pada fitur ini terdapat perhitungan metode Smple Multi
Attribute Rating Technique (SMART) yang dilakukan oleh sistem untuk
mendapatkan hasil berupa nilai kelayakan pemberian pinjaman untuk setiap
nasabah. Gambaran desain sistem untuk fitur menambah pengagjuan pinjaman
nasabah baru digambarkan melalui scenario, activity diagram, dan sequence
diagram.

Scenario pengajuan pinjaman nasabah baru menjelaskan interaks yang
dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur menambah
pengajuan pinjaman nasabah baru. Dalam scenario ini tedapat scenario utama dan
scenario alternatif. Scenario utama meliputi aur pengguan pinjaman dari
nasabah baru, sedangkan scenario aternatif meliputi keadaan sistem pada saat
data yang ditambahkan kosong dan data yang ditambahkan memiliki no anggota
yang sama dengan no anggota yang ada dalam database. Scenario menambah
pengajuan pinjaman nasabah baru dapat dilihat secarajelas pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Scenario Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Baru

ID Skenario USC20
Usecase Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Baru
Partisipan Aktor Petugas Harian

o Petugas Harian akan menambahkan data pengajuan
Pre-Kondisi o _

pinjaman dari nasabah baru.

o Petugas Harian sudah menambahkan data pengajuan

Pra-Kondisi

pinjaman dari nasabah baru.

Dilanjutkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lanjutan

Aks Aktor Reaks Sistem

1. Klik menu Pengajuan Pinjaman.

2. Menampilkan Halaman Pengajuan

Pinjaman.

3. Klik tombol Tambah Pinjaman
Nasabah Baru.

4. Menampilkan Halaman Form
Tambah Pinjaman Nasabah Baru.

5. Mengis no anggota, hama
peminjam, jenis kelamin, alamat,
nomor telepon, pendapatan,
pekerjaan, tanggungan, anggunan,
tanggal pengajuan, hari pinjaman,

dan besar pinjaman.

6. Klik tombol Simpan

7. Menampilkan Halaman Pengajuan
Pinjaman dan menampilkan
notifikasi  Success  “Pengajuan

Pinjaman Berhasil Ditambahkan”.

Aks Aktor Reaks Sistem

5. Klik tombol Simpan

6. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”
Dilanjutkan
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Lanjutan

SKENARIO ALTERNATIF
“Batal menambahkan data”

Aksi Aktor Reaks Sistem

5. Mengis no anggota, nama
peminjam, jenis kelamin, aamat,
nomor telepon, pendapatan,
pekerjaan, tanggungan, anggunan,
tanggal pengaguan, hari pinjaman,
dan besar pinjaman.

6. Klik tombol Kembali.

7. Menampilkan Halaman Pengajuan
Pinjaman.
SKENARIO ALTERNATIF
“No Anggota sudah ada”

5. Mengis no anggota, nama
peminjam, jenis kelamin, aamat,
nomor telepon, pendapatan,
pekerjaan, tanggungan, anggunan,
tanggal penggjuan, hari pinjaman,

dan besar pinjaman.

6. Klik tombol Simpan.

7. Menampilkan notifikasi “Gagal
tambah data, No Anggota sudah

ada!”

Activity diagram merupakan gambaran alur interaksi yang dilakukan aktor
dan respon sistem yang dihasilkan pada sistem yang dirancang dalam bentuk
diagram. Activity diagram disesuaikan dengan scenario yang telah dibuat. Activity
diagram dari fitur menambah pengajuan pinjaman nasabah baru dijelaskan pada
Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Activity Diagram Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Baru

Squence diagram menggambarkan alur yang dilakukan dalam sistem
untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user. Dalam sequence diagram
menambah pengguan pinjaman nasabah baru terdapat view home, view

view_peminjam, view tambah_peminjam, controller manager, dan model. Proses
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dari sequence diagram dimulai saat aktor memberikan perintah kepada view,
kemudian view mengirim perintah memanggil method yang terdapat pada
controller, selanjutnya controller memanggil method yang terdapat pada model
untuk menjalankan query. Sguence diagram menambah pengagjuan pinjaman
nasabah baru digambarkan lebih jelas pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Sguence Diagram Menambah Penggjuan Pinjaman Nasabah Baru

Use Case Mengubah Data Nasabah
Use Case Mengubah Data Nasabah merupakan fitur yang memungkinkan

petgas harian untuk mengubah data nasabah yang menjadi anggota di Koperasi
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Simpan Pinjam Karya Bersama. Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk
use case mengubah data nasabah digambarkan melalui use case scenario.
Scenario mengubah data nasabah menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan
oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur mengubah data
nasabah seperti pada lampiran A.21. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain
sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur
mengubah data nasabah merupakan gambaran alur interaks yang dilakukan aktor
dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada saat melakukan
proses mengubah data nasabah. Penjelasan activity diagram fitur mengubah data
nasabah dapat dilihat pada lampiran B.21. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan
sequence diagram. Sguence diagram fitur mengubah data nasabah
menggambarkan aur yang dilakukan dalam sistem untuk menghasilkan output
yang diharapkan oleh user saat melakukan proses mengubah data nasabah.
Penjelasan sequence diagram fitur mengubah data nasabah dapat dilihat pada
lampiran C.21.
22)  UseCase Mélihat Data Nasabah

Use Case Melihat Data Nasabah merupakan fitur yang memungkinkan
manager dan petgas harian untuk melihat data nasabah yang menjadi anggota di
Koperas Simpan Pinjam Karya Bersama. Gambaran desain sistem yang lebih
detail untuk use case melihat data nasabah digambarkan melalui use case
scenario. Scenario melihat data nasabah menjelaskan tentang interaks yang
dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur melihat
data nasabah seperti pada lampiran A.22. Dari scenario yang telah dibuat, maka
desain sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity
diagram fitur melihat data nasabah merupakan gambaran alur interaks yang
dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada
saat melakukan proses melihat data nasabah. Penjelasan activity diagram fitur
melihat data nasabah dapat dilihat pada lampiran B.22. Tahap selanjutnya yaitu
pembuatan sequence diagram. Sguence diagram fitur melihat data nasabah
menggambarkan aur yang dilakukan dalam sistem untuk menghasilkan output
yang diharapkan oleh user saat melakukan proses melihat data nasabah.
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Penjelasan sequence diagram fitur melihat data nasabah dapat dilihat pada
lampiran C.22.
23)  Use Case Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Lama

Use Case Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Lama merupakan fitur
yang memungkinkan petugas harian untuk menambahkan pengaguan pinjaman
dari nasabah yang sudah terdaftar menjadi anggota dan pernah melakukan
pinjaman di Koperas Simpan Pinjam Karya Bersama. Pada fitur ini terdapat
perhitungan metode Smple Multi Attribute Rating Technique (SMART) yang
dilakukan oleh sistem untuk mendapatkan hasil berupa nilai kelayakan pemberian
pinjaman untuk setiap nasabah yang mengajukan pinjaman. Gambaran desain
sistem yang lebih detail untuk use case menambah pengajuan pinjaman nasabah
lama digambarkan melalui scenario, activity diagram, dan sequence diagram.

Scenario utama dalam fitur menambah pengajuan pinjaman nasabah lama
meliputi alur penggjuan pinjaman dari nasabah lama, sedangkan scenario
alternatif meliputi keadaan sistem pada saat data yang ditambahkan kosong,
nomor anggota yang dimasukan belum terdaftar dalam database, dan nasabah
yang mengajukan pinjaman masih memiliki pinjaman dengan pelunasan kurang
dari 80%. Scenario menambah pengaguan pinjaman nasabah lama dapat dilihat
secara jelas pada Tabel 4.4.

Tabd 4.4 Scenario Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Lama

ID Skenario USC23
Usecase Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Lama
Partisipan Aktor Petugas Harian

— Petugas Harian akan menambahkan data pengajuan
Pre-Kondisi . _

pinjaman dari nasabah lama.

o Petugas Harian sudah menambahkan data pengajuan

Pra-Kondisi

pinjaman dari nasabah lama.

Dilanjutkan
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Aksi Aktor Reaks Sistem
1. Klik menu Pengajuan Pinjaman.
2. Menampilkan Halaman
Pengajuan Pinjaman.

3. Klik tombol Tambah Pinjaman
Nasabah Lama.

. Menampilkan Halaman Form

Tambah  Pinjaman  Nasabah
Lama

5. Mengis no anggota, tanggal
pengajuan, hari pinjaman, besar

pinjaman, dan anggunan.

6. Klik tombol Simpan

. Menampilkan Halaman

Pengajuan Pinjaman dan
menampilkan notifikasi Success
“Pengajuan Pinjaman Berhasil
Ditambahkan”.

Aks Aktor

Reaks Sistem

6. Klik tombol Simpan

7. Menampilkan notifikasi “Please

fill out thisfield.”

Dilanjutkan
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Aks Aktor Reaks Sistem

5. Mengis no anggota, tanggd
pengajuan, hari pinjaman, besar
pinjaman, dan anggunan.

6. Klik tombol Kembali.

7. Menampilkan Halaman Pengajuan
Pinjaman.

5. Mengis no anggota, tanggd

pengajuan, hari pinjaman, besar

pinjaman, dan anggunan.

6. Klik tombol Simpan.

7. Menampilkan notifikasi *“Gagal
tambah data, Karena No Anggota

belum ada !”

5. Mengis no anggota, tanggd

pengagjuan, hari pinjaman, besar

pinjaman, dan anggunan.

6. Klik tombol Simpan.

7. Menampilkan notifikasi *“Gagal
mengajukan pinjaman, Karena
masih memiliki pinjaman dengan
pelunasan kurang dari 80% !”
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Activity diagram dari fitur menambah pengajuan pinjaman nasabah lama
dijelaskan pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Activity Diagram Menambah Pengajuan Nasabah Lama
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Sequence diagram menambah pengajuan pinjaman nasabah baru berisi
view home, view view_peminjam, view tambah_peminjam, controller manager,
dan model. Squence diagram menambah pengajuan pinjaman nasabah lama
digambarkan lebih jelas pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Sguence Diagram Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Lama
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24) Use Case Memvalidasi Pengajuan Pinjaman

Use Case Memvalidasi Pengguan Pinjaman merupakan fitur yang
memungkinkan manager untuk menyetujui atau tidak menyetujui pengajuan
pinjaman yang dilakukan oleh nasabah berdasarkan hasil yang diperoleh dari
perhitungan Smple Multi Attribute Rating Technique (SMART). Gambaran
desain sistem yang lebih detaill untuk use memvalidasi pengagjuan pinjaman
digambarkan melalui use case scenario. Scenario memvalidas pengajuan
pinjaman menjelaskan tentang interaks yang dilakukan oleh aktor dan respon
yang dihasilkan oleh sistem pada fitur memvalidasi pengajuan pinjaman seperti
pada lampiran A.24. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain sistem
dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur
memvalidasi pengajuan pinjaman merupakan gambaran aur interaksi yang
dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada
saat melakukan proses memvalidasi pengagjuan pinjaman. Penjelasan activity
diagram fitur memvalidasi pengajuan pinjaman dapat dilihat pada lampiran B.24.
Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sguence diagram fitur
memvalidasi penggjuan pinjaman menggambarkan alur yang dilakukan dalam
sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan
proses memvalidasi pengajuan pinjaman. Penjelasan sequence diagram fitur
memvalidasi pengajuan pinjaman dapat dilihat pada lampiran C.24.
25) UseCase Mélihat Detail Pengajuan Pinjaman

Use Case Medihat Detail Pengguan Pinjaman merupakan fitur yang
memungkinkan manager dan petugas harian untuk melihat detail pengajuan
pinjaman yang dilakukan oleh nasabah. Gambaran desain sistem yang lebih detail
untuk use case melihat detail pengajuan pinjaman digambarkan melalui use case
scenario. Scenario melihat detail pengagjuan pinjaman menjelaskan tentang
interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada
fitur melihat detail pengajuan pinjaman seperti pada lampiran A.25. Dari scenario
yang telah dibuat, maka desain sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity
diagram. Activity diagram fitur melihat detail pengguan pinjaman merupakan

gambaran aur interaksi yang dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan
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dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat detail pengajuan
pinjaman. Penjelasan activity diagram fitur melihat detail pengajuan pinjaman
dapat dilihat pada lampiran B.25. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence
diagram. Sguence diagram fitur melihat detall pengguan pinjaman
menggambarkan aur yang dilakukan dalam sistem untuk menghasilkan output
yang diharapkan oleh user saat melakukan proses melihat detail pengajuan
pinjaman. Penjelasan sequence diagram fitur melihat detail pengajuan pinjaman
dapat dilihat padalampiran C.25.
26) UseCase Melihat Pinjaman

Use Case Medihat Pinjaman merupakan fitur yang memungkinkan
manager dan petugas harian untuk melihat pinjaman yang dilakukan nasabah di
Koperas Simpan Pinjam Karya Bersama. Gambaran desain sistem yang lebih
detail untuk use case melihat pinjaman digambarkan melalui use case scenario.
Scenario melihat pinjaman menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh
aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur melihat pinjaman seperti
pada lampiran A.26. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain sistem
dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur melihat
pinjaman merupakan gambaran alur interaksi yang dilakukan aktor dan respon
sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat
pinjaman. Penjelasan activity diagram fitur melihat pinjaman dapat dilihat pada
lampiran B.26. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Squence
diagram fitur melihat pinjaman menggambarkan alur yang dilakukan dalam
sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan
proses melihat pinjaman. Penjelasan sequence diagram fitur melihat pinjaman
dapat dilihat padalampiran C.26.
27)  Use Case Menambah Angsuran

Use Case Menambah Angsuran merupakan fitur yang memungkinkan
petugas harian untuk menambahkan angsuran yang telah dibayarkan oleh nasabah
untuk melunasi pinjaman. Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use
case menambah angsuran digambarkan melalui use case scenario. Scenario

menambah angsuran menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan
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respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur menambah angsuran seperti pada
lampiran A.27. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain sistem dilanjutkan
pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur menambah
angsuran merupakan gambaran aur interaks yang dilakukan aktor dan respon
sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses
menambah angsuran. Penjelasan activity diagram fitur menambah angsuran dapat
dilihat pada lampiran B.27. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence
diagram. Squence diagram fitur menambah angsuran menggambarkan alur yang
dilakukan dalam sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh user
saat melakukan proses menambah angsuran. Penjelasan sequence diagram fitur
menambah angsuran dapat dilihat padalampiran C.27.
28) Use Case Mélihat Angsuran

Use Case Melihat Angsuran merupakan fitur yang memungkinkan petugas
harian untuk melihat angsuran dari setiap pinjaman yang telah dibayarkan oleh
nasabah. Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case melihat
angsuran digambarkan melalui use case scenario. Scenario melihat angsuran
menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang
dihasilkan oleh sistem pada fitur melihat angsuran seperti pada lampiran A.28.
Dari scenario yang telah dibuat, maka desain sistem dilanjutkan pada tahap
pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur melihat angsuran merupakan
gambaran aur interaksi yang dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan
dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat angsuran. Penjelasan
activity diagram fitur melihat angsuran dapat dilihat pada lampiran B.28. Tahap
selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Sguence diagram fitur melihat
angsuran menggambarkan alur yang dilakukan dalam sistem untuk menghasilkan
output yang diharapkan oleh user saat melakukan proses melihat angsuran.
Penjelasan sequence diagram fitur melihat angsuran dapat dilihat pada lampiran
C.28.
29) UseCase Mélihat Hasil Perangkingan Pengajuan Pinjaman

Use Case Melihat Hasil Perangkingan Pengajuan Pinjaman merupakan

fitur yang memungkinkan manager dan petugas harian untuk mlihat hasil
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perangkingan pengguan pinjaman yang dilakuak nasabah. Pada fitur ini
diperlihatkan hasil perhitungan metode Smple Multi Attribute Rating Technique
(SMART) yang dilakukan oleh sistem untuk menetapkan kelayakan pemberian
pinjaman dari setiap nasabah yang menggjukan pinjaman. Gambaran desain
sistem yang lebih detail untuk use case melihat hasil perangkingan pengajuan
pinjaman digambarkan melalui scenario, activity diagram, dan sequence diagram.

Scenario melihat hasil perangkingan pengajuan pinjaman dapat dilihat
secara jelas pada Tabel 4.5.

Tabd 4.5 Scenario Médlihat Hasil Perangkingan Pengajuan Pinjaman

ID Skenario USC29
Usecase Melihat Hasil Perangkingan Pengajuan Pinjaman
Partisipan Aktor Manager dan Petugas Harian

o Manager dan Petugas Harian akan melihat
Pre-Kondisi

perangkingan pengajuan pinjaman.

A Manager dan Petugas Harian sudah melihat

Pra-Kondisi

perangkingan pengajuan pinjaman.
SKENARIO UTAMA
“Melihat Hasil Perangkingan Pengajuan Pinjaman”
Aksi Aktor Reaks Sistem

1. Klik menu Data Perangkingan
Pengajuan Pinjaman.

2. Menampilkan Halaman  Data
Perangkingan Pengajuan Pinjaman.

Activity diagram dari fitur melihat hasil perangkingan pengajuan pinjaman
dijelaskan pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Activity Diagram melihat hasil perangkingan pengajuan pinjaman
Sequence diagram melihat hasil perangkingan pengajuan pinjaman berisi view
home, view view_perangkingan, controller manager, dan model. Squence diagram
melihat hasil perangkingan pengajuan pinjaman digambarkan lebih jel as pada Gambar
4.8.
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Gambar 4.8 Sguence Diagram melihat hasil perangkingan pengajuan pinjaman

30) UseCaseMélihat Detail Perhitungan Penggjuan Pinjaman Menggunakan

SMART

Use Case Méelihat Detail Perhitungan Pengajuan Pinjaman Menggunakan
SMART merupakan fitur yang memungkinkan manager dan petugas harian untuk
melihat detail perhitungan nilai kelayakan pinjaman dari setiap nasabah
menggunakan metode SMART. Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk
use case melihat detail perhitungan pengajuan pinjaman menggunakan SMART
digambarkan melalui use case scenario. Scenario melihat detail perhitungan
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pengajuan pinjaman menggunakan SMART menjelaskan tentang interaks yang
dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada fitur melihat
detail perhitungan pengajuan pinjaman menggunakan SMART seperti pada
lampiran A.30. Dari scenario yang telah dibuat, maka desain sistem dilanjutkan
pada tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur melihat detail
perhitungan pengajuan pinjaman menggunakan SMART merupakan gambaran
alur interaks yang dilakukan aktor dan respon sistem yang dihasilkan dalam
bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat detail perhitungan pengajuan
pinjaman menggunakan SMART. Penjelasan activity diagram fitur melihat detail
perhitungan pengajuan pinjaman menggunakan SMART dapat dilihat pada
lampiran B.30. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Squence
diagram fitur melihat detail perhitungan pengajuan pinjaman menggunakan
SMART menggambarkan aur yang dilakukan dalam sistem untuk menghasilkan
output yang diharapkan oleh user saat melakukan proses melihat detail
perhitungan pengajuan pinjaman menggunakan SMART. Penjelasan sequence
diagram fitur melihat detail perhitungan pengajuan pinjaman menggunakan
SMART dapat dilihat padalampiran C.30.
31) UseCaselog Out

Use Case Log Out merupakan fitur yang memungkinkan manager dan
petugas harian untuk dapat keluar dari sistem penunjang keputusan kelayakan
pemberian pinjaman. Gambaran desain sistem yang lebih detail untuk use case log
out digambarkan melalui use case scenario. Scenario log out menjelaskan tentang
interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem pada
fitur log out seperti pada lampiran A.31. Dari scenario yang telah dibuat, maka
desain sistem dilanjutkan pada tahap pembuatan activity diagram. Activity
diagram fitur log out merupakan gambaran aur interaks yang dilakukan aktor
dan respon sistem yang dihasilkan dalam bentuk diagram pada saat melakukan
proses log out. Penjelasan activity diagram fitur log out dapat dilihat pada
lampiran B.31. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sequence diagram. Squence

diagram fitur log out menggambarkan alur yang dilakukan dalam sistem untuk
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menghasilkan output yang diharapkan oleh user saat melakukan proses log out.
Penjelasan sequence diagram fitur log out dapat dilihat pada lampiran C.31.

4.3.3 ClassDiagram

Setelah melalui tahap desain dengan sequence diagram, tahap selanjutnya
adal ah tahap pembuatan class diagram. Class diagram menggambarkan hubungan
antar kelas dalam membangun sistem. Kelas yang terdapat dalam sistem
penunjang keputusan kelayakan pemberian pinjaman terdiri dari kelas view,
controller, dan model. Dalam kelas view terdapat beberapa tabel seperti view
login, view home, view homeAK, view yang berhubungan dengan manager
terdapat dalam folder manager, dan view yang berhubungan dengan petugas
harian terdapat pada folder analis kredit. Dalam kelas controller juga terdapat
beberapa tabel yaitu controller Cont_login, controller Cont_home, controller
manager, dan controller analis kredit. Sedangkan pada kelas model hanya
terdapat 1 tabel yaitu table model yang berisi semua query yang digunakan
dalam sistem.

Class diagram sistem penunjang keputusan kelayakan pemberian
pinjaman dengan metode Smple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
pada Koperass Simpan Pinjam Karya Bersama digambarkan lebih jelas pada
Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Class Diagram SPK Kelayakan Pemberian Pinjaman

4.3.4 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan gambaran dari komponen-
komponen yang terdapat dalam database sistem penunjang keutusan kelayakan
pemberian pinjaman. Entity Relationship Diagram juga menggambarkan relasi
yang terbentuk antar table sehingga setiap table dapat saling berhubungan satu
sama lain dalam database. Gambaran Entity Relationship Diagram dijelaskan
pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Entity Relationship Diagram (ERD)

44  Implementas

Setelah tahap desain perancangan sistem selesel  dilakukan, tahap
selanjutnya adalah tahap implementasi desain perancangan sistem ke dalam kode
program. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap implementasi sistem antara
lain :

1 Penulisan kode program menggunakan bahasa pemrograman Page Hyper

Text Pre-Processor (PHP) dengan bantuan framework Code Igniter (ClI).
2. Basis data yang digunakan untuk media penyimpanan data menggunakan

DBMSMySQL.

Kode program perhitungan metode Smple Multi Attribute Rating
Technique  (SMART) terdapat pada  function  md simpan_bobot,
md_tambahPeminjam, dan md_tambahPeminjamLama dalam class model.

Function md_simpan_bobot berfungs untuk menghitung normalisasi
setigp kriteria berdasarkan bobot dari setiap kriteria yang telah dimasukan oleh
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manager. Kode program function md_simpan_bobot dijelaskan pada Listing
Program 4.1.

public function md_simpan_bobot($input) {
$normalisasi = $input[bobot]/100;
$query = $this->db->query("UPDATE kriteria’ SET
“kriteria’ ='$input[kriteria]',
‘bobot” = '$input[bobot]’,normalisasi =$normalisasi
WHERE ‘id_kriteria® = '$input[id_kriteria]");
return $query;

Listing Program 4.1 function md_simpan_bobot

Function md_tambahPeminjam berfungs untuk menghitung nilai
kelayakan pemberian pinjaman untuk nasabah yang baru mendaftar menjadi
anggota koperas dengan menggunakan metode Smple Multi Attribute Rating
Technique (SMART). Di dalam function ini berisi perhitungan nilai kelayakan
pemberian pinjaman setiap nasabah dari akumulasi nilai normalisasi bobot kriteria
dengan nilai utility sub kriteria yang dimiliki setigp nasabah. Kode program
function md_tambahPeminjam dijelaskan pada Listing Program 4.2.

public function md_tambahPeminjam($input) {

$nilai Pendapatan =$this->db->query("SELECT nilai_pendapatan as nilaiPen FROM “pendapatan’
whereid_pendapatan="$input[id_pendapatan]™);
foreach($nilaiPendapatan->result_array() as $data){

$nilai['pendapatan’ = $data]'nilaiPen’;}

$nilai Pekerjaan =$this->db->query("SELECT nilai_pekerjaan as nilaiPek FROM “pekerjaan” where
id_pekerjaan="$input[id_pekerjaan]™);
foreach($nilai Pekerjaan->result_array() as $data){

$nilai['pekerjaanT = $data]'nilaiPek’;}

$nilai Tanggungan =$this->db->query("SELECT nilai_tanggungan as nilaiTang FROM “tanggungan®
whereid_tanggungan="$input[id_tanggungan]™);
foreach($nilai Tanggungan->result_array() as $data){

$nilai['tanggungan’] = $date'nilaiTang];}

$nilai Anggunan =$this->db->query("SELECT nilai_anggunan as nilaiAng FROM “anggunan™ where
id_anggunan="$input[id_anggunan]");
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foreach($nilaiAnggunan->result_array() as $data){
$nilai[‘anggunan’ = $data]‘nilaiAngT;}

$normPendapatan =$this->db->query("SELECT normalisasi FROM “kriteria® whereid_kriteria="K01™);
foreach($normPendapatan->result_array() as $data){
$norm['pendapatan’ = $data]'normalisasi;}

$normPekerjaan =$this->db->query("SELECT normalisasi FROM “kriteria’ whereid_kriteria='K02");
foreach($normPekerjaan->result_array() as $data){
$norm(['pekerjaan’] = $data]'normalisasi;}

$normJumlahPinjaman =$this->db->query("SELECT normalisasi FROM “kriteria’ where
id_kriteria="K03");
foreach($normJumlahPinjaman->result_array() as $data){

$norm[‘jumlah_pinjaman’] = $data['normalisasi'];}

$normTanggungan =$this->db->query("SELECT normalisasi FROM “kriteria” whereid_kriteria="K04™);
foreach($normTanggungan->result_array() as $data){
$norm[ 'tanggungan’] = $date] normalisasi’];}

$normAnggunan =$this->db->query("SELECT normalisasi FROM “kriteria’ where id_kriteria="K05™);
foreach($normAnggunan->result_array() as $data){

$norm[‘anggunan’] = $data]'normalisasi];}

$bunga = 0.3*$input[jumlah_Pinjaman];

$jumlah_pengembalian = $input[jumlah_Pinjaman] +$bunga;

$atas = 2000000-$input[jumlah_Pinjaman];

$bawah = 2000000-50000;

$nilai_jumlahPinjaman = $atas/$hawah* 100;

$jumlah_pendapatan=($nilai[ pendapatan] * $norm[ pendapatan] );
$jumlah_pekerjaan=($nilai[ pekerjaan]* $norm[ pekerjaan]);
$jumlah_jumlahPinjaman=($nilai_jumlahPinjaman*$norm[jumiah_pinjaman]);
$jumlah_tanggungan=($nilai[tanggungan]* $norm[tanggungan]);
$jumlah_anggunan=($nilai[ anggunan]* $norm[anggunan]);
$total=$jumlah_pendapatan+$jumlah_pekerjaan+$umlah_jumlahPinjaman+$jumlah_tanggungan

+$jumlah_anggunan;

$query = $this->db->query("INSERT into “calon_peminjam’
("no_caonPeminjam’, nama_peminjam’, Jenis_kelamin®,”Alamat’,"'no_telepon’,"id_pendapatan’,

“id_pekerjaan’,"id_tanggungan’)
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Values('$input[no_calonPeminjam]’,'Sinputnama_peminjam]’,'$input[Jenis_kelamin]','$Sinput[ Alamat]',
‘$input[no_telepon]' , ‘$input[id_pendapatan]' ,'$input[id_pekerjaan]',' $input[id_tanggungan]’)");

$data=3$this->db->query("SELECT no_calonPeminjam FROM “calon_peminjam’ where
no_caonPeminjam="$input[no_calonPeminjam]");
foreach($data->result_array() as $data){

$nilai['id] = $data['no_calonPeminjam’;}

$query = $this->db->query("INSERT into “peminjaman’

("no_pinjaman’, no_calonPeminjam’, tanggal_pengajuan’, hari_pinjam’," jumlah_Pinjaman’,
“id_anggunan’, jumlah_pengembalian’, sisa_pinjaman’, prosentase’, id_statusPinjaman’)
Values(",'$nilai[id]',NOW(),'$input[hari_pinjam]','$input[jumlah_Pinjaman]','$input[id_anggunan]’
,'$jumlah_pengembalian','$jumlah_pengembalian’,0,1)");

$data = $this->db->query("SELECT no_pinjaman FROM “peminjaman’ order by no_pinjaman desc limit
1)
foreach($data->result_array() as $data){

$nilai['idp] = $date]'no_pinjaman];}

$query=$this->db->query("INSERT into "seleksi®
('no_seleksi®,"'no_pinjaman’, jumlah_pendapatan” , jumlah_pekerjaan’, nilai_jumlahPinjaman
, jumlah_jumlahPinjaman’, jumlah_tanggunan’, jumlah_anggunan’, total ")
Values(",'$nilai[idp]','$jumlah_pendapatan’,'$jumlah_pekerjaan’,'$nilai_jumlahPinjamar’,
‘$jumlah_jumlahPinjaman’, ‘$jumlah_tanggungan’,'$jumlah_anggunan', ‘$total’)");

return $query;

Listing Program 4.2 Function md_tambahPeminjam

Function md_tambahPeminjamLama berfungs untuk menghitung nilai

kelayakan pemberian pinjaman untuk nasabah yang sudah lama menjadi anggota

dan sudah pernah melakukan pinjaman di Koperas Simpan Pinjam Karya

Bersama. Perhitungan tersebut dilakukan dengan menggunakan metode Smple

Multi Attribute Rating Technique (SMART). Di daam function ini beris
perhitungan nilai kelayakan pemberian pinjaman setiap nasabah dari akumulasi

nilai normalisasi bobot kriteriadengan nilai utility sub kriteria yang dimiliki setiap

nasabah. Kode program function md_tambahPeminjamLama dijelaskan pada

Listing Program 4.3.
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public function md_tambahPeminjamLama($input) {
$nilai Pendapatan =$this->db->query("SELECT p.nilai_pendapatan as nilaiPen FROM calon_peminjam ¢
join pendapatan p on c.id_pendapatan = p.id_pendapatan where c.no_calonPeminjam=
‘$input[no_calonPeminjam] ™);
foreach($nilaiPendapatan->result_array() as $data){

$nilai['pendapatan’ = $data] 'nilaiPen;}

$nilai Pekerjaan =$this->db->query("SELECT p.nilai_pekerjaan as nilaiPek FROM calon_peminjam c join
pekerjaan p on c.id_pekerjaan = p.id_pekerjaan where
c¢.no_caonPeminjam="$input[no_calonPeminjam]™);
foreach($nilaiPekerjaan->result_array() as $data){

$nilai['pekerjaan’] = $data]'nilaiPek;}

$nilai Tanggungan =$this->db->query("SELECT p.nilai_tanggungan as nilaiTang FROM calon_peminjam
cjoin tanggungan p on c.id_tanggungan = p.id_tanggungan where c.no_calonPeminjam="$input[no_calon
Peminjam]™);
foreach($nilai Tanggungan->result_array() as $data){

$nilai['tanggungan’] = $data]'nilaiTang’];}

$nilai Anggunan =$this->db->query("SELECT nilai_anggunan as nilaiAng FROM “anggunan™ where
id_anggunan="$input[id_anggunan]");
foreach($nilai Anggunan->result_array() as $data){

$nilai['anggunan’] = $data'nilaiAng;}

$normPendapatan =$this->db->query("SELECT normalisasi FROM “kriteria” whereid_kriteria="K01");
foreach($normPendapatan->result_array() as $data){
$norm['pendapatan’ = $data]'normaisasi];}

$normPekerjaan =$this->db->query("SELECT normalisasi FROM “kriteria® where id_kriteria="K 02");
foreach($normPekerjaan->result_array() as $data){
$norm['pekerjaan’ = $data['normalisasi’];}

$normJumlahPinjaman =$this->db->query("SELECT normalisasi FROM “kriteria’ where
id_kriteria='K03");
foreach($normJumlahPinjaman->result_array() as $data){

$norm[‘jumlah_pinjaman’] = $date]'normalisasi’];}

$normTanggungan =$this->db->query("SELECT normalisasi FROM “kriteria’ whereid_kriteria='K04");
foreach($normTanggungan->result_array() as $data){

$norm['tanggungan’] = $data]'normalisasi;}
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$normAnggunan =$this->db->query("SELECT normalisasi FROM “kriteria’ whereid_kriteria='K05™);
foreach($normAnggunan->result_array() as $data){
$norm['anggunan’] = $data['normalisasi’];}

$bunga = (0.3*$input[jumlah_Pinjaman]);

$jumlah_pengembalian = ($input[jumlah_Pinjaman] +$bunga);

$atas = 2000000-$input[jumlah_Pinjaman];

$bawah = 2000000-50000;

$nilai_jumlahPinjaman = $atas/$bawah* 100;

$jumlah_pendapatan=($nilai[ pendapatan] * $norm[ pendapatan]);
$jumlah_pekerjaan=($nilai[pekerjaan]* $norm[ pekerjaan]);
$jumlah_jumlahPinjaman=($nilai_jumlahPinjaman*$norm[jumlah_pinjamany]);
$jumlah_tanggungan=($nilai[tanggungan] * $norm[tanggungan);
$jumlah_anggunan=($nilai[anggunan] * $norm[anggunan]);

$total = $jumlah_pendapatan+$jumlah_pekerjaan+$juml ah_jumlahPinjaman+$jumlah_tanggungan+
$jumlah_anggunan;

$query = $this->db->query("INSERT into “peminjaman’

("no_pinjaman’, no_calonPeminjam’, tanggal_pengajuan’, hari_pinjam’, jumlah_Pinjaman’, id_anggunan
*,jumlah_pengembalian’, 'sisa_pinjaman’, prosentase’, id_statusPinjaman’)
Values(",'$input[no_calonPeminjam]',NOW(), $input[hari_pinjam]','$input[jumlah_Pinjaman]','Sinput[id_
anggunan]' ,.$jumlah_pengembalian,$jumlah_pengembalian,0,1)");

$data = $this->db->query("SELECT no_pinjaman FROM “peminjaman’ order by no_pinjaman desc limit
1)
foreach($data->result_array() as $data){

$nilai['idp] = $date['no_pinjaman];}

$query = $this->db->query("INSERT into “seleksi®

('no_seleksi®,"’no_pinjaman’, jumlah_pendapatan’, jumlah_pekerjaan’, nilai_jumlahPinjaman’, jumlah_ju

mlahPinjaman’, jumlah_tanggunan’,

“‘jumlah_anggunan’, total ")Values(",'$nilai[idp]','$jumlah_pendapatan','$jumlah_pekerjaan’,'$nilai_jumlah
Pinjaman’,'$jumlah_jumlahPinjaman’,'$jumlah_tanggungan','$jumlah_anggunan','$total")");
return $query;

Listing Program 4.3 Function md_tambahPeminjamL ama
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45  Pengujian Sistem

Tahapan pengujian sistem merupakan suatu tahapan yang dilakukan
secara sistematis untuk menguji dan mengevaluasi sistem  dengan
menggunakan sebuah metode pengujian sistem. Hal tersebut dilakukan dengan
tujuan untuk mengevaluasigpakah kebutuhan sistem telah terpenuhi dan
sistem layak untuk digunakan olehpengguna. Metode yang digunakan untuk
menguji Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman yaitu
metode White box dan Black box.

45.1 Metode White Box

Pengujian sistem dengan metode white box dilakukan untuk menguji
sistem dari segi desain dan kode program. Hal tersebut bertujuan untuk
mengevaluasi apakah sistem mampu menghasilkan fungsi-fungsi, inputan, dan
keluaran yang sesuai dengan spesifikasi dari  kebutuhan sistem itu sendiri.
Pengujian dengan metode White Box dilakukan dengan cara menghitung
independent path yaitu dengan menggunaka pengukuran kuantitatif cyclomatic
complexity, listing program, penentuan jalur independen, dan test case. Tahapan

pengujian White Box melipuiti:

a Listing Program

Listing program merupakan baris-baris kode yang nantinya akan
diuji. Setiap langkah dari kode-kode yang ada diberi nomor baik menjalankan
statement biasa atau penggunaan kondisi dalam program. Listing program yang
digunakan untuk pengujian White box yaitu function md_simpan_bobot() dapat
dilihat pada Gambar 4.11, function md_tambahPeminjam dapat dilihat pada
Gambar 4.12, function tambah_peminjam() dapat dilihat pada Gambar 4.13,
function md_tambahPeminjam dapat dilihat pada Gambar 4.14, function tambah-
_peminjam() dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.12 Listing Program function md_tambahPeminjam()
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Gambar 4.13 Listing Program function tambah_peminjam()
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Gambar 4.14 Listing Program function md_tambahPeminjamLama()

Gambar 4.15 Listing Program function md_tambahPeminjamL ama()

b. Diagram Alir

Diagram air merupakan notasi sederhana yang digunakan untuk
merepresentasikan aliran kontrol. Aliran kontrol yang digambarkan merupakan
hasil penomoran dari listing program. Diagram alir digambarkan dengan node-
node (simpul) yang dihubungkan dengan edge-edge (garis) yang menggambarkan
alur jalannya program. Diagram alir yang digunakan untuk pengujian White box
yaitu function md_simpan_bobot() dapat dilihat pada Gambar 4.16, function
md_tambahPeminjam dapat dilihat pada Gambar 4.17, function tambah-
_peminjam() dapat dilihat pada Gambar 4.18, function md_tambahPeminjam
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dapat dilihat pada Gambar 4.19, function tambah_peminjam() dapat dilihat pada
Gambar 4.20.

@-@-®

Gambar 4.16 Diagram alir function md_simpan_bobot()

@'—-H—*i—*&-’—*@—*@—*?

Gambar 4.17 Diagram alir function md_tambahPpeminjam()

B @-B-B-B 00

Gambar 4.18 Diagram alir function tambah_peminjam()
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Gambar 4.19 Diagram alir function md_tambahPeminjamLama()
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Gambar 4.20 Diagram alir function tambah_PeminjamLama()

Berdasarkan diagram alir yang telah dibuat, maka grafik alir yang
digunakan untuk pengujian White box yaitu function md_simpan_bobot() dapat
dilihat pada Gambar 4.21, function md_tambahPeminjam dapat dilihat pada
Gambar 4.22, function tambah _peminjam() dapat dilihat pada Gambar 4.23,
function md_tambahPeminjam dapat dilihat pada Gambar 4.24, function tambah-
_peminjam() dapat dilihat pada Gambar 4.25.
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Gambar 4.22 Grafik alir function md_tambahPpeminjam()

e-8-6-6-0-0-9

Gambar 4.23 Grafik alir function tambah_peminjam()
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Gambar 4.24 Grafik alir function md_tambahPeminjamL ama()

O e
®

Gambar 4.25 Grafik alir function tambah_PeminjamLama()

C. Cyclomatic complexity

Cyclomatic complexity merupakan metrik perangkat lunak yang
menyediakan ukuran kuantitatif dari kompleksitas logis suatu program. Bila
digunakan dalam konteks teknik pengujian jalur dasar, nilai yang dihitung untuk
kompleksitas siklomatik mendefinisikan jumlah jumlah jalur independen dalam
basis set suatu program. Cyclomatic complexity dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan 4.1.
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V(G)= E-N+2 [4.1]
Keterangan :
V(G) : Cyclomatic complexity
E : Jumlah edge
N : Jumlah node
Perhitungan Cyclomatic complexity dari listing program dan diagram alir
yang telah dibuat adalah sebagai berikut :
1) Function md_simpan_bobot()
V(G)=E-N+2
=7-8+2
=1
2) Function md_tambahPeminjam()
V(G)=E-N +2
=56-57+2
=1
3) Function tambah_peminjam()
V(G)=E-N+2
=29-27+2
=4
4) Function md_tambahPeminjamLama()
V(G)=E-N+2
=55-56+2
=1
5) Function tambah_PeminjamLama()
V(G)=E-N +2
=20-19+2
=3

d. Jalur Program Independen
Jalur independen adalah setiap jalur yang melalui program yang

memperkenalkan setidaknya satu kumpulan pernyataan-pernyataan pemrosesan
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atau kondisi baru. Bila dinyatakan dalam grafik air, jalur independen harus

bergerak setidaknya sepanjang satu edge yang belum dilintasi sebelum jalur

tersebut didefinisi. Jalur independen dari function yang digunakan untuk

pengujian adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Function md_simpan_bobot()

Jalur 1=1-2-3-4-5-6-7-8

Function md_tambahPeminjam()

Jaur 1 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-
24-25-26-27-28-29-30-31-32-33-34-35-36-37-38-39-40-41-42-
43-44-45-46-47-48-49-50-51-52-53-54-55-56-57

Function tambah_peminjam()

Jaur 1 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-17-18-20-21-22-23-26-
27

Jalur 2 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-19-20-21-22-23-26-27

Jaur 3 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-17-18-20-21-24-25-26-
27

Jalur 4 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-19-20-21-24-25-26-27

Function md_tambahPeminjamLama()

Jaur 1 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-
24-25-26-27-28-29-30-31-32-33-34-35-36-37-38-39-40-41-42-
43-44-45-46-47-48-49-50-51-52-53-54-55-56

Function tambah_PeminjamLama()

Jaur 1 = 1-2-3-4-5-6-7-16-17-18-19

Jaur 2 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-15-18-19

Jalur 3 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-11-12-13-14-15-18-19

Pengujian Basis Set
Pada bagian ini diberikan contoh data yang akan memaksa pelaksanaan

jalur di basis set. Data yang dieksekus dimasukkan ke dalam grafik alir apakah
sudah melewati basis set yang tersedia. Sistem telah memenuhi syarat kelayakan
perangkat lunak jika salah satu jalur yang dieksekus setidaknya satu kali.
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Pengujian basis set untuk function md_simpan_bobot() dapat dilihat pada Tabel
4.9, function md_tambahPeminjam dapat dilihat pada Tabel 4.10, function
tambah_peminjam() dapat  dilihat pada  Tabe 411,  function
md_tambahPeminjamLama dapat dilihat pada Tabel 4.12, function tambah-
_peminjam() dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.6 Test case function md_simpan_bobot()

Jalur 1
Test Case Manager mengubah bobot kriteria.
Target yang diharapkan Sistem berhasil menyimpan perubahan bobot
kriteria dan mengubah nilai normalisas sesuai

bobot kriteria yang diubah.
Hasil pengujian Benar
Path/Jalur 1-2-3-4-5-6-7-8

Tabel 4.7 Test case function md_tambahPeminjam

Jalur 1

Test Case Petugas Harian mengajukan pinjaman nasabah
baru.

Target yang diharapkan Sistem berhasil menyimpan pengajuan pinjaman
nasabah baru dan menghasilkan nilai kelayakan
pengaj uan pinjaman nasabah baru.

Hasil pengujian Benar

Path/Jalur 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-17-18-

19-20-21-22-23-24-25-26-27-28-29-30-31-32-33-
34-35-36-37-38-39-40-41-42-43-44-45-46-47-48-
49-50-51-52-53-54-55-56-57

Tabel 4.8 Test case function tambah_peminjam()

Test case function tambah_peminjam()

Jalur 1

Test Case Petugas Harian menginputkan data pengajuan
pinjaman nasabah baru dengan no anggota yang
sudah terdaftar dalam database dan pesan yang
ditampilkan dalam sistem “Gagal”
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Target yang diharapkan

Hasil pengujian

Gagal menghitung nilai kelayakan pengauan
pinjaman nasabah baru dan serta gaga
menyimpan data.

Benar

Path/Jalur 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-17-18-
20-21-22-23-26-27
Jalur 2
Test Case Petugas Harian menginputkan data pengajuan

Target yang diharapkan

Hasil pengujian
Path/Jalur

pinjaman nasabah baru dengan no anggota yang
belum terdaftar dalam database dan pesan yang
ditampilkan dalam sistem “Gagal”

Gagal menghitung nilai kelayakan pengauan
pinjaman nasabah baru dan serta gaga
menyimpan data.

Benar
1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-19-20-
21-22-23-26-27

Jalur 3

Test Case

Target yang diharapkan

Hasil pengujian
Path/Jalur

Petugas Harian menginputkan data pengajuan
pinjaman nasabah baru dengan no anggota yang
sudah terdaftar dalam database dan pesan yang
ditampilkan dalam sistem “Berhasil”

Gagal menghitung nilai kelayakan pengajuan
pinjaman nasabah baru dan serta gaga
menyimpan data.

Benar
1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-17-18-
20-21-24-25-26-27

Jalur 4

Test Case

Target yang diharapkan

Hasil pengujian
Path/Jalur

Petugas Harian menginputkan data pengauan
pinjaman nasabah baru dengan no anggota yang
belum terdaftar dalam database dan pesan yang
ditampilkan dalam sistem “Berhasil”

Berhasil menghitung nilai kelayakan pengajuan
pinjaman nasabah baru dan berhasil menyimpan
data.

Benar
1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-19-20-
21-24-25-26-27
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Tabdl 4.1 Test case function md_tambahPeminjamLama

md_tambahPeminjamL ama

Jalur 1
Test Case Petugas Harian mengajukan pinjaman nasabah
lama
Target yang diharapkan Sistem berhasil menyimpan pengajuan pinjaman

nasabah lama dan menghasilkan nilai kelayakan
pengajuan pinjaman nasabah lama.

Hasil pengujian Benar

Path/Jalur 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-17-18-
19-20-21-22-23-24-25-26-27-28-29-30-31-32-33-
34-35-36-37-38-39-40-41-42-43-44-45-46-47-48-
49-50-51-52-53-54-55-56

Tabd 4.9 function tambah_peminjamLama()

Test case function tambah_peminjamL ama()

Jalur 1

Test Case Petugas Harian menginputkan data pengajuan
pinjaman nasabah |lama dengan no anggota yang
belum terdaftar dalam database dan pesan yang
ditampilkan dalam sistem “Gagal”

Target yang diharapkan Gagal menghitung nila kelayakan pengajuan
pinjaman nasabah lama dan gagal menyimpan

data.
Hasil pengujian Benar
Path/Jalur 1-2-3-4-5-6-7-16-17-18-19
Jalur 2
Test Case Petugas Harian menginputkan data pengajuan

pinjaman nasabah |lama dengan no anggota yang
sudah terdaftar dalam database dan masih
memiliki pinjaman dengan angsuran < 80% serta
pesan yang ditampilkan dalam sistem “Gagal”
Target yang diharapkan Gagal menghitung nilai kelayakan pengajuan
pinjaman nasabah lama dan gagal menyimpan

data.
Hasil pengujian Benar
Path/Jalur 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-15-18-19

Jalur 3
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Test Case Petugas Harian menginputkan data pengajuan
pinjaman nasabah lama dengan no anggota yang
sudah terdaftar dalam database dan masih
memiliki pinjaman dengan angsuran > 80% serta
pesan yang ditampilkan dalam sistem “Berhasil”

Target yang diharapkan Berhasil menghitung nilai kelayakan pengajuan
pinjaman nasabah lama dan berhasil menyimpan

data.
Hasil pengujian Benar
Path/Jalur 1-2-3-4-5-6-7-8-9-11-12-13-14-15-18-19

4.5.2 Metode Black Box

Metode Black Box digunakan untuk menguji fungsionalitas sistem yang
telah dibangun. Pengujian dilakukan oleh pihak Koperasi Simpan Pinjam Karya
Bersama Bondowoso. Pengujian dilakukan pada setigp fitur pada sistem
penunjang keputusan kelayakan pemberian pinjaman. Hasil dari pengujian ini
juga dapat digunakan untuk melihat apakah sistem sudah sesuai dengan yang
diharapkan. Pengujian Black Box dipaparkan lebih jelas padalampiran D.
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BAB 6. PENUTUP

Bab ini beris kesimpulan dan saran mengenai penelitian yang telah

dilakukan. Kesimpulan dan saran yang dipaparkan pada bab ini diharapkan dapat

menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.

6.1

Kesimpulan
Kesimpuan yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut :

1

Implementasi metode Smple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
pada sistem penunjang keputusan kelayakan pemberian pinjaman
digunakan untuk medapatkan nilai kelayakan pemberian pinjaman pada
setiap nasabah di Koperasi Simpan Pinjam Karya Bersama. Metode Smple
Multi Attribute Rating Technique (SMART) mendapatkan nilai kelayakan
pemberian pinjaman setiap nasabah berdasarkan bobot setiap kriteria dan
nilai utility setiap sub kriteria. Langkah awa untuk mendapatkan nilai
kelayakan pemberian pinjaman setiap nasabah yaitu dengan menentukan
bobot untuk setiap kriteria berdasarkan tingkat kepentian antar setiap
kriteria yang ditentukan oleh pihak Koperas Simpan Pinjam Karya
Bersama, kemudian dari bobot setiap kriteria tersebut diperoleh dihitung
normalisas kriteria. Langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai utility
dari setiap sub kriteria berdasarkan tingkat prioritas antar sub kriteria. Dari
akumulasi normalisas kriteria dan nilai utility setiap sub kriteria maka
didapatkan nilai kelayakan pemberian pinjaman setigp nasabah. Hal yang
mempengaruhi nila kelayakan pemberian pinjaman setiap nasabah adalah
nilai utility sub kriteria yang dimiliki setiap nasabah. Semakin besar nilai
utility untuk setiap sub kriteria yang dimiliki nasabah, maka semakin besar
pulanilai kelayakan pemberian pinjaman nasabah tersebut.

Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman dengan
menggunakan metode Smple Multi Attribute Rating Technique (SMART)

pada Koperas Simpan Pinjam Karya Bersama telah berhasil dibangun.
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Sistem penunjang keputusan yang dibangun berbasis website. Model
pengembangan sistem yang diterapkan yaitu model waterfall, alas an
menggunakan model ini karena sistem yang dibangun tergolong kecil dan
kebutuhan sistem telah dapat didefiniskan sgak awal. Tahap
pengembangan sistem yang dilakukan dimulai dari tahap andlisis
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional yang diperlukan
untuk membangun sistem. Tahap selanjutnya yaitu desain sistem
menggunakan UML dengan membuat beberapa diagram yang dijadikan
acuan untuk membuat kode program. Setelah tahap desain sistem selesal
dilakukan, tahap selanjutnya yaitu mempuat kode program menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan database mangemen MySQL. Tahap
berikutnya yaitu melakukan pengujian sistem menggunakan White box
testing dan Black box testing. Tahap terakhir yang dilakukan adalah tahap
pemeliharaan sistem secara berkala.

Saran

Adapun saran yang ditujukan untuk membantu menyelesaikan masalah

yang diteliti adalah sebagai berikut :

{.

Sistem penunjang keputusan pemberian pinjaman yang akan dibangun
selanjutnya perlu memperhitungan pinjaman sebelumnya yang telah
dilakukan nasabah untuk menentukan nilai kelayakan pinjaman berikutnya
bagi nasabah lama tersebuit.

Sistem penunjang keputusan pemberian pinjaman yang akan dibangun
selanjutnya perlu memeperhitungkan pemebrian bobot kriteria dan nilai
utility sub kriteria lebih baik lagi, untuk mengatasi permasalahan nila
kelayakan pemberian pinjaman yang dihasilkan sistem tidak sesuai dengan
penerapan yang dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam Karya Bersama.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Use Case Secenario

A.1 UseCase Senario Login
ID Skenario USCO01

Usecase Login

Partisipan Aktor Manager dan Petugas Harian

o Manager dan Petugas Harian akan melakukan
Pre-Kondisi .
ogin.

- Manager dan Petugas Harian sudah melakuakan
Pra-Kondisi n)
ogin.

Aksi Aktor Reaks Sistem
1. Membuka Sistem Penunjang

Keputusan Kelayakan
Pemberian Pinjaman.

2. Menampilkan halaman login
Sistem Penunjang Keputusan

Kelayakan Pemberian
Pinjaman.

3. Mengisi username dan password

sesuai hak akses.
4. Klik tombol Login.
5. Menampilkan halaman

Dashboard sesuai dengan hak
akses.

Aks Aktor Reaks Sistem
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4. Klik tombol Login.

5. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”
SKENARIO ALTERNATIF
“Username dan Password salah”
Aksi Aktor Reaks Sistem

3. Mengisi username dan password
sesual hak akses.
4. Klik tombol Login.

5. Menampilkan notifikasi “Login
Gagal, Username atau
Password Salah !”

A.2 Use Case Scenario Menambah User
ID Skenario usco2

Usecase Menambah User

Partisipan Aktor Manager

e Manager akan menambahkan user yang dapat
Pre-Kondisi .
mengakses sistem.

o Manager sudah menambahkan user yang dapat
Pra-Kondisi _
mengakses sistem.
SKENARIO UTAMA
“Menambah User”
Aksi Aktor Reaks Sistem

1. Klik Menu User.

2. Menampilkan Halaman User.

3. Klik tombol Tambah Data.

4. Menampilkan Halaman Form
Tambah User.
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5. Mengis nomor  pegawal,
nama, username, password,
dan jabatan user.

6. Klik tombol Simpan

7. Menampilkan Halaman User dan
menampilkan notifikasi Success
“User Berhasil Ditambahkan”.

Aks Aktor Reaks Sistem

5. Mengis nomor pegawai,
nama, username, password,

dan jabatan user.

6. Klik tombol Simpan

7. Menampilkan notifikasi “Please
fill out this field.”

Aks Aktor Reaks Sistem

5. Mengiss nomor  pegawal,
nama, username, password,
dan jabatan user.

6. Klik tombol Kembali.

7. Menampilkan Halaman User.

5. Mengis nomor pegawai,
nama, username, password,
dan jabatan user.

6. Klik tombol Simpan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

124

7. Menampilkan notifikasi “Gagal
tambah data, Nomor Pegawai

sudah ada !”

A.3 Use Case Scenario Mengubah Data User.

ID Skenario USCO03

Usecase Mengubah Data User

Partisipan Aktor Manager

Pre-Kondisi Manager akan mengubah data user.

Pra-Kondisi Manager sudah mengubah data user.
Aksi Aktor Reaks Sistem

1. Klik Menu User.

2. Menampilkan Halaman User.

3. Klik tombol Ubah.

4. Menampilkan Halaman Form
Ubah Data User.

5. Mengubah nama, username,

dan password user.

6. Klik tombol Simpan

7. Menampilkan Halaman User.

Aks Aktor Reaks Sistem

5. Mengubah nama, username,

dan password user.

6. Klik tombol Simpan

7. Menampilkan notifikasi “Please
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fill out this field.”

Aksi Aktor Reaks Sistem

5. Mengubah nama, username,

dan password user.
6. Klik tombol Kembali.

7. Menampilkan Halaman User.

A.4 Use Case Scenario Menghapus User.

ID Skenario USsco4

Usecase Menghapus User

Partisipan Aktor Manager

Pre-Kondisi Manager akan menghapus data user.

Pra-Kondisi Manager sudah menghapus data user.

Aks Aktor Reaks Sistem

1. Klik Menu User.

2. Menampilkan Halaman User.

3. Klik tombol Hapus.

4. Menampilkan Pop Up “Anda
Y akin Ingin Menghapus User ?”.

5. Klik tombol OK

6. Menampilkan Halaman User.

Aks Aktor Reaks Sistem
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5. Klik tombol Cancdl.

6. Menampilkan Halaman User.

A5 Use Case Scenario Médlihat Data User.

ID Skenario USCO05
Usecase Melihat Data User

Partisipan Aktor Manager

Pre-Kondisi Manager akan melihat data user.
Pra-Kondisi Manager sudah melihat data user.
SKENARIO UTAMA
“Melihat User”
Aksi Aktor Reaks Sistem

1. Klik Menu Usser.

2. Menampilkan Halaman User.

A.6 Use Case Scenario Mengubah Bobot Kriteria

ID Skenario USCO06

Usecase Mengubah Bobot Kriteria

Partisipan Aktor Manager

Pre-Kondisi Manager akan mengubah bobot kriteria.
Pra-Kondisi Manager sudah mengubah bobot kriteria.

SKENARIO UTAMA
“Mengubah Bobot Kriteria”
Aksi Aktor Reaks Sistem
1. Klik Menu Kriteria.

2. Menampilkan Halaman Kriteria.

3. Klik tombol Ubah.
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4. Menampilkan Halaman Form
Ubah Bobot Kriteria.

5. Mengubah bobot kriteria.
6. Klik tombol Simpan.

7. Menampilkan Halaman Kriteria.

Aks Aktor Reaks Sistem

5. Mengubah bobot kriteria.

6. Klik tombol Simpan.

7. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”

Aks Aktor Reaks Sistem

5. Mengubah bobot kriteria.
6. Klik tombol Kembali.

7. Menampilkan Halaman Kriteria.

A.7 UseCase Scenario Mdlihat Kriteria

ID Skenario USCco7
Usecase Melihat Kriteria

Partisipan Aktor Manager dan Petugas Harian

Pre-Kondisi Manager akan melihat kriteria.

Pra-Kondisi Manager sudah melihat kriteria.

Aks Aktor Reaks Sistem
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1. Klik Menu Kriteria.

2. Menampilkan Halaman Kriteria.

A.8 Use Case Scenario Menambah Sub Kriteria Pendapatan

ID Skenario USCo08
Usecase Menambah Sub Kriteria Pendapatan

Partisipan Aktor Manager

Manager akan menambahkan data sub kriteria

Pre-Kondisi
pendapatan.
o Manager sudah menambahkan data sub kriteria
Pra-Kondisi
pendapatan.
SKENARIO UTAMA
“Menambah Sub Kriteria Pendapatan”
Aksi Aktor Reaks Sistem
1. Klik dropdown menu Sub
Kriteria.
2. Klik sub menu Sub Kriteria
Pendapatan

3. Menampilkan Halaman Sub
Kriteria Pendapatan.

4. Klik tombol Tambah Data.

5. Menampilkan Haaman Form
Tambah Sub Kriteria Pendapatan.

6. Mengis kode pendapatan,
pendapatan, dan nilai.

7. Klik tombol Simpan

8. Menampilkan Haaman Sub
Kriteria Pendapatan dan
menampilkan notifikasi Success
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“Sub Kriteria Pendapatan
Berhasil Ditambahkan”.

Aks Aktor Reaks Sistem

6. Klik tombol Simpan

7. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”

Aks Aktor Reaks Sistem

6. Mengis kode pendapatan,
pendapatan, dan nilai.
7. Klik tombol Kembali.

8. Menampilkan Halaman Sub

Kriteria Pendapatan.

6. Mengisi  kode pendapatan,

pendapatan, dan nilai.

7. Klik tombol Simpan.

8. Menampilkan notifikasi *“Gagal
tambah data, Kode Pendapatan
sudah ada !”

A.9 Use Case Scenario Mengubah Sub Kriteria Pendapatan

ID Skenario USC09
Usecase Mengubah Sub Kriteria Pendapatan
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Partisipan

Manager
Aktor =

o Manager akan mengubah data sub kriteria
Pre-Kondisi
pendapatan.

. Manager sudah mengubah data sub kriteria
Pra-Kondisi

pendapatan.

Aks Aktor Reaks Sistem

1. Klik dropdown menu Sub
Kriteria.

2. Klik sub menu Data Nilai Sub
Kriteria Pendapatan

3. Menampilkan Halaman Sub
Kriteria Pendapatan.

4. Klik tombol Ubah.

5. Menampilkan Halaman Form
Ubah Sub Kriteria Pendapatan.

6. Mengubah pendapatan dan

nilai.

7. Klik tombol Simpan

8. Menampilkan Halaman Sub

Kriteria Pendapatan.
Aks Aktor Reaks Sistem

6. Mengubah pendapatan dan

nilai.

7. Klik tombol Simpan

8. Menampilkan notifikasi “Please
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fill out thisfield.”

Aks Aktor Reaks Sistem
6. Mengubah pendapatan dan

nilai.

7. Klik tombol Kembali.

8. Menampilkan Halaman Sub
Kriteria Pendapatan.

A.10 Use Case Scenario Melihat Sub Kriteria Pendapatan

ID Skenario USC10
Usecase Melihat Sub Kriteria Pendapatan

Partisipan Aktor Manager dan Petugas Harian

. Manager dan Petugas Harian akan melihat data sub
Pre-Kondisi Y
kriteria pendapatan.

. Manager dan Petugas Harian sudah melihat data
Pra-Kondisi

sub kriteria pendapatan.

Aksi Aktor Reaks Sistem
1. Klik dropdown menu Sub
Kriteria.
2. Klik sub menu Data Nilai Sub
Kriteria Pendapatan

3. Menampilkan Halaman Sub
Kriteria Pendapatan.
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A.11 Use Case Scenario Menambah Sub Kriteria Pekerjaan

ID Skenario USCi1

Usecase Menambah Sub Kriteria Pekerjaan

Partisipan Aktor Manager

Manager akan menambahkan data sub kriteria

Pre-Kondisi .
pekerjaan.
. Manager sudah menambahkan data sub kriteria
Pra-Kondisi _
pekerjaan.
SKENARIO UTAMA
“Menambah Sub Kriteria Pekerjaan”
Aksi Aktor Reaks Sistem

1. Klik dropdown menu Sub

Kriteria

2. Klik sub menu Data Nilai Sub

Kriteria Pekerjaan.

. Menampilkan Halaman  Sub

Kriteria Pekerjaan.

4. Klik tombol Tambah Data.

. Menampilkan Halaman Form

Tambah Sub Kriteria Pekerjaan.

6. Mengis  kode
pekerjaan, dan nilai.

pekerjaan,

7. Klik tombol Simpan

. Menampilkan Halaman  Sub

Kriteria Pekerjaan dan
menampilkan notifikasi Success
“Sub Kriteria Pekerjaan Berhasil
Ditambahkan”.

SKENARIO ALTERNATIF

“Data belum diisi”
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Aksi Aktor Reaks Sistem

6. Klik tombol Simpan

7. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”
SKENARIO ALTERNATIF
“Batal menambahkan data”

Aks Aktor Reaks Sistem

6. Mengis kode pekerjaan,
pekerjaan, dan nilai.
7. Klik tombol Kembali.

8. Menampilkan Haaman Sub
Kriteria Pendapatan.
SKENARIO ALTERNATIF
“Kode Pekerjaan sudah ada”

6. Mengis kode pekerjaan,

pekerjaan, dan nilai.

7. Klik tombol Simpan.

8. Menampilkan notifikasi “Gagal
tambah data, Kode Pekerjaan

sudah ada !”

A.12 Use Case Scenario Mengubah Sub Kriteria Pekerjaan

ID Skenario USC12

Usecase Mengubah Sub Kriteria Pekerjaan

Partisipan Aktor Manager

Manager akan mengubah data sub kriteria

Pre-Kondisi _
pekerjaan.

Manager sudah mengubah data sub kriteria

Pra-Kondisi .
pekerjaan.
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1. Klik dropdown menu Sub
Kriteria
2. Klik sub menu Data Nilai Sub

Kriteria Pekerjaan.

3. Menampilkan Halaman Sub

Kriteria Pekerjaan.

4. Klik tombol Ubah.

5. Menampilkan Halaman Form
Ubah Sub Kriteria Pekerjaan.

6. Mengubah pekerjaan dan nilai.

7. Klik tombol Simpan

8. Menampilkan Haaman Sub

Kriteria Pekerjaan.

Aks Aktor Reaks Sistem

6. Mengubah  pekerjaan dan

nilai.

7. Klik tombol Simpan

8. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”

Aks Aktor Reaks Sistem
6. Mengubah pekerjaan dan
nilai.

7. Klik tombol Kembali.
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8. Menampilkan Halaman  Sub

Kriteria Pekerjaan.

A.13 Use Case Scenario Melihat Sub Kriteria Pekerjaan

ID Skenario USC13
Usecase Melihat Sub Kriteria Pekerjaan

Partisipan Aktor Manager dan Petugas Harian

Manager dan Petugas Harian akan melihat data sub

Pre-Kondisi — .
kriteria pekerjaan.
a Manager dan Petugas Harian sudah melihat data
Pra-Kondisi o _
sub kriteria pekerjaan.
SKENARIO UTAMA
“Melihat Sub Kriteria Pekerjaan”
Aksi Aktor Reaks Sistem

1. Klik dropdown menu Sub
Kriteria

2. Klik sub menu Data Nilai Sub
Kriteria Pekerjaan.

3. Menampilkan Halaman Sub

Kriteria Pekerjaan.

A.14 Use Case Scenario Menambah Sub Kriteria Tanggungan

ID Skenario uUsCci14

Usecase Menambah Sub Kriteria Tanggungan

Partisipan Aktor Manager

Manager akan menambahkan data sub kriteria
Pre-Kondisi
tanggungan.

Pra-Kondisi Manager sudah menambahkan data sub kriteria
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tanggungan.

Aksi Aktor Reaks Sistem
1. Klik dropdown menu Sub

Kriteria
2. Klik sub menu Data Nilai Sub

Kriteria Tanggungan.

3. Menampilkan Halaman Sub

Kriteria Tanggungan.

4. Klik tombol Tambah Data.

5. Menampilkan Halaman Form
Tambah Sub Kriteria
Tanggungan.

6. Mengis kode tanggungan,
tanggungan, dan nilai.
7. Klik tombol Simpan

8. Menampilkan Halaman Sub
Kriteria Tanggungan dan
menampilkan notifikasi Success
“Sub Kriteria ~ Tanggungan
Berhasil Ditambahkan”.

Aks Aktor Reaks Sistem

6. Klik tombol Simpan

7. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”
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Aksi Aktor Reaks Sistem

6. Mengis kode tanggungan,
tanggungan, dan nilai.

7. Klik tombol Kembali.

8. Menampilkan Haaman Sub

Kriteria Tanggungan.
SKENARIO ALTERNATIF
“Kode Tanggungan sudah ada

6. Mengiss kode tanggungan,

tanggungan, dan nilai.

7. Klik tombol Simpan.

8. Menampilkan notifikasi “Gagal
tambah data, Kode Tanggungan

sudah ada !”

A.15 Use Case Scenario Mengubah Sub Kriteria Tanggungan

ID Skenario USC15
Usecase Mengubah Sub Kriteria Tanggungan

Partisipan Aktor Manager

Manager akan mengubah data sub kriteria

Pre-Kondisi
tanggungan.
E Manager sudah mengubah data sub kriteria
Pra-Kondisi
tanggungan.
SKENARIO UTAMA
“Mengubah Sub Kriteria Tanggungan”
Aksi Aktor Reaks Sistem

1. Klik dropdown menu Sub

Kriteria

2. Klik sub menu Data Nilai Sub
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Kriteria Tanggungan.

3. Menampilkan Halaman Sub
Kriteria Tanggungan.

4. Klik tombol Ubah.

5. Menampilkan Halaman Form
Ubah Sub Kriteria Tanggungan.

6. Mengubah tanggungan dan
nilai.
7. Klik tombol Simpan

8. Menampilkan Halaman Sub

Kriteria Tanggungan.

Aks Aktor Reaks Sistem

6. Mengubah tanggungan dan

nilai.

7. Klik tombol Simpan

8. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”

Aks Aktor Reaksi Sistem

6. Mengubah tanggungan dan
nilai.

7. Klik tombol Kembali.

8. Menampilkan Haaman  Sub

Kriteria Tanggungan.
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A.16 Use Case Scenario Melihat Sub Kriteria Tanggungan

ID Skenario USC16
Usecase Melihat Sub Kriteria Tanggungan

Partisipan Aktor Manager dan Petugas Harian

Manager dan Petugas Harian akan melihat data sub

Pre-Kondisi -
kriteria tanggungan.
- Manager dan Petugas Harian sudah melihat data
Pra-Kondisi
sub kriteria tanggungan.
SKENARIO UTAMA
“Melihat Sub Kriteria Tanggungan”
Aksi Aktor Reaks Sistem
1. Klik dropdown menu Sub
Kriteria.

2. Klik sub menu Data Nilai Sub
Kriteria Tanggungan.

3. Menampilkan Halaman Sub

Kriteria Tanggungan.

A.17 Use Case Scenario Menambah Sub Kriteria Anggunan

ID Skenario usci7

Usecase Menambah Sub Kriteria Anggunan

Partisipan Aktor Manager

o Manager akan menambahkan data sub kriteria
Pre-Kondisi
anggunan.

. Manager sudah menambahkan data sub kriteria
Pra-Kondisi
anggunan.
SKENARIO UTAMA
“Menambah Sub Kriteria Anggunan”

Aks Aktor Reaks Sistem
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1. Klik dropdown menu Sub
Kriteria
2. Klik sub menu Data Nilai Sub

Kriteria Anggunan.

3. Menampilkan Halaman Sub
Kriteria Anggunan.

4. Klik tombol Tambah Data.

5. Menampilkan Haaman Form
Tambah Sub Kriteria Anggunan.

6. Mengis  kode anggunan,
anggunan, dan nilai.
7. Klik tombol Simpan

8. Menampilkan Halaman Sub
Kriteria Anggunan dan
menampilkan notifikasi Success

“Sub Kriteria Anggunan Berhasil

Ditambahkan”.
Aks Aktor Reaks Sistem

6. Klik tombol Simpan

7. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”

Aks Aktor Reaks Sistem

6. Mengis kode anggunan,
anggunan, dan nilai.
7. Klik tombol Kembali.

8. Menampilkan Haaman Sub
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Kriteria Anggunan.

6. Mengiss  kode anggunan,

anggunan, dan nilal.

7. Klik tombol Simpan.

8. Menampilkan notifikasi “Gagal
tambah data, Kode Anggunan

sudah ada !”

A.18 Use Case Scenario Mengubah Sub Kriteria Anggunan

ID Skenario usCi18
Usecase Mengubah Sub Kriteria Anggunan

Partisipan Aktor Manager

o Manager akan mengubah data sub kriteria
Pre-Kondisi
anggunan.

- Manager sudah mengubah data sub kriteria
Pra-Kondisi

anggunan.

Aksi Aktor Reaks Sistem
1. Klik dropdown menu Sub
Kriteria.
2. Klik sub menu Data Nilai Sub

Kriteria Anggunan.

3. Menampilkan Haaman Sub

Kriteria Anggunan.

4. Klik tombol Ubah.

5. Menampilkan Haaman Form
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Ubah Sub Kriteria Anggunan.

6. Mengubah anggunan dan nilai.

7. Klik tombol Simpan

8. Menampilkan Halaman Sub
Kriteria Anggunan.
SKENARIO ALTERNATIF
“Data belum diisi”

Aksi Aktor Reaks Sistem

6. Mengubah  anggunan dan

nilai.

7. Klik tombol Simpan

8. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”
SKENARIO ALTERNATIF
“Batal mengubah data”

Aksi Aktor Reaks Sistem

6. Mengubah anggunan dan
nilai.

7. Klik tombol Kembali.

8. Menampilkan Halaman Sub
Kriteria Anggunan.

A.19 Use Case Scenario Melihat Sub Kriteria Anggunan

ID Skenario USC19
Usecase Melihat Sub Kriteria Anggunan

Partisipan Aktor Manager dan Petugas Harian

. Manager dan Petugas Harian akan melihat data sub
Pre-Kondisi o
kriteria anggunan.

Pra-Kondisi Manager dan Petugas Harian sudah melihat data
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sub kriteria anggunan.
SKENARIO UTAMA
“Melihat Sub Kriteria Anggunan”
Aksi Aktor Reaks Sistem

1. Klik dropdown menu Sub

Kriteria.
2. Klik sub menu Data Nilai Sub

Kriteria Anggunan.

3. Menampilkan Halaman Sub

Kriteria Anggunan.

A.20 Use Case Scenario Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Baru

ID Skenario USC20
Usecase Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Baru

Partisipan Aktor Petugas Harian

o Petugas Harian akan menambahkan data pengajuan
Pre-Kondisi A _
pinjaman dari nasabah baru.

Petugas Harian sudah menambahkan data
Pra-Kondisi . o _
pengajuan pinjaman dari nasabah baru.
SKENARIO UTAMA
“Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Baru”

Aks Aktor Reaks Sistem

8. Klik menu Pengajuan

Pinjaman.

9. Menampilkan Halaman Pengajuan

Pinjaman.

10.Klik tombol Tambah Pinjaman
Nasabah Baru.

11. Menampilkan Halaman Form
Tambah Pinjaman Nasabah Baru.
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12.Mengis no anggota, nama
peminjam, jenis kelamin,
alamat, nomor telepon,
pendapatan, pekerjaan,
tanggungan, anggunan, tanggal
pengajuan, hari pinjaman, dan
besar pinjaman.

13.Klik tombol Simpan

14. Menampilkan Halaman
Pengajuan Pinjaman dan

menampilkan notifikasi  Success

“Pengajuan  Pinjaman  Berhasil
Ditambahkan”.

Aks Aktor Reaks Sistem

7. Klik tombol Simpan

8. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”

Aks Aktor Reaks Sistem

8. Mengis no anggota, nama

peminjam, jenis kelamin,
aamat, nomor  telepon,
pendapatan, pekerjaan,
tanggungan, anggunan,
tangga  pengguan,  hari
pinjaman, dan besar
pinjaman.
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9. Klik tombol Kembali.

10. Menampilkan Halaman

Pengajuan Pinjaman.

8. Mengis no anggota, nama
peminjam, jenis kelamin,
alamat, nomor  telepon,
pendapatan, pekerjaan,
tanggungan, anggunan,
tanggal pengajuan,  hari

pinjaman, dan besar pinjaman.

9. Klik tombol Simpan.

10. Menampilkan notifikasi “Gagal
tambah data, No Anggota sudah
ada !”

A.21 Use Case Scenario Mengubah Data Nasabah

ID Skenario USC21

Usecase Mengubah Data Nasabah

Partisipan Aktor Petugas Harian

Pre-Kondisi Petugas Harian akan mengubah data nasabah.
Pra-Kondisi Petugas Harian sudah mengubah data nasabah.

Aks Aktor Reaks Sistem
1. Klik menu Nasabah.

2. Menampilkan Halaman Nasabah.

3. Klik tombol Ubah.
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4. Menampilkan Halaman Form
Ubah Nasabah.

5. Mengubah nama, jenis
kelamin,  aamat, nomor
telepon, pendapatan,
pekerjaan, dan tanggungan.

6. Klik tombol Simpan

7. Menampilkan Halaman Nasabah.

Aks Aktor Reaks Sistem

5. Mengubah nama, jenis
kelamin, aamat,  nomor
telepon, pendapatan,
pekerjaan, dan tanggungan.

6. Klik tombol Simpan

7. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”

Aks Aktor Reaks Sistem

5. Mengubah  nama, jenis
kelamin, alamat,  nomor
telepon, pendapatan,
pekerjaan, dan tanggungan.

6. Klik tombol Kembali.

7. Menampilkan Halaman Nasabah.

A.22 Use Case Scenario Médlihat Data Nasabah
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ID Skenario uUSC22
Usecase Melihat Data Nasabah
Partisipan Aktor Manager dan Petugas Harian

Manager dan Petugas Harian akan melihat data

Pre-Kondisi
nasabah.
o Manager dan Petugas Harian sudah melihat data
Pra-Kondisi
nasabah.

SKENARIO UTAMA
“Melihat Data Nasabah”
Aksi Aktor Reaks Sistem
1. Klik menu Nasabah.

2. Menampilkan Halaman Nasabah.

A.23 Use Case Scenario Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Lama
ID Skenario USC23

Usecase Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Lama
Partisipan i
Petugas Harian
Aktor
o Petugas Harian akan menambahkan data pengajuan
Pre-Kondisi o _
pinjaman dari nasabah lama.
i Petugas Harian sudah menambahkan data pengajuan
Pra-Kondisi o _
pinjaman dari nasabah lama.
SKENARIO UTAMA
“Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Lama”
Aksi Aktor Reaks Sistem
8. Klik menu Pengajuan
Pinjaman.
9. Menampilkan Halaman

Pengajuan Pinjaman.

10.Klik tombol Tambah Pinjaman
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Nasabah Lama.

11.  Menampilkan Halaman Form
Tambah  Pinjaman  Nasabah

Lama
12.Mengis no anggota, tanggal
pengajuan, hari  pinjaman,
besar pinjaman, dan anggunan.
13.Klik tombol Simpan
14.  Menampilkan Halaman

Pengajuan Pinjaman dan
menampilkan notifikasi Success
“Pengajuan Pinjaman Berhasil
Ditambahkan”.

Aks Aktor Reaks Sistem

8. Klik tombol Simpan

9. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”

Aks Aktor Reaks Sistem

8. Mengis no anggota, tanggal
pengajuan, hari pinjaman,
besar pinjaman, dan
anggunan.

9. Klik tombol Kembali.

10. Menampilkan Halaman
Pengajuan Pinjaman.
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8. Mengis no anggota, tanggal

penggjuan, hari pinjaman,
besar pinjaman, dan
anggunan.

9. Klik tombol Simpan.

10. Menampilkan notifikasi “Gagal

tambah data, Karena No Anggota
belum ada !”

8. Mengis no anggota, tanggal

pengajuan, hari pinjaman,
besar pinjaman, dan
anggunan.

9. Klik tombol Simpan.

10. Menampilkan notifikasi “Gagal
mengajukan pinjaman, Karena
masih memiliki pinjaman dengan

pelunasan kurang dari 80% !”

A.24 Use Case Scenario Memvalidasih Pengajuan Pinjaman

ID Skenario usCc24

Usecase Memvalidasi Pengajuan Pinjaman

Partisipan Aktor Manager

Pre-Kondisi Manager akan memvalidasi pengajuan pinjaman.
Pra-Kondisi Manager sudah memvalidasi pengajuan pinjaman.
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Aksi Aktor Reaks Sistem
1. Klik menu Pengajuan

Pinjaman.

2. Menampilkan Halaman Pengajuan
Pinjaman.

3. Klik tombol Setuju.

4. Menampilkan Pop Up “Anda
Yakin Ingin Menyetujui

Pinjaman?”.

5. Klik tombol OK

6. Menampilkan Halaman Pengajuan

Pinjaman.

Aks Aktor Reaks Sistem
5. Klik tombol Cancdl.

6. Menampilkan Halaman Pengajuan
Pinjaman.

Aks Aktor Reaks Sistem

1. Klik menu Pengajuan
Pinjaman.

2. Menampilkan Halaman Pengajuan
Pinjaman.

3. Klik tombol Tidak Setuju.

4. Menampilkan Pop Up “Anda
Yakin Tidak Ingin Menyetujui
Pinjaman?”.

5. Klik tombol OK
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6. Menampilkan Halaman Pengajuan
Pinjaman.
SKENARIO ALTERNATIF
“Batal Tidak Menyetujui Pengajuan Pinjaman”

Aksi Aktor Reaks Sistem

5. Klik tombol Cancdl.

6. Menampilkan Halaman Pengajuan
Pinjaman.

A.25 Use Case Scenario Melihat Detail Pengajuan Pinjaman
ID Skenario USC25
Usecase Melihat Detail Pengajuan Pinjaman

Partisipan Aktor Manager dan Petugas Harian

d Manager dan Petugas Harian akan melihat detail
Pre-Kondisi _ 3
pengajuan pinjaman.

. Manager dan Petugas Harian sudah melihat detail
Pra-Kondisi _ )
pengajuan pinjaman.
SKENARIO UTAMA
“Melihat Detail Pengajuan Pinjaman”
Aks Aktor Reaks Sistem

1. Klik menu Pengajuan

Pinjaman.

2. Menampilkan Halaman Pengaguan

Pinjaman.

3. Klik tombol Detail.

4. Menampilkan Halaman Detail
Pengajuan Pinjaman.

A.26 Use Case Scenario Melihat Pinjaman
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ID Skenario USC26
Usecase Melihat Pinjaman
Partisipan Aktor Manager dan Petugas Harian
o Manager dan Petugas Harian akan melihat
Pre-Kondisi o
pinjaman.
o Manager dan Petugas Harian sudah melihat
Pra-Kondisi o
pinjaman.
SKENARIO UTAMA
“Melihat Pinjaman”
Aksi Aktor Reaks Sistem

1. Klik menu Pinjaman.

2. Menampilkan Halaman Pinjaman.

A.27 Use Case Scenario Menambah Angsuran

ID Skenario uSsCc27
Usecase Menambah Angsuran
Partisipan Aktor Petugas Harian
Pre-Kondisi Petugas Harian akan menambahkan angsuran.
Pra-Kondisi Petugas Harian sudah menambahkan angsuran.
SKENARIO UTAMA
“Menambah Angsuran”
Aksi Aktor Reaks Sistem

1. Klik menu Pinjaman.

2. Menampilkan Halaman Pinjaman.

3. Klik tombol Angsuran.

4. Menampilkan Halaman Angsuran.

5. Klik tombol

Angsuran.

Tambah

6. Menampilkan Halaman  Form
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Tambah Angsuran.

7. Mengis tanggal angsuran dan
besar angsuran.

8. Klik tombol Simpan.

9. Menampilkan Halaman Pinjaman.

Aks Aktor Reaks Sistem

7. Klik tombol Simpan

8. Menampilkan notifikasi “Please
fill out thisfield.”

Aks Aktor Reaks Sistem

7. Mengis tangga angsuran dan
besar angsuran.
8. Klik tombol Kembali.

9. Menampilkan Halaman Pinjaman.

A.28 Use Case Scenario Melihat Angsuran
ID Skenario uSsC28

Usecase Melihat Angsuran
Partisipan _
Manager dan Petugas Harian
Aktor
Pre-Kondisi Manager dan Petugas Harian akan melihat angsuran.

. Manager dan Petugas Harian sudah melihat
Pra-Kondisi

angsuran.
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Aks Aktor Reaks Sistem

1. Klik menu Pinjaman.

2. Menampilkan Halaman Pinjaman.

3. Klik tombol Angsuran.

4. Menampilkan Halaman Angsuran.

A.29 Use Case Scenario Melihat Hasil Perangkingan Pengajuan Pinjaman

ID Skenario USC29
Usecase Melihat Hasil Perangkingan Pengajuan Pinjaman
Partisipan Aktor Manager dan Petugas Harian

o Manager dan Petugas Harian akan melihat
Pre-Kondisi . . o

perangkingan pengajuan pinjaman.

- Manager dan Petugas Harian sudah melihat

Pra-Kondisi

perangkingan pengajuan pinjaman.

SKENARIO UTAMA

“Melihat Hasil Perangkingan Pengajuan Pinjaman”

Aks Aktor Reaks Sistem

3. Klik menu Data Perangkingan

Pengajuan Pinjaman.

4. Menampilkan  Halaman  Data
Perangkingan Pengajuan Pinjaman.

A.30 Use Case Scenario Melihat Detall Perhitungan Penggjuan Pinjaman

Menggunakan SMART
ID Skenario USC30
Melihat Detail Perhitungan Penggjuan Pinjaman
Usecase
Menggunakan SMART
Partisipan

Aktor

Manager dan Petugas Harian
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Manager dan Petugas Harian akan melihat detalil

Pre-Kondisi perhitungan pengajuan pinjaman dengan
menggunakan metode SMART.
Manager dan Petugas Harian sudah melihat detail
Pra-Kondisi perhitungan pengajuan pinjaman dengan

menggunakan metode SMART.

SKENARIO UTAMA

“Melihat Detail Perhitungan Pengajuan Pinjaman Menggunakan

SMART”

Aks Aktor Reaks Sistem

1. Klik menu Data Perangkingan

Pengajuan Pinjaman.

2. Menampilkan  Halaman  Data
Perangkingan Pengajuan Pinjaman.

3. Klik tombol Detail.

4. Menampilkan Halaman Detail
Perhitungan Pengagjuan Pinjaman
Menggunakan SMART.

A.31 Use Case Scenario log Out

ID Skenario USC31
Usecase Log Out
Partisipan )
Manager dan Petugas Harian
Aktor
o Manager dan Petugas Harian akan melakukan log
Pre-Kondisi
out.
o Manager dan Petugas Harian sudah melakukan log
Pra-Kondisi

out.

SKENARIO UTAMA
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Aks Aktor Reaks Sistem
1. Klik tombol Log Out.

2. Menampilkan Halaman Login
Sistem Penunjang Keputusan
Kelayakan Pemberian Pinjaman.
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Lampiran B. Activity Diagram

B.1 Activity Diagram Login

157

Ak tor

Sistem

Usemame & Password == valid

Ya
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B.2 Activity Diagram Menambah User

Ak tor Sistam

\/‘\k a— f:-_ o ,
e
Diata sugah diisi : :

Ya

Tidak v Mo " Gogul
. A =)
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nomor pegawai belum ada
Ya

|
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B.3 Activity Diagram Mengubah Data User.

159

Aktor

Sistemn
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B.4 Activity Diagram Menghapus User.

Aktor Sistemn

( I b Lt j = Wmm}

(" Mnnamp lmi'upup*m
}wmuq mmmm

el

N

B.5 Activity Diagram Melihat Data User.

Ak tor Sistem

!

([ ronniiiee ) "
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B.6 Activity Diagram Mengubah Bobot Kriteria

Aktor Sistemn

Data sudgh diisi

B.7 Activity Diagram Melihat Kriteria

Aktor Sistem

L

ey S ———
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B.8 Activity Diagram Menambah Sub Kriteria Pendapatan

162
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B.9 Activity Diagram Mengubah Sub Kriteria Pendapatan

163

Sistem
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B.10 Activity Diagram Melihat Sub Kriteria Pendapatan

164

Aktor

Sistem
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B.11 Activity Diagram Menambah Sub Kriteria Pekerjaan

165

Aktor

Sistem
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B.12 Activity Diagram Mengubah Sub Kriteria Pekerjaan

166

Aktor

Sistem
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B.13 Activity Diagram Melihat Sub Kriteria Pekerjaan

- Sistem
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B.14 Activity Diagram Menambah Sub Kriteria Tanggungan

Aktor

Sistem

skt s fmgnn |

[”‘“"’““““mg-,;:wj



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B.15 Activity Diagram Mengubah Sub Kriteria Tanggungan

169

Aktor

Sistem
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B.16 Activity Diagram Mélihat Sub Kriteria Tanggungan

170
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B.17 Activity Diagram Menambah Sub Kriteria Anggunan

171

Aktor

Sistem
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B.18 Activity Diagram Mengubah Sub Kriteria Anggunan

Aktor Sistem
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B.19 Activity Diagram Melihat Sub Kriteria Anggunan

Aktor Sistern

>\ Kot
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B.20 Activity Diagram Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Baru

Ak tor Sistem
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B.21 Activity Diagram Mengubah Data Nasabah

Aktor Sistemn

Data sudgh diisi

B.22 Activity Diagram Melihat Data Nasabah

Aktor Sistemn

!
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B.23 Activity Diagram Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Lama

Aktor Sistem
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B.24 Activity Diagram Memvalidasih Pengajuan Pinjaman

177
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B.25 Activity Diagram Melihat Detail Pengajuan Pinjaman

Aktor

Sistem
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B.26 Activity Diagram Melihat Pinjaman

Aktor
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B.27 Activity Diagram Menambah Angsuran

179

Aktor

Sistemn
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B.28 Activity Diagram Melihat Angsuran

Aktor

Sistemn

I
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B.29 Activity Diagram Melihat Hasil Perangkingan Pengajuan Pinjaman
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B.30 Activity Diagram Melihat Detail Perhitungan Pengguan Pinjaman

Menggunakan SMART
Aktor Sistem
[ S  eranyitian Hasrman i
Hnwlfmiﬂﬂhmj ;'1*""“
(o e

B.31 Activity Diagram Log Out

Aktor Sistem
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Lampiran C. Lampiran Squence Diagram

C.1 Sguence Diagram Login

Manager dan Petugas Harian c.Cont_legin v home c.Cont_home model
™ .
1: input_username |

|

| |

2 input_password I I
| |

3: legin_ondlick

3.1: logini) |

[3.1.1: cek_login(3u, l-J1|:>]

i 3.1.2; retum arrayi

< -——-3rimEg P

3.1.5{index[]
|

1
3.1.3.1: Sthis-~load->view( hom

4
t

Sfegint]

5.1.1: cek_login(Su, \‘Jp]
: -
5.1.2: retum arrayl J

13 edirect(y ([~ T F—————————

|
|
|
| |
| |
| | I |
| | e Shantu), |
1 1 1 1 1
t t t t t
[ | | | | :
||l berial! oo i b il | | | | |
4: login_ondlick > I I I I
44+ reddireet]} ; ; f
|4 1 I | | |
| | | |
| | | | |
| | | | |
t t t t t
1 1 T 1 1
] ! i | | |
Tl e e SO NPT BRI I I I I
| | | | |
5! login_ondlick IJ_.I _ ! ! ! !
T T T T
: |
i :
|
|
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C.2 Sguence Diagram Menambah User

x 0 @ =0 —0 0@

Managcr V. horr'c c. rr'anagcr W, \.'mw user v tambah_user rr'odcl

1: menu_user | | |

— 1.1: user() | |
L 1|l1.1: md_getUser)

|
|
|
|
{.1.2: retum array I
g Am————————— L
|
|
|
|
|
|
|
|
|

i

1 .Ll: Sthis -=-bad-=-vicwfrr'anaqcr.u‘\.' iew_user Sbantu),

2: tambah data_on*.lick

|

| 2.1 view_tambahUser)

I 1

L 2.1.1: Sthis->load->view(Ianager/tambah_user);

3 inﬂ:ut_data_uscr

f
|
|
|

4: sithpan_onclick l

| 4.1 tambahUser)
|
4.1.1: md_tambahUser{Sinput )
41.2: retum resutt

S ori{Tmanageriuser) . pksenbat@al T,

4.1.3; redirect|

5
3
B
-
&
]
g
&
- ]
Y5l
B
-
[~
&
=
B
&8,
R S S

Allrm s (oo b

s i+ pan_onclick

—_——t ] _1 —d R | N . | L

i i e e '-||||II:|1' thiri] & in

AT S SN
i

I S () A —— S—

ut_data_user

PR P
TS OCincK

|

=
+
-

7.1 user()
1 Sthis->load->view( manbgeriview_user Sbantu)

- | ‘*-_i‘

i Tt I s i 0 ey i

F——dd———F

|
f
T
|
|
8: sithpan_onclick l

' P
r; 8.1: tambahUsen)
[ 8.1.1: mfl_tambahUser(Sinput)

f

*3.1.2: retum result

813 rcdirect[sitc_urI['.u'rr'}anagcrNimv_tarr-bahLlsér’] . "?pesan=gagal’)]

N
|
|
|
|
|
|
I
|

_
|
|
|
|
|
|
|
|

T .
|
I
|
|
|
|
|
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C.3 Sguence Diagram Mengubah Data User.

x —@ @ 0@ —0 0

Manager W horr'e c. rr'anager v, wew user v.edit_user model

1: menu_user | |
1.1: user() |

|
I |
| |
| |
| 1.1.1: md_getUsern) |
i i
| |
| |

1.1.2: retum array
e I e H——————————=
->Ioad->vicwl‘rr'anaqcn‘\-'icw_uscl’.st:‘amu];

2 edit_onclick

1.1: md_getDataUser(Sno_ usﬂln

2.1.2: retum array I

3 edlh_data_ user

4. simpan_onclick
1

|
|
|
!
| 4.1 cdituscr[Sno_ugcr]
t
|
I
|

<

4.1.1: md_editUser{Sinput)

4.1.2: retunm result

1.3 mdirect{site_lirl().Y/managenusar’;

|
|
|
|
|
|
|
I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I
| 3.1.5: md_getJabatanUser(Sno_user)
I I
|
|
|
|
I
1
|
[l
|
|
|
|
|
|
|
I
i
|

I
|
_________ L___'_'_'________JI___________
|
|
Il
|
|

i
Vit a i ilioli lomborri i ad] | impan_onclick

5.1: redirect{)

ol
L Wk e I

Il
|
I
T
|
1
|
|
[l
|
t
|
|
I
|
1
]

EII'IF
ol brren o b il b ﬁi!l'dit_data_l.lml'
7. kembali_onclick
L 1: user()
g

|
F—F4:4+ Sthis=~loa d=piew{ managerview_ . 1:
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C.4 Sguence Diagram Menghapus User.

. @ O

[+ I'I"‘ZI.FIZI.QQI'

Mana gcr V. horr'e

1: menu_user |
1.1 user(}

3: hapus_onclick

v.view_user

model

1.1,

:Ind_getlser)

retum array

112

Sthis->load->view('manag

view_user Sbantu);

g

4: ok_onclick

.1: return confirm('Anda Yakin Ingin Menghapus User 7'},

g

4.1: hapususer($no_user)

4.1.1: md_hapusUser Sno_user)

4.1.2: retum result

rect(site_url()."‘manager/us

r)

bdibrnidd badial sl tule) &: hapus,_ondiick

1 o

7: cancel_onclick

7.1: Sthis->load->view(mahager/view_user, Sbantu};

C5
@

A

Manager v h-orm}

1: menu_user |

1.1: user()

Squence Diagram Melihat Data User.

—@® @

(& manager model
I |

| |
1.1.1: II'nd_gctLlser[]

Woview_user
|

|
1.1.2: jretum array

S w = +

i: Sthis->load -wim\t['rr'anadcrm iew_user’ Sbantu);
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C.6  Sguence Diagram Mengubah Bobot Kriteria

@

Marnager W home C.manager v.view bobot v.edit_bobot

|
i menu_kritera | |
1.1: bobot() |

3
-
L3

1.1.1: md_getBobot{)

1.1.2: retum array
e e g ——————————— L

|

|

|

|

|

|

|

|

1.1. 3| Sthis-> load->view( mana; c+u\.' iew_bobot' Sbhantu),
|

2: edit_onclick I |

JI ___________
213 Sthis-}Ioad-wicw[‘rr'ilmagcn'cdit_b-obot’, Shantu); | I
| ’:LJ |
| | | |
3 cdit_d{m_bobot_kmcria I I I
.1: simpan_onclick i | I
T 4.1: sim plan_bobot[] > I
< 11|.1.1: md_simpan_bobot{ Sinp |
|
| |
| 4.1.2 retunm result |
413 ﬁr?m_[sﬁcz Eﬁﬁ?ﬁ&?b}&ﬁﬁ __________ _} ___________
|
|
| | | |
e | I I ]
T I ’ | | |
|-II'.':;.||.'|L|I|.|IIJI|.'-"|IJ| 5!': simpan_onclick ! > I
I I I 5.1 redirect() I
I | I | I
| | | |
| | | | |
| 1 | | 1
| | | | |
| | | | |
A o A ™| I
_"'_f-!!!"!_‘i._:_ﬂi'-ill-'_'lé-_-'_‘l_J [} cdlt_!data_bobot_kntcrla ! > |
i : kembali_onclick i }
i T 7.1 Bobot() > }
| < |
= { 7-H+-Sthis={ad->viewf managerview bbbot* Sbantu}; T +
| BD | |
| | | |
| | | | |
| | | | |
t t t t t
! ! ! ! !

C.7 Sguence Diagram Melihat Kriteria

Manager dan Petugas Harian w.home . manager woiew _bobot model
[ |
|
|
|
|

| | T
1: menu_kriteria | | I

1.1: bobot() |

|
1.1.1: md | getBobot()
[l

1.1.2: n:tIJm array

Sthis->load->view( mana: c%ﬁv iew_bobot Sbantu);
g| ]
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Manager
=

Squence Diagram Menambah Sub Kriteria Pendapatan

0 o

—@®

—@

187

v home ©.manager v.view_nilaipendapatan v.tambah_nilaiPendapatan model
|
|
1: menu_subkriteria I
|
2: submenu_subkriteria_penda n |
21: niaiP )| 2.1.1: md_getNilaiPendapata
rI.J 1.1 md_getNilaiPendapatan( -
2.1.2: retum array
21p: Sthis->Ioad->vimvrmaEgerNiew_nilaipcndapatan'.sbamu.; L

lambah data_ondlick

4:input_data_subk

3.1: view_tam ilaiP

: Sthis->load->view( mana

ritambah_nilaiPendapatan ]:.L

)

iteria_pendapatan

5: simpan_onclick
5.1: tambahNjilaiPendapatan()
5.1.1t md_tambahNilaiPe ndapatan|Sishut) .
5.1.2: retum result "J
5.1.3: redirect{site_u|l/manager: d: -... ds berhasil"); ¢
|
[L
LiENFLIN HH B 6: simpah_onclick
- & Fredissat)
-4 H
L1
| Dbt R | 7:input_data_subkkiteria_pendapatan
= B fembati foncfick:
wh B.1: nilaiPendapatani}
8.1.1: Sthis-> Ioad-ij'ﬁr managerv »cw_nilaigndapatan'.sbantu]; H
in
[ TR Rm I bk w ks ek Bl aAd Cpele e,
: simpan_ ol
1. 9.1: tambahNilaiPendapatan() ']
9.1.1: md_tambahNiaiPendapatan{Sinput) u
8.1.2: retum result
9.1.3: redigct{site_url{Ymanager/view_tam iPendapatan’) . ".‘,.L gagal”) T
3|
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C.9 Sguence Diagram Mengubah Sub Kriteria Pendapatan

—©@ @ 0 0

v home

Manager

1: menu_subkriteria

2: submenu_subkriteria_penda

n
2.1 nilaiP

g

3: edit_onclick

[ manager w.view_nilaipendapatan v.edit_nilaiPendapatan maodel
I
|
|
|
) |
l 2.1.1: md_getNilaiPendapatan( -
2.1.2: mtum array
21B: Sthis->Ioad->viewrrr'aEgchcw_nilaipcndapatan'.sbantu.; L
!
3.1: gdit_nilaiPend apatan(Sid_J n}
3.1.1: rr'd_gEt_d ataEditNilaiPendapatan($id_pendapatan) .

3.1.2: retum array

3.pp: Sthis->load->view( manag

cr.l’edit_ni\aiPendapatan'.SbanLuEl

188

Ll
r |
|
4: edit_data_subkriferia_pendapatan
5: simpah_onclick
5.1: simpan_hilaiPendapatan()
5.1.1p md_simpanNilai Pend apatan(Sinput)
L
5.1.2: retum result 'J
5.1.3: redig®-fisite_url{).'managenn ilEchnd:lp:n:m']; E
{
(L |
6: simpap_onclick

& +rediract)

8.1.1: Sthis->load-{

| it kal
Il i 7: edit_data_subkrileria_pendapatan H
B hemtatilonchics
8.1: nilaPendapatan
. patan(}

" manager/vi

idapatan’ Sbantu};

C.10 Sguence Diagram Meéelihat Sub Kriteria Pendapatan

—0 O

Manager dan Petugas Harian

v home

1: menu_sublkriteria

2! submenu_subkriteria_penda

n
2.1: nilaiPendapatan{ )

O

€.manager
|

w.view_nilaipendapatan

211 md_gctNi|aiPendapatan[]

R :

B: Ethis->lcad-=view|" managlcn‘u iew_nilaipendapatan’,

f
21.2 retulm

array

ntu},
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C.11 Sguence Diagram Menambah Sub Kriteria Pekerjaan

Manager
=

1: menu_subkriteria

0 o

c.manager

v home

2: submenu_subkriteria_pekerj

|
|
|
I
2.1: nilaiPekerjaan() |

g

—@

v.view_nilaipekerjaan

2.1.1: md_getNilaiPekeqjaan(

—@

v.tambah_nilai Pekerjaan

189

)

A
modeal

2.1.2: retum array

W

lambah data_ondlick

B: Sthis->load->view(" rr'analj-

3.1: view_tambahNilai

riview_nilaipekefjaan’, Sbantu};

keraan()

3.1.1: Sthis->load-=view( manager/tambah_nilaiPekerjaa ni'!J

4:input_data_subk

iteria_pekerjaan

5: simpal

onclick

5.1 tambahi

ilaiPekerjaan()

511

md_tambahNilaiPe kerjaan (Sinpy

t)

5.1.2: retum result

51.3: mdirect[site1| r Irr'anagen'nilaiPekcrjaanFJ. *?pesan=berhasil™},

. J

6: simpa

onclick

&

]

1 redimatl)
A L)

[ TR A

7! input_data_subk

iteria_pekerjaan

H: kembati tomeiick:

B.1: nila

Pekerjaan()

o
811 Sthis->loatFEcwr manager/y. icw_nil:liﬂ

:ccrjaan'.sba ntu};

i
I. [CYERTE DR R TE TR T o

9: simpal

onclick

9.1: tambahiilaiPekefaan( )

811

md_tambahNiaiPe kerjaan (SianI.i

9.1.2: retum result

913 m‘}m[site_ur\['a'managen\m\

| tambahNilaiPekerjaan’} . *?pe ﬂ'] =gagal”),
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C.12 Sguence Diagram Mengubah Sub Kriteria Pekerjaan

Manager
-

1: menu_subkriteria

v home

2: submenu_subkriteria_pekerj

2.1: nilaiPekerjaan

;

®

c.manager
|

21 1: md_getNilaiPekeraan(

—O 0

voview nllalp-ekcrjaan v.edit_nilaiPekerjaan

190

3: edit_onclick

e F

i this->k)ad->view|"rﬂanamrﬁ\ficw_nilaipckcrjaan'.sbantu:

1: edit_nilaiPekerjaan(Sid_|

311 md_gd

2.1.2: retum array

kefqaan)

| dataEditNilaiPekerjaan(Sid_d

iekerjaan)

{ ___________

3.1.2: retum array

. Sthis-~>load->view( managder/edit_nilaiP ekerjaan’, Sbant:

-

4: edit_data__ subkr'rlcria_pckerjaan

g

5: simpa

_onclick

5.1: simpan_nl

laiPekerjaan() b

<

54i.1:

d_simpanNilaiPekerjaan{$ing

5.1.3: redireql]s

be_url{).managerniaiPel

i

5.1.2! retum result

crjaan ")

L 4
¥

Ll mrm sl s by S

onclick

|
|
|
) |
6. simpan_«
|
t
|
I

C.13 Sguence Diagram Mélihat Sub Kriteria Pekerjaan

—@® e @ o

vview n||a|pckcrjaan

()

Manager dan Petugas Harian
-

 menu_subkriteria

. horr'e

2: submenu_subkriteria_p ekerj

2.1: nilaiPekerjaan()

[ managcr

21.1: md_ql;ctNilaiPekcljaan[]

[#] !
L. Ll 7: edit_data_subkrijeria_pekerjaan
f-kembali- oncick
8.1: nilaiPekerjaan(} b
8.1.1; Sthis->laqk view(' manager/view_nilaipkkerjaan Sbantu); I-
|
— + + +
|
L h h h h h

rr'odcl

B: Ethis->lcad->view( mana

f
21.2: +_~tu m array

riview_nilaipekerjaan’ Sbantu),
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C.14 Sguence Diagram Menambah Sub Kriteria Tanggungan

X —©@ © O 0O 0

Manager V. horr'e c. rr'anagcr woiew | nllanan ggungan v.tambah nllalTanggungan model
M

I I

1: menu_subkriteria | |
- }

2: submenu_subkriteria tanggunﬁn |
2.1: nilaiTanggungani)
T

12.1.1: md_getNilaiTanggungan()

2.1.2: retum array

2.1 p: Sthis->lad->view( manager/view_nilaiTanggungan’ Sbantu); E
3: fambah data_ondlick | E]
\
t
I 3.1 view_tambahNilai Tajshgungan() |
3.4[1: Sthis->lkad->view( manager/tambah_nilaiTanggungan'};
>
4 input_data_subkriteria_tanggungan -hl
1
5 simpan_onclick La
5.1: tambahNilgiTanggungan(} .
5.1.1: md_tambahNilaiTanggungan{Sinped)
5.1.2: retum result
5.1.3: redirect(site_u j%nagen‘nilal‘l’anggungan' . "?pesan=berhasil”), L
|
|
[EETEIE 8| . .
[
simpan_onclick nl
L
| T 54 cadimetit

+l

[EETITINETLTE 7: input_data_subkritbria_tanggungan

[y
|- PO T o L
B:-kembat -onclick
P 8.1: nilaiTanggungani) ’
8.1.1: Sthis->loa lew( manager/tambah_nilaiTanggungan'); o
NPT TV T e PN 2 | ) |
9 simpan_onclick |
I 9.1:tambahNiIh|Tanggungan[] .

9.1.1: md,_tambahNilaiTanggungan(Sinput}

9.1.2: retum result

9.1.3: redijict|site_url'manageriview_tambahNilai Tanggungan®) . "?p(..\i:ln =gagal”},

———E
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C.15 Sguence Diagram Mengubah Sub Kriteria Tanggungan

—@® @ 0 6 0

Manager v.home c.manager w.view_nilaitanggungan v.edit_nilaiTanggungan model
[ |

1: menu_subkriteria

2 submenu_subkriteria_t:

2.1: nilaiTanggungan()

2.1.1: md_getNilaiTanggungani)

i 2.1.2: retum array

#| Sthis->load->view('managef/view_nilaiTanggungan’ Sbantu)

4 edit_onclick ] T

4.1: gdit_nilaiTanggungan(Sid_taj#jgungan)

4.1.1: md_get_dataEditNilaiTanggungan(8id tanggungan)

4.1.2: retum array

4.1 p: Sthis->load->view('manager/edit_nilaiTanggungan’, Sbantj,

5: edit_data_subkritefia_tanggungan

& simpan_onclick

6.1 simpan_nikiTanggungan( )

6.1.1: thd_simpanNilaiTanggungan(Sinput)

6.1.3: redirect{site_u j]. ‘managenn ilal'l'anggungin':

6.1.2: retum result J

k

7: simpan_onclick

BRI T A

8: edit_data_subkriteqia_tanggungan L

+fembati joneiick

9.1: nilaiT: an()

9.1.1: Sthis-bload-{ ie'w manager/view_nilaiTarjggungan’ Shantu);

C.16 Sguence Diagram Meélihat Sub Kriteria Tanggungan

—® @ —@® @

Manager dan Petugas Harian v home ©.manager w.view _nilaitan ggungan model
M | | | |
| | | |
1: menu_subkriteria | | | |
| I I
2: submenu_subkriteria_tanggun: ‘n i | | |
2.1: nilaiTanggungani(} | |
|

21.1: rr-d_gmNil:{iTanggungan[]
1
212 rmur|1 array

S e

218 Sthis-}bad->vicwrrr'anaﬁcn\;icw_nilaiTanggung:u"l bantu);
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C.17 Squence Diagram Menambah Sub Kriteria Anggunan

Manager
i

1: menu_subkriteria

v.home

2: submenu_subkriteria_anggina

w

2 1: nilaidnggunani)

lambah data_ondlick

ps =
c.manager
|

@ @

v view_nilaianggunan

12.1 1: md_getNilaiAnggunan() I

v .tambah_nilaiAnggunan

193

model

2.1.2: retum array

A 4

<_

[ Ethig-> md-bvimrmanaﬂn\) iew_nilaiAnggunan’ Sbantu};

b
|
:
t
|
|

3.1: wiew_tambahNilai

! Sthis->lbad->viewmanadertambah_nilaiAnggunan’};

ggunan()

-
4 input_data_subkritéria_anggunan
}

5: simpan_onclick
t

5.1: tambahNil

\A SN A

itnggunan)

51.1: md,

tambahNilaidnggunan( Sinput)

5.1.3: redirect{site ||

5.1.2: retum result

manager/nilaidngg uFanm. *?pesan=berhasil’);

L
| |
T T T T T
Ilamial shald sy v & simpah_onclick ..
- |—| & -radimat
|
t f f f f
[IF i
_'. I3 I l
| LU o] 7 input_data_subkritéria_anggunan 1
P — >
f:-kembat-fonetek
8.1: nilaidpggunan() ’
B8.1.1: Sthis=>loa ew( manager/view_nilaifgggunan’, Sbantu}, i
| |
il
| Iflamal borkd cigegerio el 486 9: simpa_onclick
1 9.1: tambahNilaiAnggunani) .‘—|
‘ 9.1.1: md_tamba hNilaifnggunan| Sin put) 'IJ
T
9.1.2: retum result j
< - : -
8.1.3: re{lrect{site_url{manager/view| tambahNilaiAnggunan®) . '?pﬁ!:gagal']:
|
| |
|
— T
|
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C.18 Sguence Diagram Mengubah Sub Kriteria Anggunan

Manager v.home G.manager v view_nilaianggunan v.edit_nilaifnggunan model
r | |
|

1: menu_subkriteria I

2: submenu_subkriteria_anggungy

|
|
|
I
21 nilai&nggunan(} |

12.1 1: md_getNilaiAnggunan() I

2.1.2: retum array

<_ =

28 Sthis->load-b\.'iewrrﬂanaﬁrmicw_nilainnggu nan' Sbantu);
=
|
t

3: edit_onclick |
i

:{.1: edit_nilaiAnggunan(Sid_$kggunan)

3.1.1: md_gpt_dataFEditNilaiAnggunan(Sid_anggunan)

|

|

|

|

|

|

|

|

!

3.1.2: retum array
<_ = E_ -
3.1 B: Sthis->lad-»view manager/edit_nilaiAnggunan’, SbantuL]:

} |
L
i L i J |
4: edit_data_subkritetia_anggunan

5: simpaf_onclick

5.1: simpan_nikiAnggunan()

-4

5.1.1: md |simpanNilaifnggunan{Sinput)

5.1.2: retum result
5.1.3: redi -|ﬁsﬂc_urI[].'s'rr'anagen'nTlaiﬂinggunan']: - =

- |

o
[ Fifews 2 A5k Db g | & ekmpat,_onclick

’-1_\ & Lradismati)
J‘_‘ -4 H

afaara i fals brycan el

T: edit_data_subkritegia_anggunan

1 & kembati jomciick

] B8.1: nilaiddggunan()

B8.1.1: Sthis=> mﬁ!m\rr manager/view_nilaiAnggunan’, Sbantu);

C.19 Squence Diagram Meélihat Sub Kriteria Anggunan

—@ —Q O

Manager dan Petugas Harian v.home <. manager w.view_nilaianggunan model
N |
|
|
|
|
|
|
|

| |
|
1: menu_subkriteria |

|

| |

| |

I I

2: submenu_subkriteria_anggun | |
. nilaifng gunan() |

21.1: md_g{:tNilaiAnggunan[]

t
212 rclllurn array
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C.20 Sguence Diagram Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Baru

[

Petugas Harian
=

a

v.home:
|
1! menu_Pengajuan_ Pinjaman |

1.1 peminjam )

2: Tambah PinjamanMasabahBaru_onc

c.analis_kredit

I

’
|

S

—O

v.view_peminjam

b )
e

v .tambah_pe minjam

1.1.1: md_getPeminjam{)

1.1.2: retum array

é____

| B: Sthis->load->view ar{alis_krcdm\ficw_pcrr'injan"'.st)an
I il:| I

=

2.

=

2,

3! inpuf_data_Pengajuan_Pin

L

view_tambahP eminjany

—

1=

| 2.1.1: md_getNilaiPendap atan{

! 2.1.2: retum array

I 2.1.3. md_getNilaiPekeqaan()

2.1.4: retum array

|_27.5: md_getNTlaTTan ggungan }
'

2.1.6: retum array

:
| et i
1" 217 md_gethilaiAnggunan) |

2.1.8: retum array

J|Ethis->load-=view("anall

s_kredit'tambah_peminjam' Sdath );

aman_Masabah_Baru

4: simpa

_onclick

|
|
4.1.3: redirect{site_u

4.1: tambal

h_peminjamy)

I*

411

md_tambahPeminjam (Sinput)

| 4.1.2: retum result

1. — -
analis_kredit'peminjam’) . *?pesan=berhasil™};

' g

195

Trveeard v hilom sEd] .
5: simpa

|
T
|
|
p_onclick
|
T
|

|
| 51 radimatl)
| ot £}

J
£

¥ f |
el i i J"!.»‘."’...,.ut_data_Pcngajuan_P in|

jaman_Masabah_Baru

.

et

o ek

Yy

| 7.1.1: Sthis->load-

7.1: peminjamy)}

iew( analis_k rcd'rb\.'icwﬂpcn"injarr".st)antu]:

—

e |

ek . ergsnle sl i) & simpa

b_onclick

[

8.1.3: radi

o

|
|
81 tarr'balh_pcrr'injarr'[]
I
|
|

8.1.1: Il'r'd_tarr'bahPcminjam (Sinput)

8.1.2: retum result

T

{____

t(site_url{analis_kredi

fview_tambahPeminjam’) . '?ﬁan:gagal']:

1

I

_]—g =
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C.21 Sguence Diagram Mengubah Data Nasabah

N —@ @ 0 0

196

Petugas Harian "2 horr'e C. analls kredit Wview | nasabah Vview dcta|INasabah model
M |
1. menu_nasabah | I I I I
1.1: nasabah() | | | |
L 1|.1.1: md_getMNasabah() ! |
| i 1.1.2: retum array i
} 1. fSthis =l bEdZEeTuFﬁa'[ s kreditview_nasabah’ Bbantu), |
| | |
2: bit_onclik T ! !
I 2{1': detail_nasabah(Sno_taliPeminjam) I I
I 2.1.1: md_g | eta|INasabah[Sno_cald|>nPcrr'|njarr'] |
| | 212 retum array | P
} ST T T A E na geGender) |
I i 2.1.4: retum array i >
[ <% 1.5: md_getGenderNasabah($no_cakdnPeminjam) |
|
| | 216 retum array | >
! e d T
| 2.1.7| md_getNilaiPendapatan();
. f
I i 2.1.8: retum array i >
! (< 275 md_gelNilaiPendapaianNasaban{$no] caonPeminam) |
I I'2.1.10: retum amray Jl_ >
I S T X T md_getNimiPekerjaank) |
| | 24.12: retum amray | >
I 3 T3 md getNilalPskerpanias sbah($no calonPeminam)
I | 2.1.14: retum amay i .
! Sra 2714 getiiaranggungdng T
I 1'2.1.16: retum amay I P
I < 1?:75_55@&;1@&@&?&5&&?5?0 I calonPeminjam) |
| | 2.1.18: retum amay | P
| e T —— — — ey +—————————
I 12.1.19: Sthis-=load-=>view 'analis_krcdi‘b\.'iew_dct:l|INasabah',5bantu]; =
| T |
| 0 | |
I 3 cdit_data_nas#bah I I
I 4 mmpanjbnchck I I
| | 4.1: edit_nasapah() |
I 4.1.1: md_editNasab ah{Finput) i I
I i 4.1.2: retum result i
I 4.1.3: redi ﬁx
| | |
| | |
__ | | | |
il | | | |
| L al | | |
|l b i bty | I 5 simpan_lpnclick I >‘ I
T T T |
| | l — T radiracti} |
| | | L‘ |
| | | |
| | | | |
| | | | |
+ + + + +
= | | | | |
| [l Farn b el Ly Sy hidal] Iﬁ:cdit_data_nas;{lbah I |_ I
: Fhon bu:;_'ru.. fieke : & :
I I 71 nasabdlh[] b I
| 7.1.1: Sthis->ka ew( analis_kreditview gqasabah’ Sbantu), | |
| | |
| | | |
| | | | |
f f f f f
L | | | | |
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C.22 Sguence Diagram Melihat Data Nasabah

0 @

Managerdan Petugas Harian v. horr'c C. analls kredit

1. menu_nasabah | I
1.1: nasabah(

197

—O O

voview_| nasa kah modcl

|
1.1.1: md_getMNasabah()
|

":.;___

1.1.2: retum qllrray

________ f—————————

i3 Sthis-}bad-}vimurana&](rcdm\fm_nasabah'. ntuj;
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C.23 Sguence Diagram Menambah Pengajuan Pinjaman Nasabah Lama

@

198

Petugas Harian w.home c.analis_kredit v.view_peminjam v.tambah_pe minjamLama madel
[ | |
1: menu_Pengajuan_Pinjaman | I
1.1: peminjamy } |
1.1.1: md_getPeminjam)
1.1.2: retum array ’f]
'_->Io:|d->vim\r[‘an:| _krcdm\.'iew_perrﬁ'lj_arr".st)antu]: LI
| |
2: Tambah_Pinjaman_Nasabah_Lama_onclick
|
2.1: view_tambahPeminjam al)
2..1: md_getNilai Anggunan()
2.1.2: retum array ’[
<—- - i
2.1.§ |Sthis-=load->view( analis_kfedit'tambah_pem injarr'L.aba'.Sbamu]: I
| |
| | | |
3: input_data_pengajuan_pinjaman_nasabah_lama | I
4: simpan_orclick . |
4.1: tambah_peminjamLama} . I
4.1.1: md_tambahPeminjamLamay(Sinput) I
4.1.2: retum result
4.1.3: redirect(site |iir Enzlg_kmdin'pcminjarﬂ' '?p-csan=bcrhasil_']:_ !
| | |
+ + + 4 4
=+ I
|
ol i f dwis beaai L] L. "
5: simpan_orclick |
—. 5 1 radimetid
| -k 3
wll I | : |
. ¥ Exiwis
£ '!E _data_pengajuan_pinjaman_nasabah_lama .L
iy P
7-kembai-oncick
7.1: peminjdmy) ’
711 Sthis-:’loatlaewranalis_kredm‘\.'icw Eﬂrinjam'.Sbamu]:
|
| |
— T T T T T
o T T T T T
[t - ) i I
i) = g il A
L bbbt 8 sirr‘pan_or!click
- 8.1: tambah_peminjamLamal(} >

8.1.1: md_tampahPeminjam Lama( Sinpu

é___

8.1.2: retum result

P

| 8.1.3: n:dircct[site_url['a‘anallis_kmdib‘vicw_tambahP;rﬂnja mLama’) . *?pesan=gadal Ng~);

1 -

higie 4
9 simpa n_orlclick

|-

y -
t ~ttambaty pedr
I I

infamtamat]

9.1.1: md_tambahPeminjam Lama

:
(Binput)

9.1.2: retum result

é___

9.1.3: redirect|] Ic_urli'a'analis_kmdib\aicw_t(

mbahPeminjamLama’)

i

pesan=gagal”};
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C.24 Sguence Diagram Memvalidasih Pengajuan Pinjaman

@ © O

@

199

ui pinjaman?”

i pinjaman?

Petugas Harian v homc c.manager W view_peminjam model
=
1 menu_PcngaJuan_PlnLr{*an
1.1: peminjami} -
Y 1.1.1t md_getPeminjami(} .
1.1.2: retum array
1 this-=load-»view( manggeriview_pinjaman’ Sbantu ); 8
2: setuju_onclick
2.1: menampilkan pop up "anda yakin ingin menyetuj
3: ok_onclick
3,1 setuju_pinjaman ($no_ ksi)
3.1.1: md_seujuPinjaman|$no_seleksi) .
3.1.2: retum result L J
3.1.3: Sthis->k { -\.'iew_En injam’, Sbantu1); L
1
sl
| S A Is'mnju_onchck
-+ pop-Hp-andE yakin ingin et
8: cancel_onclick <_|
5.1: Sthis->lad ->view('manager/view_pinjaman’ Sbanfu);
]
&k
[l il It o i i g

&: tidak_setuju_onclick

faman?);

8: tidak_setuju_onclick

&.1: return confirm{’Anda Yak|n Ingin Me nyetujui Pinj
1. ok_onclick
7.1: tigaksetuju_pinjaman($nd_geleksi)
741 md_tid tujuPinj Sno_seleksi)
7.0.2: retum result
1.3 Slhis->bad->v£1 {'manager/view_peminjam’, Sbantu1}; |-
d

p—— — = —

| B fd B e |

: gancel_onclick

8.1: return confirm{'Anda Yak,

8.1: Sthis->load ->view(manage:

in Tidak Ingin Menyetu|

riview_pinjaman’ $ban

ui Pinjaman?'};

ftu);

C.25 Sguence Diagram Meélihat Detail Pengajuan Pinjaman

-—® & -8 @

Manager dan Petugas Harian W home

1: menu_Pengajuan_Pinjaman
_Pengajuan_Pinj ;}

1.1: peminjam{}

C.manager

2 detail_onclick

k

w.view_peminjam

1.1.1: md_getPeminjami()

v.view_detailPeminjam

<

1.1.2: retum array

1.1 B: Sthis-=load->

vicwrmﬂ'l ager/iview_pinjaman’ Sbantu ),

2

: detail_peminjam(Sno_:

ksi)

21.1: mp_gct_d ataDetail Peminjam($ n%:_sc leksi)

<

2.1.2: retum array

213

Ethis->load->view( manag

ler/view_detailPeminjam’, Shas

111:

-——E

Ll
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C.26 Squence Diagram Méelihat Pinjaman

—O

Manager dan Petugas Harian v home

|
1! Menu_pinjaman |

c.manager
|
|

1.1: pinjaman{} |

200

—0

v.view_peminjam model
|
| |
| |
1.1.1: md_getPlinjamani } |
I

f‘_:‘_’____

1.1.2: retum a'[ra\,'

________ _'._____ —_——— —
1.3 Sthis->load->view mana;
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C.27 Squence Diagram Menambah Angsuran

X P © —0 @ 0 0

Petugas Harian v home C. analls kredit wview p-cmlnjam wview angsuran w.tambah_angsuran rr'odel
] |

|
1.1.1: md_getPinjaman(}
Il

1.1.2: retum array

his->lcad->view ZI.I'{.’.IlIS kredit'view DII‘I]ZI.ITITllI'I Sbantu);

1: menu_pinjaman | |
1.1: pinjaman(} |

1.1.3

|
|
|
|
|
|
2 {Jng suran_onclick |

| |

2.1:Enisuran{5no_pi!j$ an) I
2.1.1: md_getAngsuran(Sno_pinjaman)

|

|
3: tambah_angsuyran_onclick | |

H
| 2.1.2: retym array
F— 213 . gelNoPidmaniSao_pinaman) 1T
2.1.4: rethm array I
ﬁ———————"—————————————i ______ bl
2.1.5: Sth->load->view( analls_kreditiview_angsuran’, $bantu); I
| g |
' :
|
|

i3.1:view_tarr'bahﬂr‘gsuran{Sno_pinjarr' 0
ﬁ‘ I 311 md_gctNoAﬁ sU I'le'l[SI'IO_piI'Ijzll‘ﬂle‘l]l

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

t

|

|

I . I '
3.1.2: rethm arra

| e 1 W =GR e Lo ____

I I 3.1.3: md_getMoPinjdman{Sno_pinjaman}) I

| | 3.1.4: retym array |

i S5 Sthis >load view{ anaiis,_krediamijan_angsran Soartly

|

|

|

|

1

|

|

|

|

|

|

|

|

|

I

|

]

|
4 input_data_angsuran I I
|

5 simpan_onclick

|
| 5.1: tambah_angsurahy)
1 [l
| 5.1.1: md_tamba hAngsuran(Sinput)
t
|

o

5.1.2: retym result

irfjaman’);

A1)

& simpan_onclick

|
! input_data_angsur*ln
8: kembali_onclick |

|

I

|

|

|

| |
f f
I [
| |
| |
| |
| |
| |
: |
|Frererir? el Lo by e non ey %
|
l

I

I B.1: pinjamani}

T

|

| P |
I .1.1: Sthis-=load->view( analis_kreditvidw_pinjaman’ Sbantu};

|

|

}

|
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C.28 Sguence Diagram Melihat Angsuran

. 0 6 —0 0 O

Manager dan Petugas Harianv. hc:-me c. analls kredit Woiew pcmln}arr' Woiew angsuran rr'odel
-

|
1.1.1: md_getPinjamahi}
[l

1. pinjaman_onclick

1.1: pinjaman

| 112 retumarray |

|
|
|
} 113
|

2 anpsuran_onclick

getNoPinjaman($no_pinjaman)

215 §t €_ba_d:ﬁ{;ur_ﬁallsjﬁeg itview_angsurar’ Sbantu); |

|
|
|
|
|
|
I
I 214 retum array |
| il YL
|
|
|
|
I

i

C.29 Sguence Diagram Meélihat Hasil Perangkingan Pengajuan Pinjaman

- o

Manager dan Petugas Harian v home c. managcr woview p-erangklngan model

[ | |

1: menu_DataPerangkihganPengajuan Pinjaman I I
|

1.1: perangkingan()
> |

1.1, md_getRangking()

1.1i.2: retum array

C.30 Sguence Diagram  Meéelihat Detail Perhitungan Pengagjuan Pinjaman

Menggunakan SMART
—O ® —© O

Manager dan Petugas Harian w . home c. managcr V. wew_perangkmgan model
[ |

| 1: menu_DataPerang kihganPen gajuan Pinjaman | |

|
1.1: perangkingan( |
>

1.1.1: md_getRangking()
1.1.2: retum array

== lkad-=view( man
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C.31 Sguence Diagram Log Out

—@® ©0 0

Manager dan Petugas Harian V. home c.Cont_login v login
] I
|

1: Leg Out_ondlick |

|
I
1.1:1 t I
>lj ogouti) .D 1.1.1: redirect(site_url());
I I [I,]
I I I
I I I
I I I
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Lampiran D. Black Box Testing

204

No. Fitur Aksi Hasil Kesimpulan
1 Login Mengisi username dan password lalu Login berhasil  dan menampilkan [V] Berhasil
klik tombol login halaman Dashboard [ ] Gagd

Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi

Username atau password salah Menampilkan pesan “Login Gagal, [V] Berhasil
Username atau Password Salah !” [ ] Gaga

2. Menambah User Mengis nomor pegawai, nama, Menyimpan datauser dan menampilkan [V] Berhasil
username, password, dan jabatan user pesan  Success  “User  Berhasil [ ] Gagal
lalu klik tombol simpan Ditambahkan”

Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi

Bata menambah data user dan klik Tidak menyimpan datauser dan kembali [V] Berhasil

tombol kembali ke halaman User [ ] Gaga

Nomor Pegawai sudah ada Menampilkan pesan “Gagal tambah [V] Berhasil
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data, Nomor Pegawai sudah ada !” [ ] Gagal
3. Mengubah Data Mengubah nama, username, password, Menyimpan datauser dan menampilkan [V] Berhasil
User dan jabatan user lalu klik tombol halaman User [ ] Gagal
simpan
Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi
Bata mengubah data user dan klik Tidak menyimpan datauser dan kembali [V] Berhasil
tombol kembali ke halaman User [ ] Gaga
4, Menghapus User Klik tombol hapus dan klik tombol ok Menghapus data user dan kembali ke [V] Berhasil
pada pop up “Anda Yakin Ingin haaman User [ ] Gagal
Menghapus User ?”
Batal menghapus data user, Data user tidak terhapus dan kembali ke [V] Berhasil
Klik tombol hapus dan klik tombol halaman User [ ] Gaga
cancel pada pop up “Anda Yakin Ingin
Menghapus User ?”
5. Melihat DataUser  Klik menu User Menampilkan data user [V] Berhasil

[ ] Gagal
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yang belum diisi

6. Mengubah Bobot Mengubah bobot kriteria lalu klik Menyimpan bobot kriteria yang telah [V] Berhasil
Kriteria tombol simpan diubah  dan menampilkan halaman [ ] Gagal
Kiteria
Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi
Batal mengubah data bobot kriteriadan Tidak menyimpan data bobot kriteria [V] Berhasil
klik tombol kembali yang telah diubah dan kembali ke [ ] Gaga
halaman Kriteria
7. Melihat Kriteria Klik menu Kriteria Menampilkan data kriteria [V] Berhasil
[ ] Gagal
8. Menambah Sub Mengisi kode pendapatan, pendapatan, Menyimpan data sub kriteria pendapatan  [V] Berhasil
Kriteria dan nilai lalu klik tombol simpan dan menampilkan pesan Success “ Sub [ ] Gagal
Pendapatan Kriteria  Pendapatan Berhasil
Ditambahkan”
Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagal
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Batal menambah data sub kriteria Tidak menyimpan data sub kriteria [V] Berhasil
pendapatan dan klik tombol kembali pendapatan dan kembali ke halaman [ ] Gagal
Sub Kriteria Pendapatan
K ode Pendapatan sudah ada Menampilkan pesan “Gagal tambah [V] Berhasil
data, Kode Pendapatan sudah ada ! [ ] Gagal
0. Mengubah Sub Mengubah pendapatan, dan nilai lalu Menyimpan data sub kriteria pendapatan [V] Berhasil
Kriteria klik tombol simpan yang telah diubah dan menampilkan [ ] Gagd
Pendapatan halaman Sub Kriteria Pendapatan
Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi
Bata mengubah data sub kriteria Tidak menyimpan data sub kriteria [V] Berhasil
pendapatan dan klik tombol kembali pendapatan yang telah diubah dan [ ] Gaga
kembali ke halaman Sub Kriteria
Pendapatan
10. Mdihat Sub Klik sub menu Sub Kriteria Pendapatan Menampilkan  data  sub  kriteria [V] Berhasil
Kriteria pendapatan [ ] Gaga

Pendapatan
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11.  Menambah Sub Mengiss kode pekerjaan, pekerjaan, Menyimpan data sub kriteria pekerjaan [V] Berhasil
KriteriaPekerjaan  dan nilai lalu klik tombol simpan dan menampilkan pesan Success “ Sub [ ] Gagal
Kriteria Pekerjaan Berhasil
Ditambahkan”

Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi

Batak menambah data sub kriteria Tidak menyimpan data sub kriteria [V] Berhasil

pekerjaan dan klik tombol kembali pekerjaan dan kembali ke halaman Sub [ ] Gagal
Kriteria Pekerjaan

K ode Pekerjaan sudah ada Menampilkan pesan “Gagal tambah [V] Berhasil
data, Kode Pekerjaan sudah ada !” [ ] Gagal

12. Mengubah Sub Mengubah pekerjaan, dan nilai lalu klik Menyimpan data sub kriteria pekerjaan [V] Berhasil
KriteriaPekerjaan  tombol simpan yang telah diubah dan menampilkan [ ] Gagd
halaman Sub Kriteria Pekerjaan

Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagal

yang belum diisi
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Bata mengubah data sub kriteria Tidak menyimpan data sub kriteria [V] Berhasil

pekerjaan dan klik tombol kembali pekerjaan yang telah diubah dan [ ] Gaga
kembali ke halaman Sub Kriteria
Pekerjaan

13. Mdihat Sub Klik sub menu Sub Kriteria Pekerjaan  Menampilkan  data sub  kriteria [V] Berhasil
Kriteria Pekerjaan pekerjaan [ ] Gaga
14. Menambah Sub Mengisi kode tanggungan, tanggungan, Menyimpan data  sub kriteria [V] Berhasil
Kriteria dan nilai lalu klik tombol simpan tanggungan dan menampilkan pesan [ ] Gagd
Tanggungan Success “ Sub Kiriteria Tanggungan
Berhasil Ditambahkan”

Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi

Bata menambah data sub kriteria Tidak menyimpan data sub kriteria [V] Berhasil

tanggungan dan klik tombol kembali tanggungan dan kembali ke halaman [ ] Gagd
Sub Kriteria Tanggungan

Kode Tanggungan sudah ada Menampilkan pesan “Gagal tambah [V] Berhasil
data, Kode Tanggungan sudah ada !”’ [ ] Gaga
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15.  Mengubah Sub Mengubah tanggungan, dan nilai lalu Menyimpan data  sub kriteria [V] Berhasil
Kriteria klik tombol simpan tanggungan yang telah diubah dan [ ] Gagd
Tanggungan menampilkan halaman Sub Kriteria

Tanggungan

Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi

Bata mengubah data sub kriteria Tidak menyimpan data sub kriteria [V] Berhasil

tanggungan dan klik tombol kembali tanggungan yang telah diubah dan [ ] Gagd
kembali ke halaman Sub Kriteria
Tanggungan

16. Mdihat Sub Klik sub menu Sub Kriteria Menampilkan data sub  kriteria [V] Berhasil
Kriteria Tanggungan tanggungan [ ] Gagd
Tanggungan

17. Menambah Sub Mengisi kode anggunan, anggunan, Menyimpan data sub kriteria anggunan [V] Berhasil
KriteriaAnggunan dan nilai lalu klik tombol simpan dan menampilkan pesan Success “ Sub [ ] Gagal

Kriteria ~ Anggunan Berhasil

Ditambahkan”

Kolom belum diisi

Menampilkan pesan “Please fill out this

[V] Berhasil



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

211

field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi
Bata menambah data sub kriteria Tidak menyimpan data sub kriteria [V] Berhasil
anggunan dan klik tombol kembali anggunan dan kembali ke halaman Sub [ ] Gagal
Kriteria Anggunan
Kode Anggunan sudah ada Menampilkan pesan “Gagal tambah [V] Berhasil
data, Kode Anggunan sudah ada !” [ ] Gaga
18.  Mengubah Sub Mengubah anggunan, dan nilai lalu klik Menyimpan data sub kriteria anggunan [V] Berhasil
KriteriaAnggunan  tombol simpan yang telah diubah dan menampilkan [ ] Gagd
halaman Sub Kriteria Anggunan
Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi
Bata mengubah data sub kriteria Tidak menyimpan data sub kriteria [V] Berhasil
anggunan dan klik tombol kembali anggunan yang telah diubah dan [ ] Gaga
kembali ke halaman Sub Kriteria
Anggunan
19. Meéelihat Sub Klik sub menu Sub Kriteria Anggunan Menampilkan  data sub  kriteria [V] Berhasil
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Kriteria anggunan [ ] Gagal
Tanggungan
20.  Menambah Mengisi no anggota, nama peminjam, Menyimpan data pengajuan pinjaman [V] Berhasil
Pengajuan jenis kelamin, alamat, nomor telepon, nasabah baru dan menampilkan pesan [ ] Gagal
Pinjaman Nasabah pendapatan, pekerjaan, tanggungan, Success “Pengajuan Pinjaman Berhasil
Baru anggunan, tanggal pengguan, hari Ditambahkan”
pinjaman, dan besar pinjaman lalu klik
tombol simpan
Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi
Batah menambah data pengguan Tidak menyimpan data  pengajuan [V] Berhasil
pinjaman nasabah baru dan klik tombol pinjaman nasabah baru dan kembali ke [ ] Gagal
kembali halaman Pengajuan Pinjaman
No anggota sudah ada Menampilkan pesan “Gagal tambah [V] Berhasil
data, No Anggota sudah ada !” [ ] Gagal
21. Mengubah Data Mengubah nama, jenis kelamin, Menyimpan data nasabah yang telah [V] Berhasil
Nasabah aamat, nomor telepon, pendapatan, diubah dan menampilkan halaman [ ] Gaga

pekerjaan, dan tanggungan lalu klik

Nasabah
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tombol simpan

Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi

Batal mengubah data nasabah dan klik Tidak menyimpan data nasabah yang [V] Berhasil

tombol kembali telah diubah dan kembali ke haaman [ ] Gagd
Nasabah

22.  Médihat Data Klik menu Nasabah Menampilkan data nasabah [V] Berhasil
Nasabah [ ] Gagal
23. Menambah Mengisi no anggota, tanggal Menyimpan data penggjuan pinjaman [V] Berhasil
Pengajuan pengajuan, hari pinjaman, besar nasabah lama dan menampilkan pesan [ ] Gagal
Pinjaman Nasabah pinjaman, dan anggunan lalu Kklik Success “Pengajuan Pinjaman Berhasil
Lama tombol simpan Ditambahkan”

Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi

Batak menambah data pengguan Tidak menyimpan data  pengajuan [V] Berhasil

pinjaman nasabah lama dan klik tombol

pinjaman nasabah lama dan kembali ke

[ ] Gagal
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kembali

halaman Pengajuan Pinjaman

No anggota belum ada

Menampilkan pesan “Gagal tambah

data, No Anggota belum ada !”

[V] Berhasil
[ ]Gagal

Masih  memiliki pinjaman dengan

angsurang kurang dari 80%”

Menampilkan pesan “Gaga mengajukan
pinjaman, Karena mash memiliki
pinjaman dengan pelunasan kurang dari
80%!”

[V] Berhasil
[ ] Gagal

24,

Memvalidas
Pengajuan

Pinjaman

Klik tombol setuju dan klik tombol ok
pada pop up “Anda Yakin Ingin

Menyetujui Pinjaman?”

Menyetujui pinjaman dan kembali ke

halaman Pengajuan Pinjaman

[V] Berhasil
[ ]Gagal

Klik

tombol setuju dan klik tombol cancel

Bata menyetujui  pinjaman,

pada pop up “Anda Yakin Ingin

Menyetujui Pinjaman ?”

tidak
tervalidass dan kembali ke halaman

Data pengguan  pinjaman

Pengajuan Pinjaman

[V] Berhasil
[ ]Gagal

Klik tombol tidak setuju dan klik
tombol ok pada pop up “Anda Yakin
Tidak Ingin Menyetujui Pinjaman?”’

Tidak menyetujui pinjaman dan kembali
ke halaman Pengajuan Pinjaman

[V] Berhasil
[ ]1Gagal

Batal tidak menyetujui pinjaman, klik

Data pengguan pinjaman  tidak

[V] Berhasil
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tombol tidak setuju dan klik tombol
cancel pada pop up “Anda Y akin Tidak

Ingin Menyetujui Pinjaman ?”

tervalidass dan kembali ke halaman

Pengajuan Pinjaman

[ ] Gagal

25.  Médihat Detail Klik menu Pengajuan Pinjaman dan Menampilkan detail pengajuan pinjaman [V] Berhasil
Pengajuan klik tombol detail [ ] Gagal
Pinjaman

26.  Meélihat Pinjaman  Klik menu Pinjaman Menampilkan data pinjaman [V] Berhasil

[ ] Gagal
27.  Menambah Mengis tanggal angsuran dan besar Menyimpan data angsuran dan [V] Berhasil
Angsuran angsuran lalu klik tombol simpan menampilkan halaman Pinjaman [ ] Gaga
Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [V] Berhasil
field.” dengan menunjuk pada kolom [ ] Gagd
yang belum diisi
Batal menambah data angsuran dan klik Tidak menyimpan data angsuran dan [V] Berhasil
tombol kembali kembali ke halaman Pinjaman [ ] Gagal

28.  Médlihat Angsuran  Klik menu Pinjaman dan klik tombol Menampilkan data angsuran [V] Berhasil

angsuran [ ] Gaga

29. Médihat Hasl Klik menu Data Perangkingan Menampilkan  data  perangkingan [V] Berhasil
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Perangkingan Pengajuan Pinjaman pengajuan pinjaman [ ] Gagal
Pengajuan
Pinjaman

30. Mélihat Detail Klik menu Data Perangkingan Menampilkan  detail perhitungan [V] Berhasil
Perhitungan Penggjuan Pinjaman dan klik tombol pengaguan pinjaman menggunakan [ ] Gagal
Pengajuan detail smart
Pinjaman
Menggunakan
SMART

31. LogOut Klik tombol Log Out Keluar dari sistem dan menampilkan [V] Berhasil

halaman Login [ ] Gaga
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